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IKHTISAR

KARTIKO S HERDIJANTO. Perkembangan jendela, kisi-kisi dan pintu
pada bangunan kolonial di Jakarta lama.{Di bawah bimbingan Chaksa-
na AR said, HA) Fakultas Sastra lUniversitas Indonesia. 1998,

Penelitian mengenai jendela, kisi-kisi dan pintu pada bangu-
nan kolonial di Jakarta lama bertujuan untuk melihat perkembangan
bentuk, Jjuwmlah, ukuran dan ragam hias. Perkembangan vang teriadi
pada jendela , kisi-kisi dan pintu akan dilihat kemungkinan mengs-
pa perkembangan itu terjadi.

Pengunmpulan data dilakukan atas 51 bangunan vang berada di
Jakarta 1lama, bangunan antara tahen 1701 - 1838. MHetode vang
dipakai adalah analisis khusus. Metode ini mengacu pada penanganan
artefak terhadap bentuk, ukuran Jumlah serta ragam hias itu sen- -
diri. Masa 1701 - 1939 dibagi menjadi 3 periode. vakni periocde I
(1701-1800), periode IT (1801-1800) dan periode I1II (1901-1338).
Pada masing-masing p=riode dilakukan analisis khusus yang sama.
Hasil ketiganyva digabungkan untuk dianalisis kembali vang kemudian
menjadi kesimpulan analisis. Hasil tersebut dicoba dihubungkan
dengan kondisi iklim di Batavia untuk melihat kemungkinan =apakah
ada pengaruh iklim terhadap perkembangan yang terjadi altau ada- hal
lain vang mempengaruhinya.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa bangunan yang termasuk
dalam kategori periode I beriumlah B bangunan, periode II berjum-
lah 17 bangunan dan periode III berjumlah 28 bangunan. Jendela,
kisi-kisi dan pintu mengalami perubshan. Hasil analisis memperli-
natkan bahwa dari segi bentuk jendela didominasi oleh bentuk
persegi panjang dan 3 jenils jendela, yakni casement, jalosie dan
fixed. Kisi-kisi mempunyai dua buah bentuk vaitu persegi panjang
dan 1/2 lingkaran.Pintu dari segil bentuk secara keselvruhan dido-
minasi oleh bentuk persegi panjang da beradun pintu 2 buah.Hasil
analisis uvkuran memperlihatkan bahwa jendela menjadi kecil sampai
prada periode III, demikian-juga kisi-kisi. Pintu mempunvai ukuran
yang membesar sampai periode III. Dari segi jumlah, jendela men-
galami naik turun, vakni jumlah di periode I lebih banvak daripada
periode II namun pada periode III jumlahnya menjadi banyak dari
periode I, Kisi-kisi cenderung stabil dan Pintu makin berkurang.
Hasil analisis ragam hias memperlihatkan bahwa analisis bentuk
adalah Jjuga analisis ragam hias, karena jendela, kisi-kisi dan
pintu tidak dikenali mempunyai ragam hias khusus kecuali melalui
bentuknya.

Hasil analisis terhadap iklim tidak memperlihatkan hasil
vang diinginkan. Awalnya pemilihan iklim dimaksudkan karena Faktor
vyang terlihat jelas antara pemberi donor (orang Belanda yang ada
di Eropa) dan penerima donor(Qrang Belanda vang berada di Jakarta
lama) adalah masalah [penyesuaian bangunan terhadap iklim. HNamun
hasil penelitian tidak memperlihatkan hubungan tersebut, malahan
muncul dugaan baru bahwa perkembangan vang terjadi adalah akibat
dari pemilihan gaya bangunan vang didasarkan pada masalah efisien-
si pemakaian dan pembuatan bangunan.
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BAB I

PENDAHULUAN !

1.1 Latar Belakang

Arsitek secara definisi, dapat diartikan sebagai orang vang
berkompeten untuk membuat bangunan (Briggs 1859:17). Hamun dalam
perkembangannya bukan hanyva mendesain bangunan (yahg berupa
material) namun juga mencapal taraf kenikmatan (Briggs 1958:18).

Sejarah arsitektur sangat erat dengan sejarah kesenian
lainnya cdan merupakan sebagian dari sejarah kebudayaan. Kebudayaan
mempunyal elemen vang sangat penting yakni manusia. Helalui alam
pikirannya manusia menempatkan dirinya dalam posisi yang mengun-
tungkan dirinva. Berbagai tahapan hidup terus dijalani untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Ketika manusia mengambil
keputusan untul menetap maka unsur arsitektur muolai terlihat.
Mulai dari desain yvang sederhana sampal dengan desain yang rumit
dapat dilakukan oleh manusia sesual dengan tingkat pemikirannya.

Arsitektur menjadi cerminan perilaku organisasi permukiman
dan secara tidak langsung mempengaruhi cara hidup. Berawal dari

desain untuk badannya, manusias membangun sesuatu untuk dirinva
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sebagai sarana perlindungan dari kondisi alam, kemudian mereka
mendiami gua dan membangun gubuk. Untuk melindungi kepentingan
Jiwanya dibuatlah jimat, patung ataupun lukisan vang bukan hanya
sebagal hiasan tetapi untuk lambang-lambang mistis. Perilaku vang
demikian terus tercermin dalam diri kehidupan sosial manusia.
Pembuatan tempat tinggal yang semakin nvaman juga terus meingksat.
Penambahan elemen-elemen untuk menambah kenyamanan terus dibuat.
Pembuatan bangunan untuk beribadat dengsn segala ornamen, baik
hiasan atau lambang-lambang mistis didirikan.

Perilaku tersebut terus berkembang, terutama dalam mendisain
tempat tinggali. Karensa kondisi alam dan tingkat kemampuan manusia
terus menjadi acuan untuk menyamankan tempat tinggal. Untuk itulah
dibuat seperangkat metode disain untuk menanggulanginya.

Pada perkembsngannya, arsitektur mengalami tahspan-tahapan
vang panjang. Setiap masa mewakili gaya pada bangunan dan
elemennya. Begitu pula yang terjadi di Indonesia, perkembangan
arsitektural tampak nyata dengan adanya rumah-rumah di Irian (yang
diduga masih terpengaruh oleh jaman prasejarah), bangunan pada
masa klasik (yang pada vmumnya hanva tersisa berupa bangunan
peribadatan, seperti candi, akan tetapi terdapat pula tinggalan
permukiman seperti di Trowulan), bangunan pada masa Islam berupa
kraton, kota kuno, makam, masjid kuno dan bangunan tinggalan massa
kolonial vang berupa benteng, permukiman, bangunan peribadatan dan
bangunan tempat tinggal. Tahapan perkembangannya meliputi dari
masa prasejarah sampai_masa sekarang. Setiap masa mempunval eciri
khas masing-masing. Namun gaya yang mencnjol adalah pada masa
kolonial, karena disamping secara bentuk masih dapat dilihsat

sampal sekarang, jumlahnvapun cukup banysak dan cukup tersebar di
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Indonesia. Disgmpihg itu, data-data mengenail sejarah arsitekturnya
cenderung masih dapat ditelosuri dengan mudah. Hal 1ini tentunya
berbeda dengan bangunan masa prasejarah (yang umumnya telah hilang
atan hasil studi etnografi) ataupun masa. Islam vyang kerap
bercampur dengan gava klasik maupun gaya kolonial. Sedangkan pada
masa klasik karena keterbatasan jenis bangunan maka belum terlihat
secara keseluruhan kekhasannya. Daril segi penelusuran sejarah dan
pengamatan terhadap data (arsitektural) ilmu arkeologi berperan
banvak. Pengetahusn tentang alasan dan tujuan dibangunnya suato
bangunan adalah cerminan perilaku manusia pada masanva. Gleh
karena 1tulah sumbangan data berupa bangunan vang diamati dari
segl arsitektural menjadi sangat berguna.

Pengamatan vang dilakukan terhadap bangunan pada studi
arkeologi, selain dari segi masanya (melalul tampilan gava),
adalah melaluil bentuk maupun dimensinya (ukuran). Berkesraan dengan
hal tersebut, bagian-baglan tertentu pada bangunan d;tampilkan
secara khas. Denmikian khasnya hingga bagian-bagian tersebut sering
ikut menjadi penanda gaya arsitektur snatu bangunan. Dengan kata
Iain unsur-unsur pada bangunan iknt menentukan gaya bangunan,
contohnya pilar Porian,jendela Tudor dn lainnya.

Bagian-bagian (akses) keluar mssuk (orang, barang maupun
udara dan cahaya) pada dinding-dinding bangunan {khususnya
bangunan pemukiman) merupakan bagian yang kerap dilengkapi dengan
Per;ngkat vang khas. Kita mengenalnya sebagai pintu, kisi-kisi dan
jendela. Ketiganya merupakan peranghkat pada bangunan vang
berfungsi sebagai pengatur keluar masuknya udara dan cahaya

(jendela dan kisi-kisi), serta orang (pintu). Karena berhubungaﬂ
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dengan keluar masuknya udara dan cahayva, jendela dan kisi-kisi
sering disebut sebagai "alat ventilasi” pada sebuah bangunan.
Sementara itu pintu tentu lebih ditujukan sebagsi pembatas akses
keluar masuk barang dan orang. Namun demikian, sebenarnya ketiga
perangkat tadi dapat dilihat sebagai suatu sistem, vaitu sisten
akses pada bangunan.

Ketiga perangkat tadi pada bangunan masa kolonial dan
bapgunan modern, hampir selalu ditampilkan bersamaan atau
berdekatan. Bahkan pada 1literatur sejarah seni, khususnya
arsitektur barat (Eropa) dari gaya Neo-Klasik™ , bentuk, warna,
suswunan dan ragam htas pada Jendela, kisi-kisi dan pintu
seringkali (tetapi tidak selalu) mengikuti "gaya” bangunannya
(Jordan 1988:259--60). Menurut Doreen Yarwood, pada umumnya konsep
arsitektur Eropa memiliki kaidah yang mengstur bentuk dar ragam
hias unsur-nnsur bangunan secara terineci. Namun, selalu ads
pengecualian vang bukan saja diakibatkan kekhasan daerahhya
(seperti misalnya Neo-Klasik Perancis memiliki eiri tertentu yang
berbeda dengan Neo-Klasik Inggris), tapi juga karena adanya
percampuran gava seperti padsa gaya Eklektik (Yarwood,
1987:476--3). Karenanya. éada beberapa rernntuhan bangunan di
Eropa yang tidak jelas éatatan sejarahnya atau hilang karena
perang dunia, menurut Yarwood para ahli mengenalinya kembali
melalui identifikasi gaya unsur-unsur bangunannya termasuk pintn,
jendels dan kisi-kisi. Agaknya hal inilah yang menyebabkan
timbulnya anggapan bahwa ﬁnsur—unsur bangunan dapat ikut menjadi

penanda gayva arsitektur suatu bangunan.
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1.2 Sejarah

Jakarta atau Batavia dikenal dengan julukan koningin van het
oosten ataun ratu dari timur (Blusse 1988:24, Hanna 1988:106,191).
Julukan itu diberikan karena Batavia mempunyai bangunan yang tata
letaknya teratur. Batavia berkembang dikarenakan oleh hkegiatan
politik dan ekonomi. Hal itu terlihat dari mulai dibangunnyva kota
Batavia di pinggir pantai pada awal 18, 1lalu terus berkembang
kearah pedalaman pada awal abad 20 (Surjomihardjo 1977). Pada
perkembangan itu telah banyak didirikan bangunan-bangunan gnna
menunjang kebutuhan kota vang kian tahun kian meningkat.

Kedatangan Corenelis de Houtman peda awal tahun 1596
{Tjandrasasmita 1384:45) nengundang orang Belanda lainnya untuk
datang ke Nusantara. Sejak itulah secara berbondong-bondong bangsa
Belanda datang untuk berdagang can menetap. Di Batavisa kegiatan
menetap itu terjadi pada tahun 1610 ketika Jacques L Hermite
diijinkan oleh pangeran Javaksrta untuk membangun kantor dagzng
bagi VOC. Dan pada tahun 1618 Gubernur Jendral Coen memindshkan
sebagian hartanya dari Banten ke Batsvia (Blusse 1988:32).
Semenjak itu dibangunlah kota Batavia dengan perencanaan vang baik
vang menverupai kota di Belanda (Diessen 1889).

Pembangunan di Batavia ditandai oleh pembangunan kastil ,
vakni kastil Jacastra (Surjomihardjo 1977:14) vyang kemudian
berubah menjadi kssteel Batavia. Pada tahun 1827, pendirian
bangunan di luar kasteel dilakukan. Pada tahun 1635 pembangiunan
berjalan dengan pesat terutsma ketika pembuatan kanal berlangsung
(yvaknil pelurusan kali Ciliwung vang melewsti tengah kota), Hal itu

berlangsung dengan pembangunan tembok kota dengan 15 buah
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bastionz. masa berikutnya adalah masa membangun di dalam tembok

kota.

Pembangunan blok - blok di dalam kota tembok itu menyerupal
pulau dan dibagi secara simetris, dan diantara pulau-pulau terse-
but dibuatlah jalan dan kanal-kanal vang indah. MHenurut Blusse,
vang mengutip arsip pribadi dari Couperus, Batavia vang kanal-
kanalnya indah pada tahun 1815 telah berubah menjadi jalan (Blusse
1988:23-24). Kanal-kanal itulah (seperti vang dilaporkan Couper-
us) vyang mengubah kota Batavia. Banvak kemudian kanal-kanal vang
dialiri oleh air kotor dan lumpur vang mengendap, yang kemudian
menvebabkan air berbau busuk dan sangat merugikan kesehatan. Maka
dihancurkanlah tembok kota dan baqyak penduduk Batavia berbangsa
Eropa yang tinggal diluar tembok kota.

Keadaan itu terjadi pada awal abad 18, maka banyak ahli yang
menyatakan bahwa hancurnva kota Batavia disebabkan perencanaan
vang kurang vaik hingga banyak air dan lumpur menggenang3 . Tetapi
sebab vang bersamsan juga muncul seperti diizinkannya pembukaan
ommelanden?® di pesisir laut Batavia. 8elain itu membludaknya
penduduk Jjuga dirasakan sebagai salash satu faktor. Hal ini
divngkap oleh Brug, yang juga menceritakan mengenai endapan lumpur
vang menjadi tempat berkembang biaknya malaria. Dan akhirnyva
karena kota telah dihantul kehancuran maka Gubernur Jendral
Daendles memindahkan kota dengan membuks tembok Kota dengan tujuan
menyediakan ventilasi yang baik un@uk menciptakan iklim yang sehat
(Brug 1995:33).

Hal 1itu sebengrnya telah pula dirasakan oleh penduaduk

Batavia , terutama orang-orang kaya. Karenanya, mereka mendirikan
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rumah yang besar dan indah di sepanjang kali Ciliwung (sekarang 3jl
Pangeran Jayakarta dan jalan Gajah Mada){ Vries 1927:21,, Blusse
1988:23,Brug 1883:33).

Kemudian pusat kegiatan administrasi (terutama politik)
berpindah dengan selesainva istana pemerintahan vang baru (de
witte huis) di Weltevreden. Begitu pula perangkat pemerintahan
vang lainnva seperti rumah Gubernur Jendral (sekarang Istana
Merdeka), gedung Raad van Justitie (sekarang Mahkamah Agung), dan
juga pembangunan sarana sekolah, gereja, komplek wmiliter, rumah
sakit dan hal keperluan lainnya. Intinya aspek kota telah dibangun
dikawasan Weltevreden., Rijswik dan sekitarnya (Diessen and Voskuil
1993) . |

Kehidupan masyarakat di Batavia beragam gaya, hal ini
disebabkan karena banyaknya suku bangsa yang tinggal di Batavia,
Bangsa Belanda mendapathkhan hak istimewa (privilege) dan tindgal di
dalam tembok kota. Sementara penduduk Cina dzn pribumi tinggal di
luar tembok kota. Kehidupan bLangsa Belanda pada awalnya.
menyesuatkan dengan tanah leluhurnya. Namun pada masa selanjutnya
penyesugaian mulai tampak. Pada luvkisan-lukisan kuno (de Haan 1833)
terlihat wanita-wanita seialu membawa payung untuk melindungi
dirinya serta kaum pria mengenzkan topl, walaupun mereka tetap
memakal baju bergaya Erops. Tempat tinggal (walaupun tembok kota
masih berdiri) telah banyak didirikan berupa rumah-rumah besar
bergava vila di luar tembok. Dengan gaya seperti di Eropa, gerbang
besar, pohon-pohonan, kebun yang indah dan besar serta halaman
vand luas disertai dendan rumah yang besar. Bangsa Belanda yang
kava dan terhormat biasa membangun rumah seperti ini di luar

tembok kota.
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Sementara Kota lama Batavia tetap menjadi k&ta perdagangan.
Banyak kantor perwakilan dagang didirikan, Jjuga bank-bank.
Bangunan vang asalnya rumabh tinggal banyak vyang =alih fungsi
menjadi kantor. Bangunan bertingkat mulai dapat dilihat dan
bangunan yang dibangun bervariasi bentuknya. Ada bangunan vyang
meniru bangunan lama di Batavia, ada pula vang dibangun dengan
gaya pada masa itu. Gejala ini nampak pada awsl abad 18. Dimana
banvak bangunan dibangun untuk keperluan perdagangan.

Pari sejarah pembangunan Batavia, bangunan menjadi banyak
ragamnya. Rumah zwal di Batavia (sebelum abad 18) merupakan repli-
ka dari rumah-rumah di Belanda, berhimpitan (tak mempunyai hala-
man), adanya kanal-kanal, jalan kecil, rumah dengan batu besar,
anak tangga, pot-pot dan rintu-pintu yang tinggi dan padas masa
akhir kisi-kisinya diberi hiasan (Diessen 1989:78). Hal itu diper-
kuat oleh VYan de Wall{1942) dan F de Haan (1822). Lalu tipe rumah
atau bangunan vang lain, oleh de.Haan digambarkan sebagai berikut:
rumah yvang terdapat di luar tembok kota bentuknya besar-besar dan
mempunyai halaman yang luas dan bangunannya itu sendiri ada yang
bertingkat. Hal yang menonjol adalah penyesuaian ventilasi pada
pintu, Jjendela serta kisi-kisi vang berfungsi untuk mengatur
sirkulasi wudara dan cahaya. Adanya bagian teras membantu menahan

sinar matahari yang masuk ke rumah (de Haan 1822:45--8).

1.3 Permasalahan -
Keterangan diatas menviratkan pentingnya jendela, kisi-kisi
dan pintu sebagai unsur pada sebuah bangunan. Rentang waktu

panjang vang sarat dengan berbagal peristiwa tentunya mempunyai
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pengaruh terhadap perubahan-perubahan pada arsitektur bangunan di
kota Batavia. Hal tersebut tentunya berpengaruh pula terhadap
jendela, kisi-kisi dan pintu. Untuk itnlah tujuan dari penelitian
ini adalah untuk melihat perubahan—perubahan.fang terjadi padsa
jendela, kisi-kisi dan pintu pada bangunan Kolonial di Batawvia.
Jika perubahsan-perubahan tersebut menggambarkan suatu
perkembangan, maka penelitian ini ingin mengetahui bagaimana
perkembangan tersebut. Hal ini perlu diketahul karena kemunghkinan
perkembangan terjadi berkaitan dengan hal tertentu. Untuk itu
didalam penelitian inipun dilakukan sustu tinjauan khusus tentang
iklim di Batavia.

Dari latar sejarah, Diec=sen maupun De Haan menggambarkan
bahwa arsitektur Kolonial Belanda di Batavia berkembang di abad 17
- 20. Dari pengamatan sekilaspun dapat diperoleh kesan bahwa unsur
bangunan masa Kolonial di wilayah Kota, di Jakarta mengslami
perubahan dari -segi bentuk, ukuran dan Jjumlahinya. Bangunan-
bangunan tersebut kons=p arsitekturnya Dberasal dari Eropa,
khususnya Belanda, yang alam lingkungan dan iklim berbeda dengan
Jakarta. Mengingat hal itu, timbul pertanvaan apakah kesan adanya
perubahan itu sebenarnya merupakan perkembangan dari masa ke masa
(sebagaimana vang digambarkan Diessen dan De Haan) dalam rangka
secara bertahap menyesualkan arsitektur atau bangunan-bangunan
tersebut dengan kondisi (dalam hal ini lingkungan dan iklim)
setempat (Jakarta). Jadi penyesuaian yang dimaksud disini adalzah
vang berkenaan dengan kenyamanan berhuni dalam bangunan.

Mengingat perbedaan vang paling mendasar antara Belanda
dengan Indonesia adalah iklimnya. Haka, dipilihiah unsur-unsur

bangunan yang paling berkepentingan dengan iklim (dalam hal ini
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cuaca) vailtu Jjendela dan kisi-kisi. karena kedua unsur ini
perperan penting dalam pertukaran udaras dan cahaya dalam ruang.
Namun demikian pintu juga diperhitungkan dalam penelitian ini
karena bersama Jendela dan kisi-kisi, pintu merupsakan sistem akses

pada bangunan.

1.4 Lokasi Data

Lokasi penelifian berada di daerah Jakarta. Daerah ini lebih
dikenal dengan sebutan Jakarta Kota atauw Jaskarta Lama. Daerah
venelitian melipouti kelvrahan Pinangsia dsn Roa Halaka, Jakarta
Barat (lihat peta 1 dan 2 ). Batas-batas daerah penelitian
didasarkan kepada Peta tahun 1850 (lihat peta 2 dan 3). Peta tahun
1650 memperlihatkan pola pembagian kota Batavia dalam blok-blok
vang sampai sekarang masih adsa.

Daerah penelitian mempunyai batas utara dengan Pelabuhan
Suonda Kelapa, selatan dengan Glodok, barat dengan Jalan Gedung
Panjang dan timur dengan EKali Ciliwung. Data, berupa bangunan
Kolonial yang merupakan tempat aktifitas manusia. Ada bangunan
berupa gudang vyvang masuk sSebagai data karena pada mesa dimana
bangunan itu difungsikan, tak hanya sebagai gudang tetapi Juga
sebagai tempat tinggal.
1.5 Batasan Data

Data yang diamati disini adalah Jendela, kisi-kisi dan
pintu. Secara umum bentuk jendela adalah pefsegi panjang dengan
beberapa variasil unkuran, kisi-kisi berbentuk setengah lingkaran
dan persegl panjang sedangkan pintu berbentuk persegi panjang.
Beriknt di bawah ini akan ditampilkan definisi dan Jjenis darti

jendela, kisi-kisi ' : i
jendela, kisi lspérkg%gar%yéﬁ}:e%dela,kBERGB@S'Fﬁ”KL@ﬂWU"1996
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Peta 1. Keletakan situs Jakarta Lama
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Peta Z. Batavia pada tahun 1650
(Sumber :Heuken 1989:29)
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10. Pracery Windows, Jendela berbentuk prisma terpancung (Bozman
1958:182),terdapat banyak hiasan dan dilapisi oleh kaca, biasanya
hiasannya raya.
11. Jesse #Window, Jendela vang berbentuk prisma terpancung vang
dihiasi pohon Jesse dan biasa terdapat di Katedral <(Bozman
1958:375, Brigds 1958:181).
1.5.2 KISI-KISI

Kisi-kisi disamakan dengan terali atau 3jeruji. Diartikan
pula kayu ataun besi vang dipasang berdiri dan berjarak sehingga
terdapat celah-celah (KBBI 1990:444). Kisi-kisi juga diartikan
sebagal jendela berbentuk setengah lingkaran dengan hissan memusat
dan diletakan diatas pintu atau jendela dan menjadi populer pada
akhir abad 18 di Eropa (Briggs 1859:128 ). Dan fungsinya sebagail
pengaturan udara. Dipakal di England, Gregorian dsn arsitektur
kerajaan.(Bozman 1958:210).
1.5.3 PINTU -

Pintn adalah tempat untuk masuk dan keluar (EBRI 1990:6886).
Pintu juga adalah penutup dari jalur pintu gerbang . Pintu ini
berporos pada bagian atas dan bagian bawah kadang bergantung dan
bisa pula bergeser. Normalnya terbuat dari kayu,tetapi kadang dari
batu ataus perunggu. Pintu ini telah dikenal sejak 112 SH di Pan-
theon Romawi (Bozman 1858:461,Briggds 1959:111). Ada beberapa
jenis pintu
1. Ledged Door, pintu kayu persegi panjang engsel (kaki) pada
bagian bawah dan atas terlihat. )
2. Ledged and Braced Door, pintu kayu persegi panjang vang
engselnya terlihat dan mempunyai dua bilah kayu sebagai penguat

vang melintang di bagian dalamnya.
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Gambar 2. Jenis kisi - kisi
(Sumber: Briggs 1959 : 128)
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“Gambar 3. Jenis -~ Jenis pintu
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3. Framed and Braced DPoor, pintu kayu persegi panjang yang
engselnya terlihat dan mempunyal sebilah kayu di dalamnya vang
letaknya menyilang. Pada pinggir pintu terdapat bingkai pintu.

4. Four Panel Door, pintu kayu persegi panjang berbingkai dengan
hiasan panil yang jumlahnya 4 buah.

D. Two Panel Door, pintu kavu persegi panjang barbingkai dengan
dua panil akan tetapi pada panilnya dihias dengan pelipit.

8. Flush Door. pintu kayu persegil panjang berbingkai vang mempun-

vyai banyak panil yang horisontal (Briggs 1859:112).

1.8 Sistemazika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah,
Babk 1 MHerupakan bab pendahuluan berisikan lokasi penelitian,
pengetahuan wmengenai data penelitian, latar belakang sejarah
daerah penelitisn, masalah penelitian, maksud dan tujuan
penelitian serta sistematika penulisan.
Bab 2 Membahas metode yang dipergunakan dalam penelitian ini.
Penalaran metode, cara kerja dan penanganan terhadap data hingga
menghasilkan informasi vyang dibutuhkan, dibahas pada bab ini.
Selain itw Jjuga disertakan bagan kerja untuk mempermudah melihat
proses kerja.
Bab 3 Adalah bab mengenai pendeskripsian data. Pada bab ini khusus
membahas data. Data vang dibahas meliputil 51 bangunan.
Pendeskripsian dilakukan secara verbal dengan disertai fote serta
dilengkapl oleh data-data sejarah, sejauh dapat ditelusuri ‘data
tertulisnya.
Bab 4 Hembahas analisa data. Terutama membahas data yakni jendela,

kisi-kisi -dan pintu . Jendela, kisi-kisi dan pintu dianalisa
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secara arsitektural. Data-data tersebut dianalisis sedemikian-rupa
hingga dihasilkan variasi pada bentuk, uwkuran dan jumlah. Semua
data dibahas mulail dari periode awal sampail periode akhir untuk
melihat variasi bentuk, ukuran dan jumlah.

Bab 5 Berupa sebuah tinjauan mengenai lingkungan di Jakarts Lama.
Data lingkungan berupa data iklim dari badan meterologi dan geofi

sika dan data iklim dari catatan harian /arsip. Tinjauvan ini

dilakukan untuk melengkapi data vang telah ada.

Bab 6, Herupakan Kesimpulan penelitian secara keseluruhan,.

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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{1) HNeo-Klasik adalah gaya klasik vang diperbaharui. Gavanya
banyak merujuk pada gava Yunani dan Romawi. Sekitar abad 17 gava
ini muncul semasa masa renaisance di Eropa dan Amerika.Dipelopori
oleh Inigo Jones dari Itali awal abad 17.

(2) Kelima belas bastion tersebut adalah Graenigen, Overijssel,
Friesland, Oud Utrecht, Zeeland, Nassau, Diest, Hollandia, Nieuvw
Poort, Oranye, Gelderland, Enkhuizen, Rotterdam. Middelburg dan

Amsterdam. :

{3) MHeletusnya gunung Salak pada tahun 1699 nampaknya menambah
beban pemerintah dengan pekerjaan mengangkat lumpur-lumpur vang
memang sejak dulu sering kali mengendap pada ksnal-kanal, selain
itu Blusse juga menyvatakan faktor penyakit nampaknya juga menjadi
salah satu penyebab (Blusse 1988: 24--5 dan 43, De Haan 1922:255,
Raffles 198635).

(4) Ommelanden veng dimzksuad adela®n lahan vang dibuka untuk berco--
coktanam. Usaha ini diizinkan di pesisir Batavia. Pekerjanys
adalah orang-orang cina dan pribumi. Ommelanden ini turut menghan-
curkan lingkungan pesisir pantai karena tidak memperhatikan
wawasan lingkungannva.
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BAB 1II

METODE PENFLITIAN

2.1 Penalaran

Penelitian ini dilakukan atas benda arkeclogis yang bermasa
antara tahun 1801 -~ 1840. Dalam hirarki masa, tentunya penelitian
ini masuk dalam lingkup Arkeologi Sejarah (Historical
Archaeology). Pada masa itu kemampuan tulis menulis hingga
merekamnya kedalam sebusah catatan sudah berkembang. Walaupun
demikian harus disadari bahﬁa dalam perekaman Faktor subjektifitas
tidak dapat dilepaskan. Catatan-catatan informasi tersebut menjadi
naskah-naskah pada arsip. Tidak hanya berupa tuwlisan (tekst)
tetapi Jjuga dalam bentuk peta, bahkan lukisan.

Arkeologl Sejarah mendapatkan "keuntungan®™ dengan adanya
‘informasi-informasi vang telah terekam. Namun disinilah sikap
kritis harus diterapkan. Metode analisis kepustakaan dilakukan

dengan lebih kritis. Check and recheck dilakukan terhadap data-

data tersebut. Karena bukan tidak mungkin faktor subjektifitas

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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menjadi dominan hingga informasi yang disampaikar menjadi kacau.

Karenanya

dari abad 18 -

dalam penelitian ini, yang wmelibatkan d

20, tak terelakkan penggunaan data-data

sumber-sumber tertulis vyang memberi informasi sejarah

mengenai Batavia secara umum, iklimnya maupun ars

ata-data
berupsa
s baik

itektur.

Disamping itu tentunya sumber-sumber tertulis tentang metode dan

teori juga digunakan.

Data-data tertulis vang digunakan sedapat mungkin diambil

dari tulisan-tulisan ilmiah yang mengangkat keterangan

vang dimuat secara obyektif. HNamun, k%ewaspadaan haru

ditekankan dan
hati-hati.
Mendgenai
ketiganya akan
khusus. Prinsip
Hiajukan Clarke
Pada strategi
mengetengahkan
analisis, vaitu
diarahkan pada
{Clarke 1978:32).

berbeda Stanley

keterangan-keterangan vang ada dipilitih

sejarah
5 terus

dengan

analisis terhadap jendelsa, kisi-kisi dan pintu,

dilihat sebagai artefak dan dianalisis

secara

analisis ini pada strategi penelitian vang

disebut Spesific dAnalyses atan analisis

khusus.

tersebut David L. Clarke (lihat bagan 1)

bagan penelitian ideal yang mencanghkup

2 Jjenis

arnalisis  spesifik dan analisis khusus, vyang

sintesa teori-teori umum untuk menguji

Dengan arah yang sama tapi langkah vang

South dalam “Method & Theory in Hi

Archaeclogy' menyebutkan bahwa arkeolog sering berhadapan

data vang belum

menggdambarkan apapun yéng bisa dikaitkan

salah satu dari 3 tujuan Arkeologil. Karenanya di

langkah-langkah

menyarankan strategi
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Sumber:

Alur Strategi Pembentukan Teori menurut D.L Clarke

David L. Clarke, Analytical Arcaheology (1977:32)
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sebagail langkah paradigma nomotetic, yaitu satu dari 3 paradigms
(disamping paradigma Humanistic dan Idiographic Particularistic)
{South 1977:6 dan 281--3) (lihat bagan 2).

Dalam langhkah tersebut South menyarankan memulai penelitian
dengan mengenali pola (pattern recognition) yvang dilakukan melalui
analisis terhadap faktor-faktor inheren /intrinsik pada artefak
seperti bentuk, dimensi ¢(ukuran), bahan, warna, dsb (Scouth 1977,
283--8), vang disebut spesific analysis.

Dalam penelitiannya tentang desa-desa, pemukiman dan
masyarakat: masa formatif di Hexieco, Kent ¥. TFlannery Juga
menyarankan langhkah induksi yang diawali dengan analisis khusuos
sebelum diperoleh pola-pola artefak atau fitur vyang dapét
dilanjutkan dengan' analisis kontekstual sebelum diarahkan pada,
pendujian hipotesa untuk membentuk teori atau Hukum. Flannery
membuktikkannya melalui penelitian lantai rumah (House Floors),
vaitu fitur berupa tanah vang dikeraskan dan dipadatkan, yang dari
bentuk dan susunannya rumah pemukiman di lembah Oakaca di Mexico.
Gejala vang hampir saja dilupakan itu ternyata memberi masukan
penting setelah Flannery dan mahasiswanya menerapkan analisis
spesifik dan mengamati di laboratoriom satu persatu tekstﬁr tanah
pada gejala itu dan menghubungkannya satu dengan lainnya (Thomas
1990:394--86).

Penelitian ini juga akan menggunakan snalisa khusus, maupun
terbatas pada pemerian dan pengidentifikasian jendela, kisi-kisi
dan pintu berdasarkan masé, bentuk, ukuran , Jumlah dan ragam
hias. Hasil pemerian membentuk tipe-tipe yang terbagi atas 3

periode yaitu antara 1701-1800, 1801-1900, 1901-1i%940. Apabila ini
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dilanjutkan dengan analisis kontekstual, maka pada penelitian ini
hasil analisis hanya dihubungkan dengan data i1klim dan 1lingkungan
pada sejarah Batavia untuk melihat kaitan-kaitan yang mungkin ada
diantaranya. Hal ini belum dapat disebut aanaiisis kontekstual
sebab pola hubungan yang mungkin ada antara perangkat Jjendela,
kisi-kisl dan pintu dengan data iklim dan lingkungan dari catatan
sejarah, tidak bisa diangkat vntuk di hipotesiskan. Hengenai
susunan dan alur kerja pada penelitian dapat disimak pada uraian

berikut.

2.2 Alur Penelitian

Alur penelitian, sesuai apa yang diperlihatkan oleh bagan 3,
meliputi beberapa langkah tahapan kerja.
Pada tahap awal dilakukan surveli. Survei 1lapangan menghasilkan
data utama wvaitu Jendela, kisi-kisi dan pintu pada bengunan kolo-
nial, Data utama tersebut dideskripsikan, terutama jendela, kisi-
kisi dan pintu sehingga didapat ukuran, jumlah, bentuk dan ragam
hias. Pada tahap 1ini data sejarah bangunan dimasukan sebagai data
sekunder. Pada tahap selanjutnya , hasil deskripsi dianalisis,
vakni wukuran, jumlah, bentuk dan ragam hias hingga menghasilkan
hasil analisis yvang berupa tipe masa, ukuran, jumlah, tipe bentuk,
dan ragam hias. Pada tahap analisis data sekunder dipakai sebagai
data tambahan dalam menganalisis data. Setelah data -data tersebut
diclah barulah kemudian data-data tersebut diintegrasikan dan

dirangkum menjadi satu kesatuan untuk menjawab masalah penelitian.

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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Bagan 1. Alur penelitan

2.3 Cara Kerja

Kegiatan yang dilakukan meliputi pengamatan terhadap bentuk,
jumlah dan ukuran. Pengamatan ini merupakan langkah awal pada
penelitian ini yang dilakukan tidak hanva terhadap bentuk di
lapangan namun juga meliputi kepustakaan dendan mencari referensi

sebanyak mungkin mengenai bentuk perangkat ventilasi,

2.3.1 Pengamatan terhadap bentuk
Eegiatan pengamatan dilakukan atas jendela, kisi-kisi dan

pintu . Pengamatan dilakukan di sitns Jakarta Lama. Pada dasarnya
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jendela mempunyai bentuk persegi panjang dan bulst. Namun untuk
bentuk persegl panjang ada beberapa varilasil seperti ada bagian
vang mnelengkung (sedikit) pada bagian atasnya. Kemudian pada
jendela terdapat bahan vang melapisi jendela tersebut yakni kaca.
Selain itu Jjendela juga mempunyai daun Jendela. Tidak semus
jendela berdaun Jjendela. Daun jendela pada tilap-tiap Jendelsa
jJumlahnya tidak sama dan juga bentuknya 1lidak selalu sama.-
Pengamatan .terhadap kisi-kisi dan pinte juga dilakukan
dengan cara yang sama. Kisi-kisi mempunyai 2 bentuk dasar vyakni
persegi panjang dan bentuk 1/2 lingkeran. Dari segi pelapis,
umumnya kisi-kisi berlebang hingga merembus kebagian belakang.
Variasi lubang kadang berbentuk simetris dan kadang pula dihias
dengan hiasan bunga dan sulur-suluran. Kisi-kisi juga mempunyai
pelapis pada baglan dalamnya dan biasanya dilapisi oleh kaca.
Pengamatan pada pintu memperlihatkan dua bentuk dasar vakni
pintu berdaun dua dan pintu berdaun satn. Ditemuxan juga Jjumlah
panil-panil vang berbedse. Pacfa dasarnya bentuk pintu persegi
panjang. Akan tetapi ada beberapa pintu yang pada bagian atasnya

membulat hingga membentuk seperti bentuk prisma terpancung.

2.3.2 Pengamatan terhadap ukuran

Pada dasarnya pengamatan pada ukuran dilakukan untuk mencari
luas Jjendela, kisi-kisi dan pintu pada tiap periode. Pengamatan
:atas\_luas untpk melihat variasi perperiode dan antar periodenva.
Bentuk-bentuk vang terdapat pada bentuk perangkat ventilasi umum-
nya berbentuk persegi panjang. Haka, pencarian luas ini dilakukan

dengan mencari tinggi dan lebar.
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Luas = tinggi x 1lebar

Namun untuk perangkat ventilasi yang bentuknya 1/2 1lingk=aran,

pencarian luas dilakukan dengan carsa

Luas = 1/2 tinggi x lebar.

Cara pengukuran dilakukan terhadap dua hal. Pertama penguku-
ran langsung dilapangan dan yang kedua hasil pengukuran tadi
diolah, dikelompokan untuk mempermudah hasil analisis berikontnva.
Pengukuran largsung dilapangan. Pengukuran dilakuksn dengan mema-
kai alat ukur dan direkam dengan kamera. Hal ini berlaku terhadap
jendela, kisi-kisi maonpun pintu yang dapat dijangkac. Keletakan
jendela, kisi-kisi dan pintu tidak hanya di lantai satd“uhamun
seringkali Jjendela, kisi-kisi dan pintu berada di lantai dua dan
tiga, babkan diatap. Pengukuran langsung dapat terns dilakukan
pada tingkat dua dan Ligs selama masih dapat dijangkau. Tidak
hanva secara tehnis namun juga non tehnis. Non tehnis yang dimak-
sud adalah masalah perizinan. Karena tidak sewmua pemilik bangunan
mengizinkan pengukuran ini dilakonkan pada tingkat dua maupun tiga.

Bila negoisasi perizinan tidak berhasil maka saya mencari
cara lain dengan cara yang memungkinkan. Seperti diketahui bahwa
umumnya bangunan di kawasan penelitian adalah kantor. Tidak semua
kantor mengizinkan saya untuk dapat masuk naik kelantai 2 atau 3.
Bahkan untuk masuk kedalam kantor saja umumnya tidak diizinkan.
Maka saya mempunyai cara lain untuk dapat merekam data-data.

Usaha pengukuran dilakukan dengan cara melalui perbandingan

foto. Cara ini memang tidak terlalu akurat hasilnya, namun cara

T perkembangan jendela, Kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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ini adalah satu-satunya cara Jika negoisasi perizinan dagal. Cara
inl memakai foto sebagai alat untuk mencapai hasil pengukuran. Hal
pertama vyang dilakukan adalak memotret bangunan secara keselurun-
han. Kemudian memotret (melaluil lensa tele) perangkat ventilasi
vang tidak dapat dijangkau untuk diuvkur. Barulah kemudian, perban-
dingan dilakukan. Cara perbandingan ini adalah mencari ukuran
pada perangkat ventilasi yang ada di setiap bangunan melalul foto.
" Langkah selanjutnya memindahkan pengukuran kedalam ukuran vang
sebenarnya. Cara ini dilakukan dengan memakai perbandingan antara
bagian perangkat ventilasi yang telah diukur sebenarnva (yang
berada di lantai terbawah atau yvang dapat terjangkau dergan pengu-
kuran langsunrZ)} dengan hasil pengukuran dari foto tersebut. Baru-
lah pemindahan ukunran itn dapat dilakukan.

Pemindahan itu dilakukan dengan cara sebagail berikut:

Misalnya ;

A : adalah foto perangkat ventilasi dimana pengukurznnya dapat
dijangkau langsung dan telah diketahui ukuran sebenarnya.

Aa :@ adalah hasil ukuran dalam foto {(cm)

B : adalah foto perangkat ventilasi vang tidak diketahui ukuran-
nya. .

Bb : adalah hasil ukuran dalam foto {(cm)

Kemndian dalam foto keseluruhan bangunan baik A maupun B diukur
dalam cm. misalkan didapat hasil Aa = 6 cm dan Bb = 4 em. Berarti
A sebagail pembanding mempunyai dua ukuran yakni wvkuran vang sebe-
narnyva (A), misalkan 200 cm dan (Aa) sebagai ukuran dalam foto ©
cemn. Hingga tinggal disilangkan dengan B maka askan didapat hasil

dari ukuran yang sebenarnya dari B.
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atan A (ukuran sebenarnya)
B {(ukuran vang akan dicari)

A8a (ukuran dalam foto)
Bh (ukuran dalasm foto)

maka 200
B

&
4

hasilnya 6B = 800 , maka B = 800 : 6 = 133.3 cnm.

Pengukuran untuk pengelompokan gura memperoleh data baru
pada tahap analisis dilakukan dengan suatu cara vang akan mengha-
silkan pengelompokan stas besar, kecil dan sedang.

Pengelomnpokan besar, sedang dan keecil dilakukan dengan cara
sbb:

Ukuran terbesar - Ukuran terkecil = X

Tt

IZ. ¥ : 3 = X1. (3 untuk menunjukan adanya 3 kelompok,
vaknl besar, sedang dan kecil).

3. Untuk uvkuran terkecil maka
Ukuran terkecil + X1 = XZ, kisaran ukuran terkecil = X2
Untuk ukuran sedang maka
X2 + X1 = X3, kisaran ukuran sedang X2 -- X3
Untuk ukuran besar maka
X3 + X1 = X4 (X4 adalah ukuran yang terbesar), kisaran
ckuran besar X3 --= X4

4. Contoh : Ukuran terkecil=0,8 cm, terbesar = 4 cnm.

1. 4 ~ 0,8 = 3,1 cm

2. 3,1 : 3 = 1,03 cm

3. Ukunran terkecil 0,9 + 1,03 = 1,93 cm
kisarannya : 0,9 -- 1,83 cm
Ukuran sedang 1,93 + 1,03 = 2,968 cm

kisarannyva : 1,93 -- 2,98 cnm

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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Ukuran terbesar 2,96 + 1,03 = 4 cm

kKisarannva : 2,968 -- 4 cn

2.3.3 Pengamatan terhadap jumlah

Pengamatan ini dilakukan langsung di lapangan. Jumlah dida-
pat sesuai dengan apa yang ada di lapangan. Tidak semua perangkat
ventilasi dihitung. Kadang ada beberapa vang telah hileng. Khusus
pintuy walaupun telah banyak vang berubah atau hilang, tetap dihi-
tung karena ukurannya cenderung tidak berubah. Oleh karena itu
banvak pintu vang bentuknya tidak bisa direkam (daun pintunya)
hingga uvkurarnya saja vang terekam. Untuk jendela dan kisi-kisi
bila telah berubah tidak dihitung karena perubzhannva mendasar
sekali, hingga baik bentuk dan ukurannya telah berubah.

Kemudian, pada bagian ini akan ditampilkan definisi mengenai
istilah vang dipakai dalam tahap analisis.

Ukuran 1luas jendela adalah uvkuran yang didapat dari pengukuran
te=rhadap jendela, kisi-lilsi dan pintu. Hasil pengukuran ini mem-
perlihatkan ukurasn vang terbesar, sedang dan yang terkecil dari
tiap Jendela, kisi-kisil dan pintu pada tiap periode. Hasil terbe-
sar dan terkecil ini perlu diketahui untuk memperlihatkan wvariasi
ukuran yang terjadi pada tiap jendela, kisi-kisi dan pintu perper-
iode. Sehingga dapat wmemperlihatkan sebuah gambaran mengenai
ukuran jendelear, kisi-kisi dan pintu.

Selisih adalah perbedsan antara nilai ukuran terbesar dan terke-
cil pada veriabel luas bagian_yqng terbuka dari jendela, kisi-kisi
dan pintu. Selisih perlu diketahui, khususnya antar periode pada
tiap Jjendela, kisi-kisi dan pintu, untuk memberikan gambaran

perbedaan luas dari masa ke masa,
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Rata-rata ukuran luas adalah jumlah ukuran luas semua Jendela,
kisi-kisli dan pintu perperiode dibagi jumlah Jendela, kisi-kisti
dan pintu. Nilai rata-rata ini memperlihatkan variasi luas secara
keseluruhan dari jendela, kisi-kisi dan pintu. Hel ini dibarapkan
menggdambarkan pola perubahan dari masa ke masa.

Jumlah adalah hasil perhitungan dari pengamaran di lapangan.
Kegiatan ini menghitung setiap jendela, kisi-kisi dan pintu vyang
ada dan yang sesual dengan tunjuan penelitian.

Pemakaian jendela, kisi-kisi dan pintu adalah =menvatakan Jumlah
{frekuensi) jendela, kisi-kisi dan pintu pada bangunan.

Frekuensi pemakaian adslah jumiah yvang didapat dari jumlah jende-~
la, kisi-kisi dan pintu dibagi dengan jumlah bangunan. Tujuan
untuk memperlihatkan variasi pemakaian Jendelz, kisi-kisi dan

pintu pada sebuah bangunan.

2.3.4 Pengematan terhadap Ragam Hias

Pengamatan terhadap ragam hias dilakvkan pada jendela,
kisi-kisi dan pintu. Hal yang diamati adalah hiasan-hasla=san vyang
ada pada jendela, kisi-kisi dan pintu. Hiasan ini menjadi peleng-
kap gava, vang bisa memberikan kontribusi data berupa pengaruh

gava apa vang ada serta pencdenya (seé&a relatif).

2.4 Pemberian kode

Pemberian kode dimaksudksan untuk mempermudah dalam pemilahan
data. Pemberian kode dibagi menjadi 3 bagian, vakni Pintu, Kisi-
kisi dan Pintu. Pemberian kode ini dihubungkan dengan periodenya.

Pemberian kode dicontohkan sebagai berikut:
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1J1

1 : Periode 1

J : Jendela

1 : Nomor urut pada periode tersebut

Jadi 1J1 berarti Jendela pada periode 1 dengan nomor urut 1.
Demikian pula dengan Kisi-kisi dan Pintu, hanya kisi-kisi dilam-

bangkan dengan X {(k besar) dan Pintu dengan P (p besar).
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(1)Tiga tujuan arkeclogi itu dirumuskan oleh Sharer~-Ashmore
sebagai berikut: The first of these i1s the form of the past:the
physical description and classification of the recovered
archaeology evidence.Second, the archaeologist is concered with
funetion: by analyzing the form and interrelationships of remains
of the past the archaeologist attempts to determine what these
remains were used for.Finally, the archaeologist attempts to
snderstand the processes of culture, using archaeological evidence
to explain how and why ancient culture changes.
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" BAB III
DESKRIPSI

3.1 Latar Belakang Data

Telah banyak pengamatan yang Hilakukan atas kotsa
Batavia. mulai dari peneliti asing sampai peneliti
Indonesia. Diantaranya ; Diessen (1989) menulis mengenai
bangunan di Batavia, baik itu pendaruh maupun
perkembangannya. V.I. van De Wall (1842) menulis tenteng
gaya bangunan di Batavia. De Haan (1822) seorang arsiparis
vang banyak mengidentifikasikan bangunan vang ada di
Batavia, bahkan kota besar di Jawa. Heuken {(1982) menulis -
tentang bangunan yang ada di Jekarta. Graff(1870) membuat
koleksi foto mengenailbangunan di Batavia. Abdurachman
(1977) menunlis tentang sejarah, khususnya sosial politik
juga sejarah arsitekturnya. Blousse (1888), Hanna (1888)
dan Abeyesakere (1989) lebih membicarakan tentang sejarah
Batavia. Djauhari (1978) membicarakan tentang seni
bangunan kolonial serta Sukiman (1880) membicarakan
bangunan kolonial, sedangkan Dinas HMuseum Jakarta yang
berulangkali mengeluarkan laporan tentang bangunan -

bangunan bersejarah di wilavah DEKI Jakarta. Akihary (1888)
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membicarakan secara detil beberapa bangunan di Bataevia,
Diessen dan Voskuil yang berhasil mengumpulkan foto udara
tentang Batavia. Persatuan insiyvur-arsitektur Belanda
melalui masing-masing buletin dan artikel, mengulas
masalah tehnis arsitektursal,

| Yang terpenting untuk mengetahui kekunoannya
adalah mencirikan bangunan vang disnggap kuno tersebut.
Pada Intinya arsitektural rumah di Batavisa menyerupai
rumah di Belanda, baik bentuk maupun posisinya serta
perlengkapan - perlengkapan lainnya yang lain. Ciri-ciri
lein dapat dilihat pada lingkungan rumah-rumah kuno
Batavia , seperti ; adanve kanal-kanal, jalan kecil, rumah
dengan batu besar (raised floor),anask tangga, pot-pot
serta' pintu vyang tinggi (Diessen 18988:78). Kemudian
ditambahkan oleh Sumintardja ¢(1878) bahwa c¢iri 1lsainnysa
adalah susunan rumshnya yanz berjejer padat seperti di
Belanda dan bertingkat 2, memanjang tidak melebar, berdaun
pintu dva, serta bercerobong assp senu (Sumintardja
1978:118). Eemudian pada masa selanjutnya karena
penyesuaian dengan iklim maka ditambahlah teras, halaman
vang luas (khusus rumah di luar tembok kota), dengan atap
yvang memanjang hingga terdapat ruang dibawahnya (emperan)

{(De Haan 1822:38,40).

3.2 Lokasi Data
Sebagian besar bangunan masa kolonial di wilayah
DKI Jakarta adalsh di daerah Jaksrts lama, vang kini

disebut wilayah "Kota". Wilayah ini di utara berbatasan

perkembangan jendela, kiéi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996



dengan Pelabuhan Pasar Thkan, di sebelah Selatan daerah
Glodok , di sebelah Barat dengan jalan Gedung Panjang dan
disebelah Timur berbatasan dengan Kali Ciliwung. Beberapa
bangunan di wilayah kota inilah vang menjadi data utama
pada penelitian ini.

Data ~ data tersebut berada di jalan Stasiun Kota,
jalan Pintu Besar Utara, jalan Bank, Jjalan Kali Besar
Timur, jalan Kali Besar Timur 3, jalan Kali Besar Timur 4,
Jalan Kali Besar Timur 5, jalan Roa Malaka, Jalan EKali
Besar Barat, Jalan Kopi, Jalan Runir dan jalan Rantor Pos.

Dalam penelitian ini pemerian data  dirunut
berdasarkan keletashannya vang dimulai dari {(lihat peta 4)

A. Jalan kali Besar Barat ke utara hingga pertemuan
ujung utara Kali Bessar Barat dengan Jjalan Tiang Bendera.B.
Jalan Kali Besar Timur ke arah selatan hingga jalan Kali
Besar Timur 3. C. Jalan Kali Besar Timur ke arah utara
sampal Jjalan Kunir. D. Sepanjang jalan Pintu Besar Utara
dari arah selatan ke utara. E. Jalan Kali Besar Timur 3 ke
arah timur sampai jalan Kunir. F. Sepanjang jalan c¢engkeh
dari arah selatan ke utara. G. Sepanjang Jjalan NHuseum
bahari dari arah selatan ke utara. H. Jalan Ekor Runing
dari arah utara ke selatan.

Sesual dengan masalah dan tujuan penelitian maka
pada tisp bangunan pengamatan dilakukan pada perangkat
ventilasi. Ventilasi bangunan meliputi Jendela, Kisi-kisi
dan Pintu. Dari ketiganya hal yang diamati khususnya
adalah  bentuk, ukuran dan Jumlah. Disamping itu

diperhatikan pula ragam hias namun tidak serinei
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pengamatan bentuk dan uku;an. Karena ada kemungkinan
bentuk-bentuk ragam hias mewakili c¢iri waktu/periode,
sehingga memudahkan pemilahan-pemilahan dalam penelitian
ini.

Informasi tentang sejarah bangunan seperti
pembangunnya, pemiliknyva, angka tahun pembunatan dan
riwayat pemugaran vang pernah dilakukan sejauh ini, akan
dicari pula.

Ternyata setelah survei dilakukan Data vang
tersaring berjumlah 51 buah bangunan kuno, dari sekitar
140 buah bangunan di wilavah tersebut vang didugna
berpotensi sebagai data. Dengan kata lain, ke 51 bangunan

inilah vang unsur-unsurnya memenuhl syarat penelitian ini.
.3 Pemerian Data

1. Bangunan Bank Bumi Daya I

Bangunan ini dahulu bernama Chartered Bank of
India Australia & China. Bangunan ini didirikan oleh
seorang Arsitektur bernama Ed. Cuyperse Hulswit pada tahun
1820, dulunya merupakan bangunan China (Julianto
1993:141,Akihary 1988:100,Dissen and Voskuil 1993:23).
Bangunan ini terletak di poJjok jalan antara Jalan Kali
Besar Barat di sebelah timur dan jalan Roa HNalaka di
sebelah selatan. Arah hadapnya sebagian besar ke selatan

dan sebagian lainnya ke arah timur menghadap Kali Besar.

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996

42



.45

Foto 1.Bagian muka Bang-
unan BBD yvang menghadap
ke selatan {(dok.pribadi)

Bangunan ini berlantai 3 dan mempunyai 1 menara di
sudut tenggara. Jendela , Kisi-kisi dan Pintu terdapat
pada bangunan tersebut.

Jendela : mempunyai banyak bentuk pada bangunan ini.
Jendela vyang terdapat pada bangunan ini ada yang tunggal
dan berkelompok. Umumnya keadaan sekarang semvuanya telah
ditutup mati dengan alasan kenyamanan dan keamanpan. Akan
tetapi dilihat dari jenisnya hampir semuanya berupa case-
pment window dan berdaun Jjendelsa satu. Pola jendela umumnya
terbagi atas beberapa panil berlapis kaca. Namun pads
bagian tengah bangunan dan jendela vang berada di lantati
bawah umumnya tidak teroagi oleh bingkai-bingkai. Ukuran
Jendela di lantai atas berjenis Casement window dengan
daun Jendela 1 buah dengan panil berlapis kaca dan jumlah
panilnya 12 buah. Jumlah jendela 46 buah dengan ukuran
1,5 x 1 m. Jendela yang berdaun satu buah berpanil 8 panil
lapis kaca jumlahnya 10 buah berukuran 1,5 x 0,5 m. Pada
lantai Tengah Jjuga jendelanya berjenis C(Casement window
dengan daun Jjendela dua buah berpanil 16 buah berlapis
kaca dan Jjumlahnya 46 buah dengan uvkuran 1,5 x 1 m.
Jendela yang berdaun satu panilnya ada 8 buah dan berlapis

kaca Jjumlahnya 10 buah dan ukurannya 1,5 x 0,5 m. Lantai
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bawah Jendelanya berjenis Fixed window yang berlapis kaca
dan jumlahnya 35 buah daﬂ bernkuran 1 x 1 m. Jendela pada
menara Jenisnya Fixed window, berpanil 6 buah dan berlapis
kaca. Jumlahnya ada 20 buah dengan ukuran 1 x 0,40 m.

Pada sisi selatan bagian tengah bangunan terdapat
sekumpulan Jjendela yang bentuknya vertikal. Keletakannya
vertikal dengan pembagian jendela yang pendek 1letaknya
diatas Jendela vyang panjang. Jendelanva berjenis Fixed
window. Jumlahnya ada 15 buah. Masing-masing berukuran 5
buah bevukuran 0,50 x 0,3 m. 5 Buah berukuran 2 x 0,30 m
dan 5 buah lagi berukuran 0,50 x 0,30 m.

Kisi-kisi : Terletak di semua lantai. Pada lantai atas
hanya terdapat diatas jendela. Bentuknya semua persegi
panjang berpanil 6 buah dan dapat di buka kedalam dengsn
poros pada kedua sisi bawahnya. Jumlahnya 56 buah dengan
vkuran 0,8 x 1 m. Pada lantai tengah jumlahn&a 58 buah
dengasn ukuran 0,8 x 1 m. Pada lantail bawah terdapat dus
Jjenis, yakni diatas jendela jumlahnya 35 dengan ukuran 0,8
X 1 m dan diatas pintu ada dua jenis (tapi tidak bisa
dibuka dan bentuknya fidak persegl panjang) pula vyaitu
vand / berukuran 1 x 2,5 m berjumlah 12 buah. dan vyang
berukuran 3 x 8 m berjumlah 2 buah dengan bentuk 1/2
lingkaran.

Pintu : Terdaspat dua jenis pintu yakni yang besar dan yang
kecil. Yang besar letaknya di sisi selatan dan barat, daun
pintunya telash hilang. jumlahnysa 2 buah dengan ukuran 4 x

5,4 m. Sedangkan pintu kecil bentuknya persegi panjang,
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daun pintunya telah hilang dan jumlahnya 4 buah dengan

ukuran 4 x 2,5 m dan letaknya disisi selatan.

2. Bangunan Chartered Bank

Bangunan ini lebih dikenal dendgan bangunan Bank of
China , Hal itu terjadi ketika bangunan ini dipakai oleh
bank tersebut tahun 1838. Bangunan ini dibangun oleh F Von
Wupmb tshun 1777 (De Haan 1822:48, Voskuil 19889:30).
Bandunan ini masih bergaya seperti pertama kali bangunan
ini dibangun seperti terlihat prada foto tahun sebelum
tahun 20an (Diessen and Voskuil 1983:23,Heuken 1982:83).

Bangunan ini terletak di sebelah utara bangunan
BBD. bangunan ini terletak di jalan Kali Besar Barat dan
menghadap ke timur dsn langsung berhadapan dengan EKali
Besar. Berlantai dua dan mempunyai atap yang tinggi. Ciri

atep tinggi ini identik dengan bangunan di Batavia padsa

masa abad 18an.

Foto 2. Tampak muka Ba-
ngunan Chartered bank
vang menghadap ke arah
Eali Besar.

(dok. pribadi)

Jendela : Umumnya berbentuk persegi panjang. terdapat 3
tipe jendela., Jendela yvang berada di lantai bawah berjenis
Double Hung windows (Slash) dan Fixed window dimana

jendela ini terletak disamping pintu samping. FKesamaan
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pada ketiganya, vyakni Jjendela-jendela tersebut dibagi
dalam panil berlapis kaca.

Jendela: Jendela berjenis Double Hung windows
(S5lash)dengan panil berlapis kaca berjumlah 78 buah,
jumlah Jjendela 6 buah dengan ukuran 3,8 m x 2,2 m,
sedangkan Casement window berdaun jendela 4 buah dengan
panil berlapis kaca berjumlah 48 buah, jumlah jendelanya 4
buah dengan ukuran 3,82 m x 2,2 m. Jendela Jjenis Fixed
window berpanil lapis kaca Jjumlahnya 26 buah jumlah
jendelanya 4 buah dengan ukuran 3,8 x 0,4 m

Kisi-kisi @ Terdapat 2 buah Kisi-kisi dengan bentuk perse-
gi panjangd. Kisi-kisi yang ada terdapat hanya di lantail
bawah. Dari dua buah Kisi-kisi ini mempunyai Jjenis yang
berbeda. Kisi-kisi pertama terlepak diatas pintu utama,
ukurannya 1,1 x 1,8 m. Hiasannya terxrdiri dari hiasan

allegorisl

dengan titik utamanya terdapat pot vang
kemudian disekelilingnya terdapat sulur-saniuran. Kisi-kisi
ini tembus hingga cahaya dan udara dapat masuk. Sedangkan
kisi-kisi kedua berpanil lapis kaca yang berjumlah 36
buah. Ukurannya 1,9 x‘1,8 m. Kisi-kisi ini tidak biss

dibuka.

Foto 3. Hiasan Allegoris
pada kisi-kisi di bang -
unan Chartered Bank.
{(dok pribadi)
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Pintu : Terdapat 2 buah. EKeduanya bervkuran 2,8 x 1,9 m.
Keduanya mempunyai 2 bunah daun pintu vang sama besarnya.
Tipe dari kedua pintu ini adalah Two Panel door dengan

pelipit.

3. Bangunan Banteng Building

Bangﬁnan ini adalah bangunan lama di Batavia. Hal
tersebut terlihat atap yang tinggi dan curam serta terli-
hat terdapat chimney diatapnya. Bangunan ini telah ada
pada tahun 1880, akan tetapi pada awal 19 an bangunan ini
pada bagian depannya berubah seperti =ekarang (De Graaf
1970:27).

Bangunan berlantai dua terletak di jalan Kali
Besar Barat, menghadap ke timur dan berhadapsn langsung
dengan Ralil Besar. '
Foto 4. Tampal muka dari

Banteng Building.
{(dok pribadi)

Jendela : Terdapat pada lantai atas dan lantail bawah. Pada
lantai atas terdapat 3 buah jendela yang kesemuanya berje-

nis Jalosie window vang terbuat dari kavu. Berukuran : 1,6
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x 1,3 m. Jendela pada bagian bawah berjumlah 2

buah. Berjenis Fixed window .Berdaun jendela satu buah dan
berlapis kaca tanpa panil. Berukuran 1,7 x 1,4 m.
Kisi-kisi : terdapat hanya di lantai bawah , di atas jende-
la berjumlah 2 buah dan berukuran 1,4 x 2,1 m.Kisi-kisi
ini berlapis kacsa tanpa panil dan dapat dibuka keluar.
Sedangkan EKisi~kisi diatas pintu berjumlah 1 buah dan
berukcran 2,1 x 2,7 m, Kisi-kisli ini dihias dengan
bentuk-bentuk kaywu berukir yvang disilang hingga terdapat
banvak panil berbentuk kubus yang miring.

Pintu @ terdapat pada lantai bawah dan berjumlah 1. terle-~
tak pada sisi utara bangunan. Pintu mempunyal 2 buah daun

pintu. berukuran 2,1 x 2,78 m. Tipe pintunya Flush door.

4. Bangunan PT Dharma Niaga

Bangunan ini 1lebih dikenzl dengan sebutan Toko
Herah. PFerihal bangunan ini telah banvak disinggung oleh
para penulis sejarah Jakarta. seperti De Haan {(1922), Van
de Wall (1842), Diessen (1989), Voshuil (1889), Abdurahman
(1877), Heuken (1882) dan juga Diessen and Voskuil (1883).
bangunan ini didirikan kurang 1lebih pada tahun 1730
(Heuken 1982:64), semenjak itu banvak kegiatan dilakukan
pada bangungn ini seperti tempat tinggal wvan Imhoff sampai
menjadi hotel lalu toko dan akhirnva menjadi kantor.

Bangunan 1ini terletak di jalan Kali Besar Barat
dengan arah hadap ke timur dan landsung menghadap ke kali
besar. Bangunan bertingkat dua dengan atap tinggi dan

terdapat chimneyz pada kedua ujung atapnya..lsl
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Foto 5. Tampak muka dari
Toko Merah .
(dok. pribadi)

Jendela : Terdapsat di lantai atas dan lantai bawah. Pada
lantai atas terdapat 12 buah jendela yvang berjenis Double
hung windews (slash) berpanil lapis kaca dengan jumlah 48
buah vyang berukuran 3,5 x 2 m. sedangkan dilantai bawah
berjumlah 8 buah berjenis Double Hung windows (Slash)
dengan berpanil lapis kaca berjumlah 72 buah ,berukuran
4,4 x 2 m. Disamping kiri dan hkanan bangunan terdapat 21
buah persisinya, hingga terdapat 42 buah di sisi samping.
dengan panil kaca berjumlsh 48 buah dan berjenis Double
Hung windows (5iash). Jadl jumlah total Jendela di
bangunan ini 62 buah.

Kisi-kisi : Terdapat hanya di lantai bawah, tepatnva
diatas pintu masuk. Berjumlah Z buah. Eesemuanya berukuran
1,8 x 1,75 m. Mempunyai pola yang sama, yakni berpanil 30
buah yang berlapis kacsa.

Pintu : Terdapat di lantai bawah. Berjumlah 6 buah, 2 di
depan dan 2 buah lagi di belakang dan 2 buah lagi di
samping, pada pintu di bagian belakang dan samping tidak
terdapat kisi-kisi, dengan ukuran samsa yakni, 1,8 x 4,4
m.Hempunvai dua daun pintu. Terdapat Pintu yang bertipe

Two Panel door berpelipit . Pada sekeliling pintu bagian
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muka (termasuk kisi-kisinya) terdapat semacam Tympanium3
akan tetapi lebih ramping dan terbuat dari kayu. Dihias

dengan ukiran pada tiang dan sisinya.

Foto 6.Pintu pada bagian
muka toko Merah.

(dok. pribadi)

9. Bangunan kantor A

Bangunan ini telah terlihat sebelum tashun 1920an
(Diessen and Voskuil 1893:23). Bangunan ini tidak berubah
secara keseluruvhan sampal sekarangd.

Bangunan terletak di jalﬁn Eali Besar Barat.
Mneghadap ke timur dan langsung menghadap ke arah kali
besar. Orientasi bangunannya dari timur ke barat.

Foto 7.Tampak muka bang-

unan kantor A.
{dok.pribadi)

‘.“
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Jendela : Terdapat di lantail atas dan bawah. Pada lantai
atas terdapat 2 Jenis jendela, vakni Casement window vang
berpanil lapis kaca jumlahnya 6 buah, Jjendelanya berjumlah
3 buah dan berukuran 1 x 2 m. Jenis jendela lainnya Fixed
windowyang tidak berpanil tetapi berlapis kacz terdapat 2
Jenis, 2 buah Jendela dengan ukuoranp 0,30 x 1,5 m dan 1
buah Jjendela berukuran 0,50 x 2 m. Sedangkan di 1lantail
bawah terdapat Jjendela berjenis Casement window Dberpanil
lapis kaca 6 buah, Jendelanya berjumlah 3 buah dehgan
ukuran 1 x 2 m. |
Kisi-kisi : terdapat di lantai bawah dan Jlantai atas.
Berukuran sama yakni 0,45 x 1 m. Jumlah kisi-kisi di
lantai bawah 8 buah,sedangkan kisi-kisi di lantai atas
berjumlah 8 buah. Kisi-kisi ini berlapis kaca dan tidak
bisa dibuka.

Pintu : Terdapat di lantai bawah. Jumlahnya 1 buah. beru-
kuran 1,8 x 3,10 m. Hempunyail 2 daun pintu. Tipenva Flush

door.

8. Bangunan Kantor Pelayanan Pajak Jakarta Tambora

Bangunan ini aahulu bernama The Hongkong and
Shanghai Bangking Corporation. Dibuat oleh Arech En Ingers
Bureau Hulswit & Ed Cuypers. Bangunan ini di buat ‘tahun
1910 dan selesai tahun 1911 (Sumalyo 1992:142).

Bangunan terletak di jalan Kali Besar Barat,
menghadap ke timur dan menghadep langsungd Kali Besar.
Bangunan berorientasi dari timur ke barat. Bangunan ber-

lantai dua ini mempunyai semacam menara disisi utara dan
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selatan.

Foto 8. Bagian muka kan-
tor Pajak Tambora.
{(dok. pribadi)

Jendela : Terletak di lantai bawah dan lantail atas juga
pada dua menaranya. Pada lantal bawah jendela berjumlah 3
busah. berukuran 2,3 x 1,7 m. berjenis Casement
windor.Tidak berpanil tetapi berlapis kaca. Pada lantai
atas terdapat 1 jenis, vakni Louvre window berlapis kaca,
tetapi berukuran 2 macam, vang pertama berjumlah 6 busah
derngan akuran 0,7 x 2,5 m dan vang kedua berjumlah 2 buah
dengan uvkuran 1,79 x 1,5 r., Sementara Jendela wvang berada
di menara kesemuanya berjumlah & dan mempunyai jenis vang
sama yakni Fixed window akan tetapi mempunyai dua ukuran.
4 Jendela berukuran 0,4 x 1 m dan 2 jendela berukuran 0,5
x 1 m, _

Kisi-kisi : Terdapat di lantai bawah dan lantai atas. Di
lantal atas terdapat 2 buah vang berbentuk persegi panjang
terletak diatas jendela dengan ukuran 0,75 x 0,5 m. Se-
dangkan pada lantzi bawah terdapsat di atas pintu dan
jendela. Jumlahnya 5 bwnah dan berukvuran 2,3 x 1,3 m.

Bentuk Kisi-kisi berbentuk persegi panjang pada bagian
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bawahnya dan lengkung pada bagian atasnya.

Pintu :@: Terdapat 2 buah pintu yang berukuran 2,3 x 2,6 m.
mempunyai 2 bush daun pintu. letaknya pada sisi-samping
bandunan dan mengapit Jendela-jendela yang ada di lantai
bawah. Pintunya bertipe Framed door vyang dihias pada

bagian atasnya.

7. Bangunan Kantor B

Bangunan sebenarnya adalah bangunan lama sebelum
tahun 1827. Pada tahun 1827 telah diadakan perubshan oleh
Reyerse de Vries & ¥ Selle. Kemudian setelah peruvbahan itu
di munlail tahun 1925 dan selesal pada tahun 1527, kantor
ini dinamakan EKantoorgebouw Nieuws van de Dag (Akihsry
1388:140).

Bangunan terletak di Jjalan £Kali Besar Barat,
menghadap ke tiﬁur dan menghadap langsung ke Kali Bessar.
Orientasi bangunan dari timur ke barat. Penambsahan
terlihat Jjelas, karena atapnya tidak berubah. Pada sisi
utara dan selatannya terdapat semacam menara
Foto 9. Tampak muka dari

Bangunan B.
{dok. pribadi)
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Jendelsa : Terletak pada Lantai atas dan bawah. Pada lantai
atas terdapat 30 buah. Berjenis Casement Windbw dengan
panil berlapis kaca berjumlah 6 buah. Dari 30 buah
tersebut terdapat 6 buah yang mempunyai uvkuran lain yakni
0,6 x 2 m sedangkan 24 buah lainnya berukursan 0,6 x 1,5 m.
Jendela pada lantai bawsh berjumlah 18 buah dan berukuran
0,86 x 1,5 m. Juga berjenis Casement window dengan panil
berlapis kaca berjumlah 6 buah tunggsal.

Kisi-kisi : Terdapat di lantai bawah dan atas. EKisi-kisi
vang berada dilantai atas terletak diatas jendela dengan
bentuk per=zedi panjang tanpa panil dan berlapis kaca
jumlahnya 30 dengan 2 ukuran . Kedua ukuran itu masing-
masing : Kisi-kisi yang berjumlah 24 berukuran 0,8 x 0,7
m. Kisi-kisi berjumlah 6 bevukuran 0,6 x 1 m. Pada 1lantai
bawan terdapat 18 kisi-kisi dengan ukuran 0,8 x 0,7 m.
Pintu : terdapat 1 buah pintu. Bentuk persegi panjang
dengan dua bush daun pintun. Tipe pintu adalah One Panels

door. Ukurannva 2,5 x 2 m.

8. Bangunan BII

Bangunan ini telah ada sebelum tahun 1820 (Diessen
and Voskuil 1993:24). Bangunan tidak berubah, walaupun
keadaan sekarang baru saja direnovasi. Tetapl renovasi
hanya mengganti gdenteng, sementara pola baik Jendela
maupun kisi-kisi-kecuali pintu-tidak berubah.

Bangunan vang terletak di jalan Kalli Besar Barat
ini menghadap timur dan langsung menghadap pula ke Kali

Besar. Bangunannva berlantai dua. Pada bagian atapnya
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terdapat c¢himney vyvang letaknva dipinggir dan ditengah.

Atapnya sendiri tinggi namun tidak terlalu cursam.

Foto 10. Bagian muka da-
ri bangunan BII.
{(dok.pribadi)

Jendela : Terdapat di lantail Atas dan lantai bawah. Pada
lantai atas terdapat 7 buah Jendela berjenis Casement
window dendan 2 bentuk. 4 jendela persegi panjang berukn
ran 2 X 1,3 m , berpanil lapis kaea berjumlah 24 buah dan
3 jendela persegi panjang namun pada bagian atasnya terda
pat bagian seperti limas terpancung dengan ukuran 2 x 1,3
m, berpanil lapis kaca berjumlah 32 buah. Pada lantai
bawah terdapat 6 buah jendela berjenis Casement window
dengan ukuran 1,8 x 1,3 m, berpanil lapis kaca berjumlah
24 buah. |

Kisi-kisi : hanyva terdapat di 1lantai bawah, bentuknya
lengkung 1/2 1lingkaran. berjumlah 7 buah. dari 7 buah
tersebut 6 terletak diatas jendela dan 1 buah terletak di
atas pintu. Kisi-kisi vang berada di atas jendela beruku-
ran 0,8 x 1,3 m. Sedangkan kisi-kisi vang ada diatas pintu
berukuran 0,8 x 2,1 m. Kisi-kisi berhias dengan panil

lengkung vang berlapis kaca.
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Pintu : terdapat ditengash bangunan. Jumlahnya 1 dan
berukuran 2,5 x 2,1 m. Daun pintu telah diganti dengan

rolling door.

9. Bangunan Biro Jasa "Rosu Aek”

Bangunan ini dahulunya semacam kantor, telah ada
pula sebelum tahun 1920 (Diessen and Voskuil 1883:24).
Bangunan ini merupakan renovasi (pada bagian mukanva)
terhadap bangunan vang lama, hal ini terlihat dari atapnya
vang masih mencirikan rumah tipe lama di Batavia.

Bangunan letaknya di Jjalar Kali Besar Barat
menghadap ke timor dan langsung menghadap ke EKali Besar.
Bangunan berfingkat 2, pada dasarnys adalah 1 buah” bangu-
nan,terlihat dari atapnva dengan chimnevnys, namun seka-
rang telah dibagi-bagi menjadi 3 bangunan.

n Foto 11. Bangzunan vang
i sekarang terdiri dari 3

buah kantor,.
(dok.pribadi)

Jendela : Terdapat di lantai atas dan bawah.Jendela di
lantal atas mempunvai Jenis Casement window tetapi hanya
berdaun Jjendela 1 buah. Dengan jumlah 18 buah berukuran
l x 0,6 m. Jendelan&a mempunyai panil berlapis kaca dengan

jumlah pani) 6 buah. Jendela di bagian bawah berbentuk
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persegi panjang dengan jumlah 2 buah dan berukuran 2,3 x 1,5
m. Jendelanya berpanil 6 buah, 4 panil di bagian atas dan
berlapis kaca dan 2 lainnys berlapis kavu. Jendela tipe
lainnya adalah Jjendlea berjenis casement windew yang Jjuga
berpanil lapis kaca dengan jumlah panil 10 buah. Jumlahnya
ada 4 buah jendela berukuran 2 x 0,8 m.

Kisi-kisi : Terdapat di lantai bawah dan atas. Jumlah kisi-
kisi di lantai bawah 6 buah. Terdapat diatas jendela Z buah
dan 4 buah diatas pintu. Bentuk kisi-kisi lengkung 1/2 1ling-
karan berjumlah 4 buah. 2 buah kisi-kisi pada jendela beruku-
ran 1,5 x 0,75 m dan 3 buah Kisi-kisi pada pintu berukuran
2,1 x 0,75. Dan 1 buah berbtentuk persegi panjang pada pintu
dengan ukuran 2,1 x 0.6 m. Kisi-kisi ini berhias dengan panil
lengkung berlapis kaca. Kisi-kisi pada bagian atas bentuknya
persegi panjang dengan hiasan panil berlapis kaca dengan
jumnlah panil 6 bua. Kisi-kisi ini dapat dibuka keluar. Kisi-
kisi jumlahnyva 16 buah dengan ukuran 1 x 0,8 m.

Pintu : Terdapat di lantai bawah. Berjumlah 4 pintu. beruku-
ran 2,1 x 2,7 m. Keempatnya mempunyai 2 daun pintu. Pintu-
pintu ini 3 buah bertipe Frame door dan 1 buah three panel

door.

10. Bangunan Kantor "Sepa Island”

Bangunan ini juga sebagian dari rumah lama yang dire-
novasi lagi pada bagilan mukanya. Bandunan ini telah ada
sebelum tahun 18920 (Diessen and Voskuil 19893:24).

Bangunan ini letaknya di jalan Kali Besar Barat
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menghadap ke timur dan menghadap langsung ke Kali Besar.
Bangunan ini sekarang terbagi menjadi dus ruvang. Dahulu,
dilihat dari atapnya merupakan satu bangunan. Berlantai
dusa.

Jendela : Terdapat pada lantai atas dan lantai bawah. Pada
lantat atas terdapat jendela berjenis Jalosie window s
dengan Jjumlah 6 buah dengan ukuran 1 x 2 m. Jendela pada
lantai bawah berjenis Casement window dengan jumlah 2 bush
dendan ukuran 1,5 x 2,3 m. Berpanil banyak, vang terbuat
dari kayu.

Kisi-kisi : Terdapat hanya di lantail bawah dengan bentuk
lengkung 1/2 lingkaran dan jumlahnya ada 4 buah. 2 kisi-
kisi terletak diatas jendela dengan ukuran 1,5 x 0,8 m dan
2 buah kisi-kisl terletak diatas pintu dengan ukuran 1,8 x
0,8 w. Kisi-kisi ini berhias dengan panil lengkung . dan
tidak berlapis kaca.

Pintu : Jumlahnya 2 buah dan mempunyai 2 buah daun pintuoe.
berukuran 2,75 x 1,8 m . Tipe kedusanya adalah Three panel

deoor.

11. Bangunan RH Hila Sari

Bangunan ini juga telah terlihat ada sebelum tahun
1920 (Diessen and Voskuil 1893:24). Posisi tidak berubah,
hnay pada lantai atasnya telah berubah, kurang lebih 3/4
dan hanya tinggal 1/4nya.

Bandunan ini terletak di pojok antara jalan Kali

Besar Barat dengan jalan Kopi. Arah hadapnya timur dan
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langsung menghadap ke kali Besar. Bangunsn ini berlantai
dua. Sedangkan bagian bawahnya keadaanysa hampir sama 3/4

telah dirubah hingga 1/3nva vang bisa diamati.
Foto 12. RH Mila Sari vang
\ terletak di pojok jalan
: {dok. pribadi)

Jendela : Pada bagian atasnya terdapat 6 buah jendela
berjenis Jalosie window dengan ukuran 2 x 0,8 m. Pada
bagian bawah terdapat 2 buah Jend=la berjenis Casement
window dengan ukuran 2,3 x 1,5 wm. Berpanil lapis kaca
berjumlah 8 buah.

Kisi-kisi : hanya terdapat di lantai bawah. Jumlahnya 4
buah. 2 buah terletak diatas jendela dengan ukuaran 0,8 x
1,5 m. 2 buah lagi terletak diatas pintu dengan ukuran 0,8
Xx 1,5 m.

Pintu : terdaspat di lantai bawah, berjumlah 2 buah. Beru-
kuran 2,7 x 1,5 m. Hempunyai 2 buah daun pintu. Tipenysa

Three Panel window.

12. Bangunan PT KHP

Bangunan ini telah ada sebelum 1920 (Diessen and
Voskunil 1993:24). bangunan ini memiliki pilar, dan mempun=-

vai halaman di bagian mukanya. Bangunan ini letaknya di
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jalan Kali Besar Barat namun arah hadapnya ke selatan dan
bagian muka bangunan tidak menghadap ke Kali Besar. Pan

bangunan ini tidak bertingkat, orientasi bangunannya dari

arah selatan ke utarsa.

Foto 13. Tampak samping
bangunan PT EHNP.
(dok.pribadi)

Jendela : Terdapat jendela vang berjenis Jalosie window
dengan jumlah 16 dar beruvkuran 3,2 x 1,9 m. Terbuat dari
kava. Dibagian dalmnya terdapt jendela berjenis Cssement
windoxk vang berpanil 8 bush dan berlapis kaca. Jumlah
jendelanya 16 buah dan berukuran 3,2 x 1,9 m.

Risi-kisi : Tidak terdapat di bangunan ini baik diatas
pintu maupun jendela.

Pintu : Terdapat di sisi selatan (muka) . Berdaun pintu 2
buah. tipenya Three Panel window,dan berjumlah 2 buoah.

Ukurannya 3,4 x 2 m.

13. Bangunan Bapensia
Bangunan pada bagian bawahnva berups gudang, pads
bagian lantai atasnya dipakail untuk beraktivitas. Bangunan

ini juga terlihat sebelum tahun 1820 (Diessen and Voshuil
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1983:24).

Bangunan terletak di Jjalan Kali Besar- Barat,
nenghadap ke timur dan menghadap langsung Kali Besar.
Bangunan ini memanjang kearah selatan ke utara.

Foto 14. Tampak depan

dari bangunan Bapensia.
(dok.pribadi)

Jendela : Terdapat balk pada lantai atas dan lantai bawah.
Pada lantai atas terdapat jendela berjenis Jelosie window
vang berjumlah 8 buahdengan ukuran 2 x 1 m. Sedangkan
jendela bagian bawah berjenis Casement window vangd
berjumlah 2 dengan ukuran 1,9 x 1,6 m. Jendela bagian
lantai bawah ini berpanil 1 dengan lapis kaca.

KEisi-kisi : Tefdapat pada lantai atas dan lantai bawah.
Pada lantai atas hkisi-kisi berbentuk kotak persegi panjang
dengan ukuran 1 x 0,8 dan jumlahnya 8 buah. Dan pada
kisi~-kisi terdapat semacam jalusi. Sedangkan Kisi-kisi
pada lantai bawah terdapat dua ukuran dan pada dua keleta-
kan. Kisi-kisi yang letaknya diatas Jendels berbentuk
lengkung 1/2 lingkaran dengan ukuran 1,8 x 0,8 m dan
berjumlah 2 buah. Dengan pail 1lengkung berlapis kaca.
Sedangkan Kisi-kisi yang terletak diatas pintu berjumlah 3

buah juga berbentuk 1/2 lingkaran dengan nkuran 2 x 0,8 nm.
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Juga berhias dengan panil lengkung berlapis kaca.
Pintu : Terletak pada bagian bawah, dan Jumlahnva 3.
- mempunyai 2 daun pintu. Uknrannya 2,6 x 2 m. Dan bertipe

One Panel window.

14. Bangunan Toshiba

Bangunan yang letaknya di jalan kali Besar barat
ini menghadap timur dan juga menghadap langsung kali
Besar. Telah pula terlihat sejak 1920 (Diessen and Voskuil
1983:24). Bangunan ini merupakan tambahan pada bagian
muknava. Hal itu terlihat karena atar bangunan merupskan
atap bangunan tipe lama di Batavia.

Bangunan ini bergaya art deco?. Bzngunan mempunyai
bangunan seperti menara yang mencuat ditengah bangunan.
Bangunan ini merupkan penambahan bangunan yang ada di

tengah dan dibelakangnya.

I 5=
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o Foto 15. Tampak muka ba-
Iy 4] = ngunan PT Toshiba.
Tih | WM (dok.pribadi)

Jendela : Jendela terdapat pada lantal atas dan lantail
bawah. Lantal atas terdiri dari jendela berjenis Louvre
window vang Jjumlahnya ada 4 dengan ukuran 2,6 x 2,6 m.

Berpanil lapis kaca dengan jumlah 9 buah. Di lantai bawah
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terdapat Jjendela berjenis Jalosie window berjumlah 4
dengan ukuran 2 X 1,2 m. Sementara di bagian -dalamnya
berlapis jendela berjenis Casement window vang jumlahnya 4
dan berukuran 2 x 1,2 m berpanil 8 buah dan berlapis kaca.
Daun jendela terbuat dari kayu.

Kisi-kisi : Hanya terdapat di lantai bawah dengan bentuk
persegi panjang. Jumlah kisi-kisi ada 4 buah dan berunkuran
1,2 x 0,8 m. Berlapis kaca.

Pintu : Terdapat di lantai bawah dan Jjumlahnya hanya 1
buazh. Pintu ini mempunyai 2 buah daun pintu dari hkayu.
Ykurannya 3 x 2,3 m. Bertipe One Panel door berpelipit,
berhias dengan panil bulatan kaca yang jumlahnya 12 pada

bagian atas pintu.

15. Bangunan Samudra Indonesia

Bangunan vang letaknya di jalan Kali Besar Barat
berarah hadap ke timur dan menghadap langsung #e Kali
Besar. Telah terlihat sejak 1920 (Diessen and Voskuil
1883:24). Juga merupakan renovasi dari bangunan terdahulu.
Bangunan vyang terdahulu dirombak bagian dalam dan depan-
nya. Hal itu tampak karena atap vang menunjukan tipe rumsah
lama tidak berubah.

Bangunan ini bergaya art deco. Bangunan ini
mempunyai 2 tingkat. Pada bagian tengah bandunan terdapat
bangunan seperti menara
Jendela : Terdapat di Lantal atas dan lantai bawah. Pada
lantai atas terdapat dua tipe, vand pertama Jjendela

berjenis Jalosie window terbuat dari kayu yang pada bagian
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Foto 16. Tampak muka dari
bangunan PT Samudra
Indonesia {dok.pribadi)

dalamnya terdapat Jendela berjenis Casement window dengan
panil berlapis kaca berjumlah 4 buah. Jendelanya berjumlah
42 buah dengan unkuran 2 x 0,7 m. Yang kedua berjenis
Fixed windew ULerjumlah 21 dengsn ukuran 0,5 x 0,7 m.
Lantai bawah, jendela berjenis Casement window akan tetapi
tidak berjalusi dabn berpanil lapis kaca dengan jumlsh 8
buah. Jumlahnya 9 buah dan berukuran 2 x 1,1 m.

Kisi-kisi : Terletak pada lantai atas dan lantai bawah,.
Semuanya berbentuk persegi panjang. Pfada lantai atas
terdapat 21 buah Kisi-kisi dengan ukuran 0,5 x 0,7 m.
Bentuknya persegi panjang dan dapat dibuka kelauvar,
dilapisi oleh kaca. Kisi—kisi pada lantai bawah berjumlah
9 buah dengan ukuran 0,8 x 1,1 m. Kisi-kisi berbentuk
persegil panjang berpanil 15 buah berlapis kaca dan tidak
bisa dibuka. Kisi-kisi pada bangunan ini tidak ada vyang
terletak di atas pintu.

Pintu : Terdapat pada lantai bawah. Pintu terdiri atas 2
buah daun pintu dengan ukuran pintu 2,8 x 2 m. Pintu

bertipe One Panel Door yang berpelipit.
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16. Bangunan BDNI

Bangunan ini dahulunya merupakan Xantoorgebouw
Maintz & Co tahun 1930 (Akihary 1888:89). Letaknya di
Jalan EKali Besar Timur, arah hadap barat dan menghadap
langsung ke Kali Besar. Bangunan ini tidak bertingkat.

Bentuk bangunan ini memanjang dari selatan ke
utara.

Foto 17. Tampak muka da-

ri bangunan PT BDNI
(dok.pribadi)

Jendela : Terdapat 42 buah Jjendela. Jenisnya Casement
window berpanil 6 buah dan berlapis kaca.Ukuran dari

jendela itu 1,5 x 0,7 m. Jendela lainnya adalah jenis Dorm

window vang mempunvail atap tidak datar akan tetapi seperti

atap rumah dan bergenteng. Jumlahnya 2 buah dan berukuran

0,5 x 0,68 m. Berlapis kacasa.

Eisi-kisi : Terdapat dua Jenis kisi-kisi, yang pertms

terletak di atas jendela. bentuknya Persegi panjang dengan

ukuran 1,5 x 0,7 m. dan jumlahnya 42 buah. Sedandkan

Kisi-kisi vang berada di atas pintu bentuknya 1/2

lingkaran berukuran 1,2 x 1,7 m. Tidak berlapis kaca.
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Jumlahnya 2 buah.
Pintu : Jumlahbnya 2 buah, berukuran 2,4 x 1,7 m. Pintunvya

berdaun pintu dua buah dan bertipe One Panel window.

17. Bangunan Jasa Raharja I

Bangunan bukan merupakan renovasi akan tetapi
bangunan yang utuh didirikan. Data yang adsa, bangunan ini
telah bexdiri sejak 1920 (Diessen 18993:24). Bangunannya
berbentuk kubus dan berlantai dua dengan tiang bendera di
sisi kanan-kiri bangunan.

Bangunan ini terletak di jalan kali Besar Timur
menghadap ke barat dan langsung menghadap Kali Besar.

Foto 18. Tampak muka da-

~-=-—--- ri bangunan PT Jasa Ra -
harja T.

Jendela : Terdapat pada lantail atas dan lantai bawah.
Jendela pada bagian atas terdapat 3 buah jendela berjenis
Jalosie window. Ukurannya 2,1 x 1,4 mn. Jendela di lantai
bawah terdiri dari 2 buah jendela berjenis Jalosie window
bernkuran 1,8 x 2 m.

Kisi-kisi : Hanya terdapat di 1lantai bawah. Terletak
diatas jendela dan pintu. Kisi-kisi yang terletak di atas

jendela berbentuk persegi panjang, berjumlah 2 buah dengan
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ukuran 0,8 x 2 m. Kisi-kisi ini tidak dapat dibuka, berpa-
nil 8 buah dan berlapis kaca. Kisi-kisi yang terletak di
bagian atas pintu berjumlah 1 buah, berukuran 0,8 x 1,6 m.
Berbentuk persegi panjang. berpanil 8 buah dan berlapis
kaca, Jjuga tidak bisa dibuka.

Pintu : Terdapat di lantai bawah dan jumlahnya 1 buah.
Berdaun pintu 2 buah dengan ukuran 2,4 x 1,8 m. Pintu ini

bertipe Four Panel window.

18. Bangunan Kantor C

Bangunan ini Jjuga telah terlihat sebelum tahun
1920 (Diessen and Yoskuil 1983:24). Bangunan ini tidak
bertingkat dan beratap tinggi, namun tidak menyerupai atap
tipe lama. Bangunannva berwarna hitam.

Bangunan terletak di jalan Kali Eesar Timur, arah
hadapnya barat dan langsung menghadap ke Kali Besar.

Foto 19. Tampak muka da
ri bangunan kantor C.

Jendela : Bangunan ini mempunyai 5 buah Jjendela. Yang
kesemuanya berjenis Casement window. Jendelsa secara
keseluruhan berpanil 4 buah dan berlapis kaca. Jendela -
jendela ity mempunyai 2 ukuran berbeda. 2 buah Jjendels

berukuran 2,5 x 1,8 m, sedangkan 3 buash Jjendela lainnya
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berukuran 1,8 x 1,5 m.

Kisi-kisi : Terdapat dua Jjenis, vakni persegi panjang dan
melengkung 1/2 lingkaran. Keletakannya juga berbeda 5 buah
Kisi-kisi terletak diatas jendela dan 1 buah diatas pintu.
Kisi-kisi yang berbentuk melengkung 1/2 linghkaran terletak
diatas jendela berjumlah 2 buah dan bervkuran 2,5 x 0,9 m.
Kisi-kisi tersebut berpanil melengkung. Sedangkan Kisi-
kisi persegil panjang terletak pads jendela 3 buah dengan
ukuran 1,8 x 0,8 m. Kisi-kisi persegi yangd terletak diatas
pintu terjumlah 1 buah dan berukuran 1,6 x 1 m, Kisi-kisi
ini berpanil 8 buah dengZan berlapis kaca.

Pintu : Terdapat di tengah-tengah bangunan. Saat ini telah
diganti oleh roiling door. Pintu berbentuk persegi panjang

dengan ukuran 2,35 x 1,6 m.

13. Bangunan PT Skaha

Bangunan 1ini telah terlihat pada tahun 1810
(Voskhuil 1988:34). Juga terlihat sebelum tahun 1920
(Diessen and Voskuil 1993:24). Bila diarati bangunan ini
tidak berubah baik itu jendela, Kisi-kisi maupun pintunya
bahkan bangunannya secara keseluruhan.

Bangunan PT Skaha berada di pojok Jjalan antara
jalan Bank di sebelah selatan dan jalan EKali Besar Timur
di sebelah Barat. Arah hadapnya barat dan selatan, yang
menghadap barat 1langsung berhadapan dengan Kali Besar.
Bangunan ini bertingkat dua. Bangunan bawah mempunyail
teras. Badan Bangunan bawah lebih kecil dari badan

bangdunan atas.
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Foto 20. Tampak samping
Bangunan PT Skaha.

Jendela : Pada bangunan ini Jendela berada pada lantai
bawah dan lantai atas. Kesemuwa jendela bahannya terbuat
dari kayu. Jendela pada lantal atas didominasi oleh jende-
la berjenis Jalosie window. Didalamnya Jjendela berjenis
Casement window. Berpanil 6 buah dan berlapis kaca. Jumlah
jendelanya 3% buah dengan ukuran 2,3 x 1 m.

Jendela bagian bawah berjenis Casement windor, Daun
jendelanya berpanil 4 buah tak dilapisi kaca, akan tetapi
polos. Jumlah jendela 7 buah dengan uvkuran 2,3 x 1,7 m.
KEisi-kisi : Kisi-kisi hanya terdapat di lantai bawah.
Bentuk kisi-kisi semuanya persegi panjang. Keletakan
kisi-kisi ada yang berada diatas jendela, adapula vyang
berada di atas pintu. Kisi-kisi yang berada diatas jendela
jumlshnya 7 buah, dengan uvkuran 1 x 1,7 m. Sedangkan
kisi-kisi yang ada diatas pintu juga memiliki ukuran vyang
sama yakni 1 x 1,7 m dan berjumlah 3 buah.

Pintu : Pintu berjumlah 3 buah. Kesemuanya mempunyail
kisi-kisi di atasnya. Ukuran pintu 2,8 x 1,7 m. Tipe

pintunyva berpanil banyak.
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20. Bangunan PT Bhanda Ghanda Reksa
Bangunan ini dahulu bernama Kantoorgebouw voor de
Hij. voor uitover en Commissiehandel (HVCH) yang dibangun
oleh BHGH Cuypers pada tahun 1915 (Aikhary 1988:100).
Bangunan bertingkat 3, terletak di Jjalan Kali
Besar Timur dan menghadap ke barat dan langsung menghsdap
ke RKali Besar. Badan bangunan lantai tengah dan teratas
lebih besar dari badan bangunan lantai terbawah, hinggsa
bangunan ini mempunyvai teras. Pada bagian atapnva terdapat
sebuah bangunan vang muncul dari atap tersebut.
Fotec 21. Tampak muka da-

ri bangunan PT Bhanda
Ghanda Rekssa.

Jendela : Terdapat pada seluruh tingkat. Tidak seperti
pada bangunan lain, Jendela pada bangunan ini mempunyai
kekhasan tersendiri. Pada sisi selatan dan utara terdapat
bangunan balkon. Keadaan sekarang dilapisi oleh kaca.
Pada lantal atas terdapat Jjendela berjenis Casement window
vang berdaun jendela 1 dan berpanil dengan jumlah 3 buah

dilapisi kaca . Jumlahnya 10 buah dengan ukuran 2,3 x (,80
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m. Pada lantai tengah juga terdapat Jjendela berjenis
Casement window berpanil & buah berlapis kaca dan berdaun
jendela 1 bauh. Dengan Jumlah 10 buah dan berukuran 2,3 x
D,60 m. Lantail bawah Terdapat jendela berjenis Casement
window berpanil 1 buah dan berlapis kaca yang jumlshnya 4
buah dan berukuran 1,6 x 1,8 m.

KEisi-kisi : umumnya terdapat pada semua lantail dan uvmumnya
berbentuk persegi panjang. Pada 1lantai atas Kisi-kisi
hanya pada Jendela. Jumlahnya 10 buah dan berukuran 0,70 x
0,60 m, berlapis kaca . Pada lantai tengah Jjumlahnya 10
buah dengan ukuran 0,70 x 0,50 m, berlapis kaca. Pada
lantail bawah, kisi-kisi yang terdapat di atas Jjendela
jumlahnys 4 buah dengan ukuran 1,5 x 1,8, beriapis kaca.
dan diatas pintu jumlahnya 2 buah berukuran 1,5 x 2,7 n.
Pintu : Bentuknya persegi panjang. Ada dua jenis vakni
berdaun pintu dua jumlahnya 2 buah dan berukuran 3,1 x 2,7
Pintu ini bertipe Two Panel door, dimana panil bagian
atasnya dillapisi oleh kaca. dan yang berdaun pintu satn

jumlahnya 1 buah dan be;ukuran 3,1 x 2,2 m. Tipenva polos.

21. Bangunan PT Kerta Niaga 1

Bangunan terlihat sejak 1820 (Diessen and Voshkuil
1993:24). Bangunan ini terletak di jalan kali Besar Timur
dan menghadap ke arah barat ,menghadap langsung ke kali
Besar.

Bangunan berlantai dua. Pada bagian atapnya

terdapat bangunan vyang muncul di bagian atap tersebut.
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Atap bangunan ini meninggi. Pada bangunan inil terdapat beb-
erapa perubahan. Perubahan yang terlihat pada bagian lantai
atas. EKondisi lantai atas sekerang telah dirubah dengan
memberikan Jjendela pada bagian yang dahulunya merupakan
balkon. Sedangkan pada bagian dalamnya juga mengalami peruba-
han. Hingga praktis vang tidak mengalami perubahan hanya
lantai bawah dan bangunan yang muncul di atap.

Jendela : Jendela yang terliheat dapat diamati terdapat di
lantai bawah dan bangunan vang ada di atap. Jendela pada
lantai atas berjenis Casement window vang berdaun Jjendela

satu buah dan berpanil 1 buah serta berlapis kaca. Jumlahnya

g

Foto 22. Tampak mnuka
dari bangunan PT
Kerta Niaga I.

{dok. pribadi)
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9 buah dan berukursn 1 x 0,50 m. dan pada sisi atara dan
selatan terdapat Fixed window vang jumlahnya dua buah dan
berukuran 0,30 x 0,40 m. Pada lantai bawah terdapat jende-
la berjenis Casement windowr berdaun Jendela dua buah yang
Jumlahnya 3 buah dan berukuran 2,5 x 3,8 m, berpanil dua
buah dan berlapis kaca. Jendela pada atap jenisnva Fixed
window, semuanya berjumlah 8 buah. 4 buah seperti berja-
lusi dan 4 berlapis kaca . Ukurannya 0.60 x0,60 m.
Kisi-kisi : Hanya terdapat di lantai bawah saja. Diatas
Jendela dan pintu. Diatas jendela bentuknya 1/2 lingkaran.
Jumlahnya 2 dan berukuran 1,5 x 3,5 m, berpanil 3 buah dan
berlapls haca. Sedangkan yang di atss pintu berjumlah 1
buah dan berpanil 3 buah berlapis kaca,dengan ukuran 1,5 x
3,6 m.

Pintu : Terdapat 3 buah pintu. pintu wutema terletak di
tengah-tendah lantai bawah. Bentuknya persegi panjang dan
berdsun pintwu dua buah. Jumlahnya 1 buah dan berukuran 4,3
X 3,6 m. bertipe Two Panel door dengan panil atasnya
berlapis kaca. 2 buah pintu lainnya berupa pintu 1 daun

pintu, bertipe polos dan berukuran 4 x 1,8 m.

22. Bangunan Jasa Raharja II

Bangunan ini dahulu bernama Eantoorgebouw voor de
Koioniale Zee en Brandasurantie Mij. Dibangun oleh EHGH
Cuypers pada tahun 1912 {(Akihary 1988:100).

Terletak di jalan kali Besar Timur menghadap ke
arah barat dan langsung menghadap Kali Besar. Bangunan

ini berlantai tida. Pada bagian tengah bangunan, terdapt

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996



14

semacam menara vang menjuland tingdi melewati atap. Pada
menara tersebut terdapat hiasan mozaik dari tegel vyang
menggambarkan kapal dan rumah terbakar. ‘
Bangunan ini memang dirancang dan dibangun sebagal
bangunan untuk kantor asuransi kapal dan rumah . Lantai
terbawah terdapat teras.

Foto 23. Tampak muka da-

ri bangunan PT Jasa’
Raharja II.

Jendela : Terdapat pada tiap lantai dan menara. Jendela
pada menara berbentuk persegi panjang dan bujur sangkar.
Kesemuanya berjenisFixed windowr. Jendela yvang berpersegi
panjang berpanil 3 buah dan berlapis kaca jumlahnya 3 buah
dengan uhuran 0,5 x 1 m, sedangkan ¥ang bujur sangkar

berpanil 1 buah dan berlapis kaca berjumlah 9 buah dengan
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uvkuran 0,5 x 0,5 m. Jendela pada lantali atas berbentuk
bujur sangkar dan berjenis Casement window dengan panil
polos berlapis kaca. Jumlahnya 8 buah dengan ukuran 1 x 1
m. Pada 1lantail tengah terdapat Jjendela yang bentuknya
persedi panjang. Jumlah jendelanya 5 buah, aksan tetapi
terdapat perbedaan bentuk. Jenisnya Casement Rindow
berpanil 24 buah dan berlapis kaca. Jumlahnya 4 buah
dengan ukuran 1,9 x 1,2 m. 1 buah Jjendela berjenis
Casement window berpanil 386 buah dan berlapis kaca. Namun
Jumlah daun jendelanya 3 buah dengan ukuran 1,8 x 1,8 m.
Jendela pada lantsi bawah terdapat 4 buah jendela vang
bentuknya persegi panjang dengan tipe (Casement window dan
berukuran 1,4 x 1,8 m. Berpanil 1 buah dan berlapis kaca.
Eisi-kisi : Terdapat pada semua lantai. Pada lantai atas
ventuknva berupa persedi panjang dengan bagian atassnya
melengkung,polos dan berlapis kaca, Jumlahnya 8 Dbuah
dengan ukuran 0,8 x 6,86 w. Kisi-kisi pada lantal tengah
jumlahnya 5 buah dengan 4 buah berukuran 1,2 x 1,2 m dan 1
buah berukuran 1,8 x 1 m, bentuknya persegi panjang polos
dan berlapis kaca. Kisi-kisi lantai bawah terdapat diatas
pintu dan Jendela. Diatas jendela jumlahnya 4 buah dan
berukuran 1,4 x 1,3 m, bentuknva 1/2 lingkaran, berpanil
dua buah dan berlsapis kaca.. Sedangkan kisi-kisi vang
terdapat di atas pintuo 1,6 x 1,2 m. Semua bentuknya
melengkung 1/2 lingkaran. Jumlahnya 1 buah.

Pintu : Hanya terdapat satu Pintu. Daun pintunya telah
diganti. bentuknya persegi panjang dengan ukuran 1,6 x 2,

3 m.

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996

75



a6

23. Bangunan PT Bahtera Adhiguna
Bangunan ini dibuat pada tahun 1836 sebagai
. Kantoorgebouw John & Peet Co (Akibhary 1988:88). Dan
terlihat pada tahun antara 1930-1940 (Diessen 1989:183).
Bangunan letaknya di pojok jalan Kali Besar Timur
disebelah barat dengan KXali Besar 5 disebelah utara,
berarah hadap ke arah barat,menghadap langsung kali Besar.
Berlantai duvua, mempunyal stap yang tinggi . Pada bagian
sisi depan atap terdapat Jendela. Bangunan inil berteras.
Foto Z24. Tampak muka da-

I ~ ri bangunan PT Bahtera
] Adhiguna.

Jendela : Jendela terdapat di lantai atas dan 1lantai
bawah. Pada lantal atas terdapat jendela berbentuk persegi
panjang dan berjenis Casement window dan berpasnil 13 buah
dan berlapis kaca. Jumlahnya 12 buah dengan ukuran 1,6 Xx
0,9 m. Sedangkan pada lantal bawah Jjendela berbentuk
persegi panjang, Jjenisnya Casement window, berpanil polos,
berkaca dan jumlahnya 13 buah dengan ukuran 1,6 x 0,9 m.

Kisi-kisi : Pada lantai atas hanya terdapat pada jendela,

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996



bentuknya melengkung 1/2 1lingkaran. Jjumlahnya 12 dan
berukuran 1,2 x 0,8 m. Pada lantai bawah bentuknya persegi
panjangd dengan jumlah 8 buah dan berukuren 1,2 x 0,9 m.

Pintu : Jumlahnya hanya 1 buah. berdaun pintu ganda dan
berukuran 2 x 3 m.Tidak ada kisi-kisi diatasnya. daun
pintu bergaris~garis vertikal. Pintu ini bertipe One Panel

door.

24 . Bangunan bagian belakang Huseum Wayang

Bangunan no 24,25,26 dahulunya merupakan satu
bangunan. Hal itu dapat dilihat dari de Nijs, bangunan ini
adalah bangunan kantor dagang Jerman dari Bremen (Hijs
1977:23). Berdasar dari foto tahun 1870 - 1880. Hal itu
sekarang juga terlihat dari atarnya yang masih satu.

Bangunan terietak di Jalan Ralili besar Timur
berarah hadap barat dan menghadap langsung ke Kali Besar.
Bangunan ini berlantail dua .Bangunan ini mempunyai teras
pada bagian bawahnya. Pada tingksat pertama terdapat Pintu,
Jendela dan kisi-kisi. Sementara tingkat kedua hanya
terdapat Jjendela-jendela yangd memenuhi seluruh bagian
atas. Dilihat dari atapnya, bangunan ini sebenarnya
menjadi satu dengan bangunan yang ada di sebelah utaranya.
Namun sekarang bangunan inl dipisah-pisah hingga menjadi 3
bangunan. Bangunan ini sendiri merupakan penambshan bagian
belakang daril museum wayang.
Jendela : Terdapat di lantai atas dan lantai bawah. Pada
lantai atas Jjenis Jjendelanya adalah Jalosie window.

Berjumlah 8 buah dan berukuran 2,1 x 1,1 m. Sedangkan
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Foto 25. Bangunan yang
merupakan gabungan
dari 3 kantor.

{(dok. pribadi)

Jendela pada lantai bawah bentuknya persegi panjang,
berjenis Casement window . Jumlahnya 2 buah dan berukuran
2 x 1,4 m, daun jendelanya berpanil 1Z buah terbuat dari
kayu.

Eisi-Kisl : Hanva terdapat dilantai bawah. Terletak baik
diatas jendela maupun disatas pintu. Kisi-kisi vang
letaknya di atas Jjendela berbentuk 1/2 1lingkaran s
berjumliah 2 buah dan berukursn 0,8 x 1,4 m, berpanil
melengkung dan berlapis kaca. Kisi-kisi vang beradsa diatas
pintu bentuknya 1/2 lingkaran ,berjumlah 1 buah dan
berukuran 0,86 x 1,8 m, berpanil melengkung dan berlapis
kaca.

Pintu : Hanya terdspat pada 1lantai bawah. Letaknysa
ditengah-tengah bangunan, bentuknya persegi panjang.
Jumlahnya 1 buah dan berdaun pintn 2 . Berukuran 2,1 x 1,8

m Pintu ini bertipe berpanil banvak (6 buah).

25, Bangunan Kantor D
Bangunan inil masih merupakan satu bangunan dengan
bangunan no 24. Bangunan ini berlantai dua. MHempunyai

teras pada bagian bawahnya. Terletak di Jalan Eali Besar
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Timur menghadap ke barat dan menghadap landsung ke Kali
Besar. Sejarah bangunan ini sama dengsan bangunan no 24.
vendela : Terdapat di lantai bagian atas dan bawah. Pada
lantai bagian atas terdapat jendels vang berjenis Jalosie
window, Jjumlahnyva 8 buah dan berukuraﬁ Z,1 x 1,1 m.
Jendela bagian bawah Jjendels berjenis Casement window
dengan dua buah daun jendela yvang berpanil 12 buah
Berjumlah 1 buah dengan ukuran 2,6 x 1,3 m.

Kisi-Kisi : Hanya terdapat di lantsi bawah. Keletakannya
terdapat diatas jendela dan diatas pintu. Kisi-kisi vyang
berada diatas pintu berbentvek 1/2 lingkaran dan berjumlah
4 bush dan berukuran 0,8 x 1,3 m, berpanil melenghung dan
berlapis kaca. Kisi-kisi yang berada di atas jendels
berbentuk 1,/2 lingkaran dan berjumlah 1 buah dengan ukuran
0,6 x 2,1 m, berpanil melengkung dan berlapis kaca.

Pintu : Berbentuk persegi panjang dengan daun pintu
berjumlah 2 buah. Berjumlah 4 buah dan berukuran 2,67 x

1,3 m.Bertipe Three panel door dengan pelipit.

26. Bangunan Kantor E

Bangunan ini masih dalam 1 kesatuan dengan
bangunan no 24 dan 25, hingga keadaannva hampir sama yakni
berlantai 2 dan berteras. Bangunan ini letaknya di pojok
Jalan EKali besar timur di sebelah barat dan Jjalan Kali
Besar barat 4 di sebelah utaranya. Bangunannya menghadap
ke arah barat dan menghadap langsung kearah kali Besar.
Jendela : Terdapat di lantai atas dan lantai bawah. Jende

la vada lantai atas berjenis Casement window dengan panil
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berjumlah 8 buah yang berlapis kaca , jumlah Jjendela 8
buah dan berukuran 2,1 x 1,1 m. Sedangkan jendela bagian
bawah berjenis Casement window berdaun Jjendela 2 buah.
Jumlahnya 1 buah dan berukuran 2 x 1,4 m. Berpanil 8 ©buah
dan berkacs.

Eisi-kisi : Terdapat di atas pintu dan Jjendela. Umumnya
berbentuk 1/2 1lingkaran. Kisi-kisi vyang berada diatas
pintu berjumlah 3 buah dengan ukuran 0,8 x 1,9 m. Berpanil
melengkung dan berlapis kaca. Sedanghkan Kisi-kisi vang
berada diatas Jendels berjumlah 1 buah dan berukuran 9,6 X
1,1 m. Bentuknwva 1/2 lingkaran pula dan berpanil meleng-
kung dan berlapis kaca.

Pintu : Hanya terdapat dilantai bawah. Bentuknya persegi
panjang denganr dua daun pintu. Jumlahnva ada 3 buah dan
berukuran 2,3 x 1,89 m. Bertipe Three Panel door

berpelipit.

27. Bangunan PT Cipta Niaga 1

Bangunan ini dahulu bernama Kantoorgebouw voor de
Internationale Credit en Handelsvereeniging Rotterdam
Dibangun oleh EHGH Cuypers pada tahun 1913 (Akhiary
1988:100)

Bangunan ini terletak di pojok jalan antara Jjalan
Kali Besar Timur di sebelah barat dan jalan Kali Besar 4
di sebelah selatan. Bangunan ini memanjang bentuknya dari
barat sampai timur. Berlantai dua , mempunyai menara di
sebelah utara dan selatan bangunan bagian depan. Pada Atap

bagian barat terdapat jendela-jendela begitupun pada atap
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bagian selatan. Bangunan ini berteras pada bagian barat

dan pada sisi selatannya tidak berteras.

Foto 28. Tampak muka da-
ri bangunan PT Cipta
Niaga.

Jendela : Terdaﬁat lebih dari 1 jenis tipe jendela. Begitu
pula keletzkan jendelz tersebut.

Jendela pada bagian menara, terdapat pada bagian
keseluruhan sisi menara. Menara sisi selatan dan utara
bentuk dan komposisi jendelanya sama. Seluruh Jjendela
berjenis Jalosie Windqw berdaun jendela satu dan dapat
dibuka kedalam. dan secara keseluruhan di bagi 2 ukuran,
vakni jendela di menars yang berjumlah 32 buah berukuran 1
x 0,5 m. Sedangkan jendela lainnva di menara dengan tipe
yang sama berjumlah 8 buah dengan ukuran 1,5 x 0,6 m.
Jendela pada bagian atap, berienis Dormitory window vang
atapnya datar (flat)letaknya disisi selatan dan disisi
barat. Jendela yang berada disisi barat berjumlah 8 buah

dan berukuran 0,40 x 0,40 m. Pada sisi selatan terdapat
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dua Jenis unkuran yakni vang berjumlah 12 berukuran 0,40 x
0,40 m. sedangkan yang berjumlah 2 berukuran 1 x 0,80 m.
Jendela pada lantai atas, baik sisi barat, sisi barat daya
mavpun Sisi timur berjenis Casement window yang berpanil
satu buah dan berlapis kaca. Jendela pada sisi barat
berdaun Jjendela 1 buah. Jumlahnva 68 buah dan berukuran
1,8 x 1,4 m.Jendela pada sisi selatan mempunval dua daun
jendela dan didalsmnya terdapat kaca. Jumlahnya 6 buah dan
berukuran 1,8 x 1,4 m. Sedangkan jendela pada sisi  barat
dava berdaun jendela 1 buah dan berjumlsh 3 buah dengan
vkuran 1,8 x 1,4 m,.

Jendela pada lantai bawah, berjenis Casement window. Daun
jendelanya polos tak berkaca. Jendela dengan daun Jendela
1 buah berjumlah 24 buah dengan ukuran 1,83 x 0,70 m.
Jendela dengen 3 buah daun jendela berjumlah 3 buah dengan
ukuran 1,8 x 1,40 H.

Eisi-Kisi : terdapat pada lantai bawah, atas dan bagian
atapn. pada lantai bawah bentuknya persegi panjang.Terbagi
atas dua buah panil yang berlapis kaca. Kisi-kisi yang
letaknya diatas jendela berjumlah 30 dengan ukuran 1 Xx
0,70 m. Sedangkan yang berada di atas Pintu berjumlah 2
buah dengan ukuran 1,1 x 0,80 m.

Risi-kisi vang letaknva di lantai atas berbentuk persegi

panjang berjumlah 34 buah dengan ukuran 0,60 x 1,4 m.

Kisi-kisi yang terdapat pada bagian atap terdiri dari dua

bentuk yakni persegi panjang dan 1/2 lingkaran. EKisi-kisi
yvang berbentuk persegil panjang berjumlah 20 buah dengan

ukuran 0,20 x 0,40 m. Sedangkan kisi-kisi yang bentuknya
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1/2 lingkaran berjumlah 2 buah dengan ukuran 0,90 x 0,80
m. Kisi-kisi pda menara berjumlah 24 buah. 8 buah
beruvkuran 1 x 2 m, dan 16 buah lainnya berukuran 1 x 0,5
m. Semuanya berbentuk persegi panjang dengan lapis kacsa.

Pintu : Hanya terdapat di lantai bawah. Pada sisi bsarat
jumlahnya 1 buah berdaun pintu 2 dengan ukuran 2,7 x 1,6
m. Pada sisi selatan berjumlah 1 buah berdaun pinta 2
dengan ukuran 2,7 x 1,6 m. Bertipe Three Panel door vyang

berpelipit.

28. Bangunan no 23 A.

Bangunan ini terlihat sebelum tahun 1920 (Dieseen
and Voskuil 1993:24).

Bangunan ini terletak di pojok jalan antara jalan
kali Besar Timur di sebelah barat dan Kali Besar 3 di
sebelah utara. Bangunan ini mempunyai arah hadap barat,
langsung menzghadap ke Kalil Besar. Bangunan berlantai dua,
mempunyai teras pada sisi barat. Bentuk bangunannnya
memanjang dari barat ke timur.

Foto 27. Tampak muka dan
- samping bangunan No 23A.
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Jendela : Terdapat di lantai atas dan bawah. Jendela pada
lantai atas berjenis Casement window dengan tiap daun
jendelanya mempunyai panil berkaca sebanyak 8 buah.
Jendela dengan dua davn jendela berjumiah 10 buah dengan
ukuran 2,3 x 0,7 m. Sedangkan Jjendela vyang berdaun
jendela 3 buah berjumlah & buah dengan ukuran 2,3 x 1,4 m.
Jendela pada Jantai bawah berjenis Jalosie window.
Berjumlah 7 buah dengan vkuran 1,8 x 1,2 m.

Jendela berjenis Casement window berdaun jendela 1 buah
dan berpanil 1 buah dan berlapis kaca. Berjumlah 10 buah
dan berukuran 1,1 x 0,35 m.

Eisi-kisi : Terdapat hanya di lantasi bawah dan letaknya
diatas jendela dan diatas pintu. Kisi-kisi diatas Jjendela
Bentuknya persegi panjang dan 1/2 lingkaran. Bentuk Perse-
gi panjang berjumlah 10 dengan wnkuran 0,6 x 0,50 m. Terba-
gl atas 4 panil berlapis kaca. Bentuk 1/2 lingkaran ber-
jumleh 7 dengan uwursn 0,8 x 1,2 m, berpanil 4 buah berla-
pis kaca. Kisi-kisi diatas pintu bentuknya persegl panjang
dan jumlahnya 5 buah dan berukuran 0,6 x 1 m. Berpanil &
buah dan berlapis kaca. .

Pintu : Jumlahnya ada 5 buah dan berdaun pintu 2 buah.
Berukuran 2,3 x 1 m. Pintu 1ini dikelilingi oleh
Jendela .Dan hanya terdapat disisi barat. Tipe pintunya

Three Panel Door tanpa pelipit.

29. Bangunan Bank Dagang HNegara 1
Bangunan ini dahulu bernama Rederlandersche

Indische Escompto Bank, di buat oleh EHGH Cuypers pada
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tahun 1220 (Akihary 1988:100,Diessen and Voskuil 1993:24).

Bangunan ini 1letaknya di pojok Jjalan Bank di
sebelah selatan dan Jalan Pintu Besar Utara di sebelah
timur. Menghadap arah selatan dan timar. Bangunsn
menanjang dari timur ke barat , bangunan ini berlantai
tiga.

N Foto 28. Tampak muka da-
ri bangunan BDN 1.

Jendela : Terdapat di semua lantai. Semuanya berbentuk
Casement windowr berpanil 8 buah dan berlapi=z kaca. Pada
lantal - atas terdapat jendela berlapis kacs dengan Jjumlah
33 buah dan berukuran 1 x 0,70 m.

Pada lantai tengah Juga terdapat jendela yang berjumlah 33
buah dan berukuran 1 x 0,70 m. Sedangkan pada lantai bawah
terdapat 26 jendela yané berukuran 2 x 0,70 m.

Kizi-kisi : Hanya terdapat di lantai tengah dan lantai
bawah, bentuk kisi-kisi persegi panjang dengan panil 4
buah dan berlapis kaca. Pada lantai tengah terdapat Kisi-
kisi vang ada di atas Jjendela dan bentuknya persegi
panjang. Jumlahnva 33 dan berukuran 0,80 x 0,70 m.
Sedanghkan pada lantai bawah terdapat kisi-kisi vang

berbentuk persegi polos berlapis kaca dengan lekukan di
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sudut-sudutnya yang jumlahnya 26 dan beruvkuran 0,50 x 0,35
m. Xisi-kisl tidak terdapat pada pintu.

Pintu : Terdapat 3 buah pintu, masing-masing 1 burah di
sudut tenggara berdaun pintu dua buah dan berukuran 2 x 1
n, dan di sisi selatan 2 buah dengan unkuran 2 x 1 m.

Tipe dari pintunya berpanil banvak.

30. Bank Dagang Negara 2

Bandunan ini dikenal sebagal Eantoor van De
Hederlanden van 1845 di buat oleh HP Berlage (Aikhary
1888:92). Terletak di Jalan PFintu Besar Utara. Arah
hadapnya timur.

Bangunan 1ini terdiri dari dua lantai dan pada
bagian atap depannya terdapat hiasan mozaik. Hiasan mozaik
itu Jumlahnya 5 bush. Berderet dari selatan ke utara.
Gambarnya dari selatan ke utars Dberturut-turut adalah
gambar singa . meemgang pisau, wanita, pedang dengan
lingkaran daun, ikan dan buaya dan lingkaran dengan dué
bintang diatasnya.

Foto 28. Tampak muka da-
ri bangunan BDN 2.
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Jendela : Pada lantal atas terdapat Jjendela berjenis Ja-
losie window dengan dua buah deun jendela . Jumlahnya 9
buah dan berukuran 2 x 1 m. Jendela pada 1lantai bawah
berjenis Casement window dan berlapis kaca berpanil 10
buah dan juge berdaun jendela dus buah. Jumlahnya 7 buah
dan berukuran 2 x 1 m.

Risi-kisi :@ Hanva terdapat di lantai bawah. Pada Jendela
ventuknya 1/2 lingkaran terbagi atas 2 panil. Jumlahnya 7
buah dan berukuran 0,7 x 2 m. Dan diatas Pintu Jjumlahnya
2 bush dan berukurar 0,70 x 2 m.

Pintun : Terdapat di lantail bawah. Di sekeliling pintu
terdapat ¢typanium. Pintu berbentuk persegi panjang dengan
dua daun pintu. jumlahnya 2 bugh dan berukuran 3 x 2 m.

Tipe pintunyva Twro FPanel door berpelipit.

31. Bangunan PT Kerta Niaga 2

Bangunan berbentuk kubus ini hanya terlihat
sebelum tahun 1920 {Diessen and Voskuil 1993:24). Texrletak
di Jjalan Pintu Besar Utdra.

Bangunan ini menghadap ke arah timur. Bangunan
berlantai dua dan tidak wmempunyai teras. Pada sisi utara
bangunan telah terjadi perombakan terhadap Jjendela vyang
kemudian digantikan dengan semen.

Jendela : Terdapat di lantai 1 dan 2. Keduanya mempunyai
jenils Casement window dengan panil 2buah berlapis kaca dan
ukuran vang sama Pada jendela atas jumlahnya ada 11 buah

dan berukuran 1,8 x 0,25 m, sedangkan pada bagian bawah
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Ti " Foto 30. Tampak muka dari
H bangunan PT Kerta Niaga 2
-lsﬁ%(dok. pibadi)

jumlahnya ada 4 buah dan berukuran 1,8 x 0,25 m.

Kisi-kisl : Terdapat di lantai atas dan bawah. terdapat
diatas pintu dan Jendela . Kisi-kisi yang terletak di atas
jendela Dbentuknya persegi panjang berlapis kaca, pada
lantai atas berjumlah 11 dan berukuran 1,1 x 0,23 m.
sedangkan pada lantai bawah berjumlah 8 dan berukuran 1,1
x 0,25 m.

Kisi-kisi yang berada diatss pintu, bentuknya 1/2
lingkaran berpanil 2 buah dan berlapis kaca dan Jjumlahnya
1 buah berukuran 0,90 x 1,4 m.

Pintue : terdapat di tengah-tengah bangunan pada lantai
bawah dan berdaun pintu dua buah. Jumlahnya 1 buah dan
berukoran 2,3 x 1,4 m. Pintu ini wemiliki banvak panil (6

buah)

32. Bangunan EKzntor no 11
Bangunan ini terlihat sbelum tahun 1820 (Diessen
and VYoskuil 1993:24). Bahkan jika melihat atapnya vang
berchimney dan posisi atapnya yang cukup tinggi mungkin
lebih tua lagi. Terletak di jalan Pintu Besar Utara.
Bangunan ini menghadap timur. Bangunan berlantai

dua. Pada bagian atap bentuknya meninggi.Pada lantal atas
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kondisi Jendela telah berubah banvak. Jendela vyand ada
hanya tersisa 3 buah, sedangkan lainnya-walaupun terlinat
polanya- telah ditutup dengan semen.

Foto 31. Tampak muka da-
ri bangunan kantor No 11

Jendela : terdapat di lantai atas dan bawah. Seluruhnya
berjenis Casement window berpanil 2 buah dan berlapis
kaca. _Pada lantai atas jendela yang berdaun jendela 2
Jumlahnya 3 dan berukuran 0,85 x 0,4 m. Jendela vang ber-
dann jendela 1 jumlahnya 1 buah dan berukuran ¢,4 x 0,3 m.
Pada lantai bawah jendela yang befdaun jendela 2 berjumlah
2 buah dengan ukuran 1,2 x 2,7 m. sedangkan jendela vang
berdaun Jendela 1 buah berjumlah 1 dengan ukuran 1,5 x 1
m.

Kisi—-kisi : Hanya terdapat di lantal bawah bertipe persegi
panjang dan keletakannyva diatas jendela dan pintu. EKisi-
kisi vyang berada diatas jendela mempunyal 2 jenis, vakni
kisi-kisi yang berukuran 0,4 x 1 jumlahnya 1 buah berpanil
1 buah dan berlapis kaca dan kisi-kisi yang berunkuran 0,8
x 2,7 m jumlahnya 2 buah berpanil 4 buah dan berlapis
kaca.

Kisi-kisi vang letaknya diatas pintu mempunyval ukuran yang
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berbeda, RKisi-kisi diatas pintu berdaun pintu 2 berjumlah
1 dan berukuran 0,8 x 1,9 m berpanil 8 buah dan berlapis
kaca. Kisi-kisi diatas pintu berdaun pintu 1 jumlahnys 3
dan berukuran 0,6x 0,9 m.

Pintu : Terdapat di lantai bawah. Pintunya berbentuk
persegi panjang. Ada yvang berdaun pintu 1 dan 2. Pintu
vang berdaun pintu 1 jumlahnya 3 dan beruﬁuran 1,9 x 0,9 m
bertipe One Panel door dan terdapat lingkaran kaca di
bagian atas. Dan Pintu yang berdaun pintu 2 jumlahnyz 1

dan berukuran 1,9 x 1,8 m. Dengan tipe vang sama.

33. Bangunan No 17

Bangunan ini Jjuga teriihat sebelum tahun 1820
(Diessen and Voskuil 1993:24, Heukun 1982:50), seperti
juga bangunan disampingnya, bangunan ini bisa lebih tua
lagi. Hal 1itu terlihat dari atapnya yang tinggi dan
berechimney dan atapnya curam.

Bangunan terletak di jalan Pintu Besar Utara,
menghadap timur. Atapnya tinggi. Bangunan berlantal 2 dan
mempunyai cerobong asap palsu (Chimney).

Foto 32. Tampak muka da-
ri bangunan kantor no 17
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Jendela : Tedapat di lasntai atas dan lantsi bawah. Jlantai
atas mempunyai Jendela yang berjenis Casement window
dengan pelapis kaca di dalamnya dan berdaun jendela dua
buah. jumlahnya 4 dan berukuran 0,9 x 1 m. Jendela bagian
bawah berjenis Fixed window jumlahnya 4 buah dan berukuran
1,6 x 4 m.

Kisi-kisi : Terdapat di lantai atas dan bawah, berlapis
kaca (Tapi bisa digerakan) dan bentuknya persegi panjang.
Kisi-kisl yang terletak diatas jendela di lantai atas
Jumlahnya 8 buah berukuran 0,90 x 0,50 m. Sedangkan kisi-
kisi yang letaknya di lantal bawah, yang terletak diatas
jendela jumlahnya 4 berukuran 0,90 x 0,50 m. Yang tereltak
diatas pintu Jumlahnya 6 dengan ukuran 0,90 x 0,50 m.
Pintu : Terletak di lantﬁi bawah. berbentuk persegi pan-
jang dengan dua buah daun pintu , jumlahnya 2 buah dan
berukuran 2,6 x 1,3 m. Tipe pintunya berpanil banyak (B

buah).

34. Bangunan Pink House
Bangunan ini disamping juga telah terlihat pada
tahun sebelum 1920 (Diessen and Voskuil 1883:24) Jjuga

telah dilaporkan oleh Heuken (Heukun 1982:350).

Foto 33. Tampak muka dan
samping bangunan Pink
House.

[

s
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Bangunan ini terletak di pojok jalan antara Jjalan
Pintu besar Utara di sebelah timuwr dan jalan Kali Besar 4
di sebelah utara . Bangunan berlantai dua. Atapnva tidak
terlalu meninggi.
Jendela : Terletak di lantai atas dan lantai bawah
berjenils Casement window berpanil 16 buah tidsk berlapis
kaca tetapi kayu , jumlahnya 8 buah berukuran 2 x 1,3 m.
Sedangkan pada lantai bawah berjumlah 8 buah berukuran 2 x
1,3 m.
Eisi-kisi : Seluruhnya berbentuk 1/2 1ingharan berpanil
satn buah dan berlapis kaca, baik yang terletak diatas
pintu maupun di jendela. Kisi-kisi vand ietaknya di satas
Jendela pada lantai atas berjumlah 9 dan berukuran 0,70 x
1,3 m. Kisi-kisi vang berada di atas jendela pada 1lantai
bawah berjumlah 8 berukuran 0,70 x 1,3 m. Kisi-kisi vyang
berada diataé pintu berjumlah 1 bueahk dan berukuran 0,70 x
1,3.
Pintu : Terdapat di tengah bangunan disisi timur.
JUmlahnya 1 buah berdaun pintu dua dan berukuran 2 x 1,3
m. Pintunya bertipe pintu dengan panil vyang banyak (8

buah).

35. Bangunan Museum Hayang

Bangunan ini dibangun pada tahun 1812 oleh Geo &
Wehry Co. Dibanguan dengan gava Hollandsche Heo
Reinassancesy (Diessen 19839:158, Heuken 1982:50),

Bangunan terletak di jalan Pintu Besar Utara
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menghadap ke arah timur dan menghadap taman Fatahillah.
Berlantai dua, dan bentuknya memanjang dari timur ke
barat. Atapnys meninggi (seperti bangunan di negeri
belanda), pada bagian atap ini {(pada sisi timur ) terdapat

Jendels.

Foto 34. Tampak muka da-
ri bangunan Huseum Wa -
vang.

Jendela : Terdapat disemua lantai. Semuanya berjenis
Casement window vang didalamnya berlapis kacsa dengan panil
60 buah. Jendels diatap jumlahnya 1 dan berukuran 1,2 x
1,5 m. Jendela dilantai atas Jjumlahnya 3 Dbuah dan
berukuran 1,2 x 1,5 m. Jendela di lantai bawah jumlahnya 2
bvah dan berukuran 1,7 x 1,5 m.

Kisi-kisi : Juda terdapat di semua lantai. Keletakannya
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hanya pada jendela. Bentuknya persegi panjang dengan panil
28 burh berlapis kaca.Kisi-kisi dapat dibuka kedalam. Pada
Jendela, Kisi-kisi pada atap berjumlah 2 berukuran 0,80 x
0,75 m. Kisi-kisl pada lantail atas berjumlah 6 berukuran
0,60 x 0,75 m. Kisi-kisi pada lantsi bawah berjumlah 4
dengan ukuran 0,60 x 0,75 m.

Pintu : Terletak di sisi timur. Jumlahnya hanya 1 dan
tidak berkisi-kisi. Ukuran pintu 2,6 x 1,45 m. Pintunya

ber tympanium dan tipe pintunyva One Panel door berpelipit.

36. Bangunan Berita Ruana

Bangunan ini hampir serupa dengan bangunan museum
wavang. Atapnya meninggil dan bangunan inil memanjang dari
arzh timor ke barat. Bangunan ini jugs berasal dari tabun
sebelum tahun 1920 (Heuken 1982:50).

Bangunan terletak di jalan Pintu Besar Utara.
Henghadap ke timnr dan langsung berhadapen dengan taman
Fatahillah.

Foto 35. Tampak muka da-
ri bangunan Berita Buana

]
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Jendela : Terdapat di lantai atas dan bawah. berjenis
Casement window berpanil Z buah dan berlapis kaca , ber-
daun Jjendela 1 dan 2. Jendela pada lantai atas yang ber-
daun pintu 1, jumlahnya 4 berukuran 1,6 x 0,70 m. Jendela
berdaun pintu 2, jumlahnya 1 berukuran 3,3 x 1,4 m. Se-
dangkan jendela di lantai bawah berdaun i buah dan jumlah-
nya 4 dan berukuran 1,6 x 0,70 m.

kisi-kisil : Terdapat di lantal atas dan lantail bawah. baik
diatas Jjendela wmaupun diatas pintu. Bentuknyva persegi
panjang berlapis kaca tapi tidak bisa dibuka. Kisi-kisi
nada lantai atas pada jendela jumlahnya 6 berukuran 0,60 x
0,70 m. Kisi-kisi pada lantai bawsh pada Jendela jumlahnya
4 berukuran 0,80 x 0,70 m. Kisi-kisi diatas pintu Jjumlsh-
nya 3 dan berukuran 0,60 x 0,70 m.

Pintu : Letaknya di tengah-tengah bangunan. Jumlahnya 1
buah berukuran 2,3 x 2,1 m. Berdaun pintu 2 buah, dan

bertipe One Panel door.

37. Bangunan PT Cipta Niaga 2
Bangunan ini telah terlihat pvla sebelum tahun

1920 (Diessen and Voskuil 1993:24,Heukun 1982:50).

Bangunan ini letaknya di pojok jalan antara Jjalan
Pintu Besar Utara di sebelah timur dan jalan Kali besar 4
di sebelah selatan. Bangunan ini menghadap ke tenggara.
Bangunan ini berlantai 3.
Jendela : Terletak di semua lantai. Jenisnya C(asement
window dan berdaun jendela 1 buah dan berpanil 3 buah dan

berlapis kaeca. Di lantail atas jumlahnya 20 buah dengan
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j Foto 26. Tampak muka dan
samping PT Cipta Niaga 2
{(dok. pribadi)

ukuran 0,85 x 0,685 m. Di Lantai Tengah Jumlahnya 20 beru-
koran 1,2 x 0,865 m. Pada lantai bawah jumlahnya 15 beruku-
ran 1,6 x 0,65 w.

KEisi-kisi : Bentuk seluruhnva persegi panjang berpanil 2
buah dan berlapis kaca. Keletakannya distas jendela dan
pintu. Terdapat di semua lantai. Kisi-kisi pada lantai
atas berjumlah 20 dan berukuran 0,65 x 0,656 m. Kisi-kisi
pada lantai tengah berjumlah 20 berukuran 0,85 = 0,83.
Kisi-kisi wv&da lantai bawah jumlahnya 15 bus2h berukuran
0,65 x 0,85 m. Kisi-kisi pada pintu berjumlah 2 bouah dan
berukuran 0,65 x 1,8 m

Pintu : Terdapat di lantai bawah. Jumlahnya ada dua dan

daun pintunya telah hilang. Berukuran 2,7 x 1,8 m.

38. Bangunan BBD 2

Bangunan ini dahulu bernama Hoodkantoor
Nederlandsch Indische Handelsbank. Dibuat oleh  JFL
Blankeberg dengan CP Wolff Schoemaker pada tahun
1933(Aikhary 1988:93).

Bangunan terletak di jalan Stasiun Kota di utara,
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jalan Pintu Besar Utara di sisi barat dan jalan Lada di
sisi timur. Menghadap langsung taman kota, dan menghadap

ke selatan. Bangunan ini bentuknya memanjang dari timur ke

barat. Bangunan berlantai dua.

Foto 37. Tampek muka da-
ri bangunan BBD.

Jendela : Bentuk jendela vang terdapat pada bangunan ini
tidak berdaun jendela ataupun tidak dilapisi dengan kayu
atan kaca. Jadi bentuk jendela vang terbuka. Dapat
dikategorikan Fixed window. Pada bagian jendela tersebut
ada bangunan yang diberi jendela. NHamun sekarang Jendela
terluar banyak vyang telah ditutup, dan ruang antara
jendela dan bangunan yang didalam telah menjadi ruang.
Jendela terdapat pada 1lantai atas dan bawah. Jumlah
jendela pada lantail atas 36 buah dengan ukuran 2,1 x 1,4
m. Jendela pada lantali bawah berjenis louvered window.
Jendela pada lantai bawah berjumlah 36 dengan ukuran 1,4 x
1,4 m.

KEisi-kisi : Hanya terdapsat di Lantal atas. Secara umum
bentuk kisi-kisinya persegi panjang. Kisi-kisi vang

terdapat di lantai bawah hanya terdapat di atas pintuo.
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Kisi-kisi yang terdapt dilantal atas berjumlah 36 dengan
unkuran 1,1 x 1,4 m. Sedangkan kisi-kisi yang ada diatas
pintu berjumlah 1 buah dan berukuran 3 x 1,4 m.

Pintu : Terdapat di lantai bawah. Bentuknya persegi
panjang dengan dua daun pintu. berukuran 2 x 1,4 m.

Berpanil satu dan berlapis kaca.

39. Bangunan PT Asuransi Jasa Indonesia

Bangunan telab pula terlihat sebelum tahun 1920
(Diessen and Voskuil 1893:24). Terletak di Jjalan Pintu
besar lUtara.

Bangunan ini menghadap barat. Bangunan berlantail

dua. Atapnya meninggi, namun tidak terlalu curam.

Foto 38. Tampak muka da-
ri bangunan PT Asuransi
Jasa Indonesia.

Jendela : Terxdapat di lantai atas dan bawah. Jenisnya
Casement window berpanil 4 buah dan berlapis kaca. Jendela
pada lantai atas jumlahnya 4 buah dan berukuran 1,5 x 1,8
m. Sedangkan pada lantai bagian bawah Jjumlahnya 4 buah
dengan ukuran 1,1 x 1,3 m.

Kisi-kisi : Terdapat di lantai atas dan lantal bawah.

Letaknya diatas pintu dan jendela. Kisi-kisi pada 1lantai
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atas Kesemuanya pada Jjendela bentuknya 1/2 lingkaran dan
berpanil 4 buah dan berlapis kaca berjumlah 4 dengan
uvkuran 1 x 1,8 m. Kisi-kisi pada lantai bawah bentuknya
persedl panjang dan terdapat pada jendela, Jumlahnya 4
dengan ukuran 0,8 x 1,3 m. KRisi-kisl yang terdapat pads
pintu bentuknya persegl panjang jumlahnya 1 buah dan
berukuran 9,5 x 1,7.

Pintu : Letaknya di lantai bawah. Daun pintunya telah
diganti dengan pintu alumvnium. Jumlah pintu hanya 1 dan

berukuran 2,8 x 1,7 m.

40. Bangunan PT Platoon

Bangunan telah terlihat sebelum tahun 1920
(PDiessen and Voskuil 1993:24). Letaknya di jalan Pintu
Besar Utars

Bangunan ini menghadap barat. Atapnyva meninggi dan
cukup curam, dan terlihat ada bekas chimney. Ini
menandakan bahwa bangunan bertipe bangunan lama. Atapnya
merupakan 1 kesatuan dengan bangunan di sisi utaranya.
Pemisah aﬁtara dua banguanan dalam satu atap itu ditandsai
dengan adanya tembok vang menonjol keluar atap.

Foto 39. Tampak muka da-
ri bangunan PT Platoon.
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Jendela : Terdapat di lantai atas dan bawah. Jenisnya
Casement window panil nya telah hilang den diganti dengan
jendela nako. Jendela pada lantai atas jumlahnya 3 buah
dan berukuran 2 x 2,5 m. Jendela pada lantai bawah
junlahnya 1 buah dan berukuran 2,7 x 2,7 mn. Kesemuanya
berlapis kaca.

Eisi-kisl : Terdapat di lantai atas dan 1lartai bawah.
Letaknya diatas Jjendela dan diatas pintu. Bentuknya perse-
g1 panjang . Kisi-~kisi vang terdapat pada lantai atas
hanya terdapat diatas jendela vang jumlahnya 3 buah dan
berukuran 2 x 2,5 m berpanil 12 buah dan berlapis kaca
serta dapt dibuka kedalam. Kisi-kisi pada Jjendela vang
terdapat pada lantai bawah jumlahnya 1 buah dan berukuran
0,90 x 2,7 m berpanil 6 bush dan b=srlapis kaca. Kisi-kisi
pada Pintu Jjumlahnva 1 buah dan berukuran 1,1 x 2,7 m.
Bentuknva 1/2 lingkaran tanpa panil dan tidak berlapis
kaca.

Pintu : Bentuknya persegil panjang dengan dua daun pintu.
berukuran 3,6 x 2,7 m bertipe Two Panel door dengan
pelipit. Sebenarnvya masih ada 1 buah pintu 1lagi, nﬁmun
telah dirombak baik daun pintunya maupun kerangka

pintunya.

41. Bangunan Maya Tour
Bangunan 1ni Juga telah terlihat sebelum tahun
1820 (Diessen and Voskuil 1893:24). Terletak di Jjalan

Pintun Besar Utara.

Bangunan yang menghadasp ke barat ini, masih
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merupakan bangunan satu atap dengan bangunan disisi
selatannya. Atapnya tidak terlalu curam. Bangunan terdiri
dari dua lantai. Pada atap terlihat bekas chimney dan

tembok pembatas yang menonjol diatap.

Foto 40. Tampak muka da-
ri bangunan Maya Tour.

Jendela : Terdapat di lantai atas dan lantai bawah.
Jenisnva Casement window berpanil satu buah dan berlapis
kaca.. Jendela pada lantail atas , daun jendelanya berlapis
kaca, Jjumlahnya 4 buah dan berukuran 1,1 x 1 m. Jendels
rada Jentai bawab daun jendelanya dari kayu, Jumiahnya 2
dan berukuran 2 x 1,2 m.

Eisi-kisi : Terdapat di lantai atas dan lantai bawah.
KEisi-kisi vang letaknya di lantai atas bentuknya persegi
paniang berpanil satu buah dan berlapis kaca dan dapat
dibuka keluar, Jjumlahnya A 4 buah berukuran 0,8 x 1 m.
Kisi-kisi pada 1lantai bawah hanya terdapat pada pintu,
bentuknya 1/2 lingkaran berpanil 10 buah berlapis kaca.
Jumlahnya 2 buah dan berukoran 0,9 x 1 m.

Pintu : Terdapat di lantai bawah. Bentuknya persegi
panjang, dengan dua buah daun pintu. Jumlahnva 2 buah

dengan ukuran 2,1 x 1,5 m. Bertipe Three Panel door, akan
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tetapi panil teratas diganti dengan kaca.

42. Bangunan Huseum Sejarah Jakarta

Bangunan Yang terlibat sekarang adalah pembangunan
yang ketiga. Hulai dibangun tahun 1707 dan selesai pada
tahun 1710 (PHMS 1993:7). Bangunan ini letaknva di Taman
Fatahillah sebelah utara, sebelah timernva jalan Lada dan
sebelah barat dengna Jjalan Pintu Besar Utara. Arah
hadapnya utara dan menghadap langsung daerah taman
Fatahillah.

Salah satu bangunan tertua di Jakarta. Bangunan
berlantai dua ini, mempunysi bangunan samping -vang
walaupun lebih rendah- mewmpunyai dua lantal juga. Bangunan
ini mempunyal menara pada bagian tengahnya.

Foto 41. Tawmpak muka da-

ri bangunan Huseum
Jakarta.

Jendela : Jendela pada bangunan ini tipenya ada dua.
Keletakannya hampir pada semua lantai, atap dan menara.

Jendela pada menara , berjenis Fixed window dengan panil
vang berjumlah 15 buah dan berlapis kaca dan jumlahnva 8

buah dengan ukuran 1,2 x 0,9 m. Jendela pada bagian atap
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berjenis Dormitory window dengan atapnyva berlapis genteng,
Jjumlahnya 10 buah dan bernkuvuran ,2 x 0,9 m. Jendela pada
lantai atas berjenis Jslosie window vada bagian luarnya
vand berukuran 1,7 x 2,2 wm Jjumlshnya 26 buah, Dan
Casement Window dengan dua ukuran , sementara pada bagilan
dalamnya berpanil 8 buah berlapis kaca.Pada bagian sayap
bangunan (samping) berjenis Casement window dan berdaun
jendela berupa kayu utuh, Yakni 7 buah Jjendela dengan
unkuran 1,1 x 1,4 dan 26 buah jendela berukuran 1,7 x 2,2
m . Jendels pada lantai bawah berjenis Casement window
berpanil B8 buah dan berlapis kaca berjumlah 20 buah dengan
ukuran 1 ,9 x 1,7 mdengan jendela berjenis Jalosie window
pada. bagian luarnya berjumlah 20 dengan uwkuran 1,9 x 1,7
. Namun pada bagian sayap samping daun jencdelanya terbuat
dari kayu utuh. Terdapat dua buah wukuran, 7 Jjendela
bervkuran 1,2 x 1,4 m, 3 buah jendela berukuran 0,30 x
1,7 m.

Eisi~-kisi : Secarz umum bentuk kisi-kisi vyang terdapat
pada jendela dan pintu bentuknyva persegi panjang.
Keletaknnya ada pada seﬁua lantai dan menara kecuali pada
atap. Kisi-kisi pada menara jumlahnya 8 buah dengan ukuran
0,4 x 0,5 m. Bentuknya melengkung pada bagian atasnya dan
tidak berlapis kaca tetapi terdiri dari susunan bilah kayu
horisontal. Kisi~kisi pada lantal atas tidak semuanya
terdapat pada Jjendela. hanya 26 buah kisi-kisi dengan
vkuran 1,7 x 2,2 m, kisi-kisl ini berpanil 12 buah berla-

pis hkaca dan dapat di buka kedalam, serta diberi penutup
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berupa daun kisi-kisi berjalusi. Kisi-kisi psada lantai
bawah, terdapat di Jjendela dan pintu. Kisi-kisi pada
Jendela , ada 7 buah dengan ukuran 0,8 x 1,4 m dan 19 buah
dengan ukuran 1,5 x 1,7 m bentuknya sama dengan kisi-kisi
dilantai atas. Kisi-kisi pada pintu sisi utara ada 2 buah
masing-masing beruvkhuran 0,9 x 1,9 m dan 0,7 x 1,2 m.
Sedangkan kisi-kisi pada.pintn sisi sebelah selatan Jjum-
lahnya 1 buah dan berukuran 1,5 x 1,7 m. Kisi-kisi bentuk-
nya persegi panjang Qan berterali silang dari kayu.

Pintv : Terdapat pada lantai bawzsh. tardapat 6 buah pintu.
Bentuk kesemwanya persegil panjang. Dengan Z buah disisi
luar (Utara) dan 2 buah di sisi dalam (selatan). Pada sisi
utara masing-masing berukuran 1,9 x 1,8 m dan 2,4 x 1,2 m.
Pintu pada sisi Selatan berukuran 2,3 x 1,7 m. Tipenya
Ledged and Braced door. 2 buah pintu lainnya merupakan
pintu masuk utama satu buah disisi utara, bentuknya
persegil panjang dengan lenghkung murni pada bagian atasnya.
bardaun pintu dua buah tipenya berpanil satu (One Panil
doorjberukuran 3,9 x 2 m. Sedangkan pintu pada sisi
selatan berbentuk perségi panjang dengan dua dann pintu

dan tipenya sama dengan disisi utara berukuran 2,9 x 2 m.

43. Bangunan Kantor Pos

Bangunan ini dibangun pada tahun 1928, oleh R
Baumgartner dan dinamakan Post-en Telegraafkantoor
(Akihary 1988:91,Diessen 1882:30).

Bangunan kantor pos terletak di jalan taman

Fatahillah. Sisi timur berbatas dengan jalan Pos kota, di
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sebelah utara dengan jalan EKunir dan sebelah baraf dengan
jalan cengkeh. Bangunan berlantai pada sisi selatan barat
dan timur, dan berlantal tigas pada sisi utara. Bangunan
meppunyal banyvak jendels

Foto 42. Tampak muka da-
;b;% ri bangunan Kantor Pos.

&

Jendela : Terdapat pada semna sisli dan =semua lantai.
Terdapat dua tipe jendela yakni Casement window dan fixed
window. Bentuk Jjendela umumnya persegi panjang dan
berjenis Casement ¥indow berpanil 6 buah berlapis kaca.
Jendela yang berukuran 2,4 x 0,68 m berjumliah 193 buah.
Sedangkan jendela yang berjenis Fixed window berukuran 2,4
¥ 0,4 m dan jumlahnya 27 buah, berlapis kaca dan berpanil
3 buah.

KEisi-kisl : Terdapat di atas jendela dan pintu. Walaupun
demikian wkurannya sama. Bentuk seluruhnya persegi panjang
dengan dilapis kaca. Ukurannva 2,2 x 0,6 m. Jumlah keselu-
ruhannya 204 buah.

Pintu : Bentuk umumnyva persedi panjangd. Jumlah
keseluruhannya ada 8 buah. Pada sisi Selatan (bagian depan
bangunan) terdapat 5 buah pintu. 3 buah berdaun pintu 2

buah dengan ukursn 2,3 x 1,5 m, bertipe One Panel door
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berpelipit. Sedangkan 2 buah lainnya berdasun pintue satu

dengan ukuran 1,95 x 1 m. Bertipe One Panel door

berpelipit.

44 . Bangunan PT Asuransi Indonesia

Bangunan ini dahulu bernama Eantoorgebouw West
Java (WEVA) . Pada tahun 1920 bsngunan ini diselesaikan
oleh EHGH Cuypers. Bangunan ini terletak di pojok Jalan
Taman Fatahillah dan jalan cengkeh, menghadap kearah
selatan rdan timur. Bangunan berlantal tiga. Dengan semacan
Chimney diatepnya {(sada 2 buah) bangunannya memanjang dari
selatan ke wutara. bagian bawah bangunan telah berubah
total, kecuali pada kisi-kisinya.

samping bangunan PT Asu-
ransi Indonesia.

Jendela : Jendela yang terdapat pada bangunan ini hanya
satu Jjenis vakni Casement Window berpanil 3 buah dan
berlapis kaca.. Bentuk persegl panjang. namun ada dua buah
ukuran pada jendelanva. Jendela yang berukuran 2 x 0,6 m
berjumliah 42 buah.Jendela ini berlapis kaca Sedangkan
jendela vyang berukuran 2 x 2,2 m Jjumlahnya 8 buah. Juga

berlapis kaca dan di bagi menjadi 6 panil.
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Kisi-kisli : Terletak di semua lantai. Bentuknya persegi
panjang dan berlapis kaca. Jumlah keséluruhannya 78 buah
dan berukuran 1,5 x 0,6 m. Bentuknya dan ukuran walau
terletak diatas pintu maupun jendela tetap sama.

Pintu : Tidak bisa dijadikan data karena semua pintu telah

diganti baru.

45. Bangunan Dassad Husin

Bangunan ini telah ada bersamzan dengan WEVA.
Bangunan terletak di pojok jalan antara jalan cengkeh dan
Jjalan Fali besar Timur 3. Bangunannya nenghadap arah timur
dan uatara. bangunan berlantai tiga. Pada sisi Timur Laut
terdspat bangunan seperti menara. bangunan ini telah ada
sejak tahun 1829 (Diessen and Voskuil 1883:24).
Jendela : Terdapat di semua lantal . Bentuk umumnya perse
gl panjang dan berjénis Casement windeow dengan 6 panil
vang berlapis kaca. Jumlah keseluruhannva 55 buah. 27 buah
bervknran 1,5 x 1 m dan 16 bunah berukuran 1,5 x 0,5 m. 12

buah jendela pada menara dengan ukuran 0,5 x 0,5 m.

Foto 44, Tampak muka dan
samping bangunan Dasaad
Musin.(dok.pribadi)
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Eisi-kisi : Terdapat di semua lantai. Terdapat di atas
jendela maupun diatas pintu. Kisi-kisi pada tiap lantai
berbeda bentuk dan ukurannya, makin keatas makin kecil.
Jumlah keseluruhannya ada 57 buah. 55 diatas jendela dan 2
buah diatas pintu. Ksi-kisi pada lantai bawah Jjumlahanya
11 buah dengan vkuran 1,5 x 1 m. 4 buah dengan nkuran 1,3
x 0,3. Kisi-kisi pada lantai tengah berjumlah 8 buah
berukuran 1 x 1 m. dan 8 buah berukuran 1 % 0,5 m.
Sedangkan kisi-kisi vang ada di lantsi atas berjumlah 9
buah berukuran 0,5 x 1 m, dan 6 bualk berukuran 0,5 x 0,5
m. 12 buah berada dimenara dengan ukuran 0,2 x 0,5 m.

FPintun @ Hanva terdapat pada sisi timur. Jumlahnya 2 buah.
tentuk dan ukuran keduanya sama. Tipenya Three panel door

berpelipit dan berdaun pintu dwua . Ukurannya 2 x 1,5 m.

45. Bangunan Kantor 11.

Bangunan ini telah terlihat ada sejak tahun 1820
(Diessen and Voskuil 1993:24) . Terletak di jalan EKunir.
Bangunan inil mengahap ke selatan dan orientasi bangunan

dari timur ke barat. Bangunan ini berlantai tiga dan

beratap tinggi.

Foto 45. Tampak muka da-
ri bangunan Kantor no 11

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996

108



109

Jendela : Terdapat di semua lantai. Bentuknya persegi
panjang dan semuanya berjenis Casement window. Panil pada
tiap daun Jjendela berjumlah 6 buah dan berlapis kaca.
Hanya terdapat 2 Jjenis, yakni yang berdaun jendela dua
buah Jjumlahnya 24 buah dengan ukuran 1,5 x 1,7 m,
Sedanghkan vyang berdaun jendela satu berjumlah 20 buah
dengan ukuran 1,5 x 0,6 m.

Kisi~kisi: Bentuknya persegi panjang , hanya terdapt di
atas jendela dan di lantai bawah dan tengah. Kisi-kisi
ini dapat di buka keluar. Jenisnyva ada 2 buah, kisi-kisi
berdaun dua dan satu (sesual dengan Jjenis jendelanya).
Kisi-kisi vyang diatas jendela berdaun dua buah Jjumlahnya
16 buah dengan ukuran 0,5 x 1,7 m. Dan Kisi-kisi pada
jendela berdaun satu berjumlah 11 buah dengan vkuran 0,5
x 0,6 m.

Pintu :Terletak di sisi Selatan (muka). Bentuknya persegl
panjang, jumlabnya satu buah dengan daun pintu Z buah dan

bertipe One Panel door berpelipit. Ukurannya 2,5 x Z m.

47. Bangunan Museum Seni Rupa

Bangunan ini dirancang oleh Jhr. W.H.F.H Raders
seorang Insiyur yang tergabung dalam EKoninklijk Instituut
van Ingenienrs (DMS:28). Bandunan ini selesai dibangun
pada tahun 1870 dan digunakan sebagai lembaga hkehakiman
pada tanggal 21 Janusari 1870. bangunan berlantai satu ini
memiliki pilar besar di depannya. Kerap bangunan ini
disebut bergaya Doric. Bangunan terletak di pojok Jalan

Pos kota dan Jjalan Ketumbar. Arah hadapnya barat dan
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menghadap kearah taman Fatahillah. Terletak di Jjalan
Rantor ﬁos disisi barat, disisi selatan jalan Ketumbar dan
disisi timur dengan jalan Kemukus.

Foto 46. Tampak muka da-

ri bangunan Museum Seni
Rupa.

Jendela : Umumnya jendela berbentuk persegi panjang dan
jenisnya Jalosie Hindow . Terdapat 73 buah Jjendela . 58
buah Jendela beruknran 3,5 x 2 m, dar 14 buah Jjendela
beruvkuran 1 x 2 m.

Eisi—-kisi : Bentuknya persegi panjang dan berupa dua buah
daun kisi-kisi daput di buka keluar. Jumlahnya 358 buasah,
karena hanya terdapat di atas jendela. Ukurannya 1 x 2 m.
Pintu : Bentuk umumnya persegi panjang dengan dua buah
davn pintu. Jumlah keseluruhanya 24 buah. 6 buah pintu
berkuruan 3 x 1,6 m . 4 buah berukuran 3,25 x 1,55 , 2
buah beruvkuran 4 x 1,9 m ,2 buah berukuran 3 x 1,4 m , 2
buah pintu berukuran 3,5 x 1,8 m dan 8 buah berukuran 2,8

¥ 1,3 . Tipenya Three panel door berpelipit.
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48. Bangunan Bank Indonesia

Bangunan 1ini dibangun padsa tahﬁn 1909. Bangunan
ini bernama Hoodfkantoor Javasche Bank. Dibangun oleh
Hulswit Ed Cuypers (Akihary 1888:36, Sumalyo01993:151).
Terletak di pojok antara jalan Pintu Besar Utara di sisi
Timur dan jalan Bank pada sisi Utara , pada sisi baratnya

langsung berhadapan dengan Kali Besar. Arah hadapnya timur

menghadap ke taman stasiun kcta.

Foto 47. Tampak muka da-
ri bangunan BI
{dok. Pribadi)

Jendela : Jendela terdapat pada semua lantai. Bentuknya
tidak hanya persegdi papjang akan tetapi ada yang berupa
lingkaran. Jendela yang berada pada lantai atas berjenis
Casement window pada semua sisinya. Pada sisi timur
terdapat Jjendela Casement window berpanil 6 dan berlapis
kaca jumlahnya 46 buah dan berukuran 1,5 =x 0, 5m.
Kesemuanya berdaun satu. Sedangkan pada sisi selatan,
utara dan barat terdapt jendela berdaun jendela 2 buah dan
berpanil 6 buah dengan berlapis kaca. jumlahnya seluruhnya

82 buah dengan ukuran 2 x 1 m. Fixed window yvang ada pada
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lantai atas ini jumlahnya 18 buah berukuran 1 » 0,5 m.
Jendela ini bermozaik. Jendela pada lantai bawah terdapt 2
buah tipe yakni Fixed window vyang berupa lingkaran
Jjumlahnya ada 14 dan berukuran garis tengahnys 0,5 m. Dan
Casement window, akan tetapi bagian atasnya seperti prisma
terpancung Jjumlahnya 71 buah vkurannya 0,7 x 0,5 m. Dan
adapula Fixed windew jumlahnva 6 buah dan berukuran 1,5 x
0,5 m.

Kisi-kisi : Bentuknya persegl panjang dan berlapis kaca.
Terdapat di lantal atas saja. Jumlah Kisi-kisi yang terle-
tak diatas jendela jumlahnya 82 buah dengan ukuran 1 = 1
m. dan 18 buah berukuran 1 x 0,5 m. Dan yvang terdapat di
atas pintu jumlahnya ada 2 buah dengan ukuran 1x1 m.

Pintu : Bentuoknya persedl panjang. terdapt 5 buah pitnu
vang kesemuanya berdaun pintu 2 buah. EKesemuanya berukuran
2 x 1 m, Letkanya di sisi timur (muka terdapat 3 deret
pintu dan disisi selatan dan utars masing-masing 1 buah.
Bertipe Two Panel door berpelipit. Berpanil banvak dengan

pelipit.

49. Bangunan Gudang Jagung

Bangunan dikenal dengan sebutan Gudang tempat
menyimpan JjagungZ. Merupakan gudang terbarat (De Haan
1922:8) kerap disebut hoornépakhuizen. Sekarang tinggsl
dua bangunan gudangd.

Terdapat duna buah Gudang, vang lainnya telah
hancur. letaknya di jalan cengkeh. Orientasi bangunannya

membujur dari barat ke timur dengan arah hadap utara.

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996



Foto 48. Tampak sebagian
dari bangunan gudang
vang tersisa.

Jendela : Terdapat pada lantai atas dan bawah. Bentuknya
persegil panjang dengan dua buah dacn jendela yanz terbuat
dari kayu tanpa panil. Jenisnya Casement window. Jumlahnva
keseluruhan 37 buah dengan ukurannva 1,4 x 1,5 m. Pada
bangunan Xedua (sisi utara) jumlahnya 67 buah dengan
ukuran 1,4 x 1,5 m.

Kisi-kisi: bajik pada bangunan pertama dan kedua tidak
terdapat kisi-kisi.

Pintu : Baik%x pada bangunan pertama dan keduoa pintu
terdapat di lantai pertama. Pada bansgunan pertama,
bentuknya persegi panjnag dengan dua buah dawn pintu.
Tipenva Framed & Braced door. Dan jumlahnya 4 buah dengan
ukuran 2,7 x 2,5 m. Pada bangunan kedua bentuknya Juga
persegi panjang dengan daunn pintu dua buah dan bertipe
Framed & Braced door jumlahnva 4 buah dan satu tipe lagi
vakni pintu berdaun pintu polos (tanpa panil) berdaun
pintu 1 buah dengan bagian atasnya setengah lingkaran.

Berukuran 2,1 x 1,5 m.
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o0. Bangunan Museum Bahari
Bangunan ini dahulu dijadikan gudsng rempah-rempah
dan selesai dipergunakan tahun 1774. Bangunan ini
dikelilingi oleh tembok kota pada sisi timur dan utara,
dulunya merupakan tembok kota (DMS 1993:35 Bangunan ini
terletak di jalan Pasar Ikan.
Foto 48. Tampak sisi da-

lam dari bangunan Museum
Bahari: s

Jendela : Terdapat di tigs bangunan vyvang ada. EKetiga
bangunan tadi mempunya bentuk jendela yang sama vyaitn
persedi panjang dan 2 Jjenis yang sama Yyakni Casement
window dan Dormer window. Pada bangunan pertama terdapat
82 Jendela Casement window dan 34 Dormer window. Pada
banguan kedua terdspat 74 buah Casement window dan 38
Dormer window. Sedangkan pada bangunan ketiga terdapat 22
Casement window dan 12 Dormer window. Ukuran Jjendela
berjenis Dorme; window 1,7 x 1,4 m. Sedangkan Jjendela
berjenis Casement wrindow berukuran 2,5 x 2,3 m.

Kisi-kisi : Tidak terdapat di bangunan ini.

Pintu : Bentuk pada ketiganya terdapat perbedaan, Pada

bangunan pertama Pintunya berjumlah 6 buah ukuran 2 x 2,3
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m dan berdaun pintu satu dengan bagian atas melengkung.
Dengan ukuran 2 x 1,3 m. Bangunan kedua jumlahnya 8 buah
tetapi 4 buah berdaun pintu 1 buah berukuran 2 x 1,3 m. Pada
bangunan ketiga terdapat 2 buah pintu berdaun pintu 1 buah.

Berukuran 2 x 1,3 m.

51. Bangunan Gudang

Bangunan ini dahulu dikenal sebagai bangunan untuk
perusahaan pelayaran. Bangunan ini dihuni ahli perkayuan
kapal dan tempat penyimpanan peralatan perbaikan kapal
{(Heuken 1982:1).

Letaknva di jalan Ekor Kuning. Bangunan terdiri dari
dua banéunan vang keduasnya melintang dari utara ke selatan.
Jendela:Terdapat pada bangunan gudang utara dan selatan. Fada
bangunan di sebelah selatan terdapt jendela bertipe casement
window pada bagian atasnya. Jumlahnya 235 Jendela berukuran
1,5 x 1,3 m. Berpanil 4 buah berlapis kaca. Fada bagian
bawahnya Jjuga terdapat jendela bertipe Casement window vang
berpanil 4 dan berkaeca. Jumlahnya 27 buah dengan ukuran 2,2 x
1,5 m. Pada bangunan di sebelah utara terdapat Jjendela ber-
tipe yang sama dengan jumlah 25 buash. Berukuran 1,7 x 1,5 m.
Di bagian bawah tidak tedapat jendela.

Eisi-kisi:Terdapat di bangunan selatan dan utara. Pada bangu-
nan selatan bagian atas terdapat kisi-kisi vang jumlahnya 30
berukuran 0,7 x 1,3 m. Bentuknva persegi panjang, terdapat
susunan kayu vertikal pada kisi-~kisi tersebut. Dilantai bawah

terdapat kisi-kisi bentuknya lenghkung, jumlahnya 30 buah.
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Berukuran 0,5 x1,5 m. Pada bangunan utara terdapat Lkisi-kisi
hanyﬁ dilantai atas jumlahnya 35 buah, seta ‘berukuran 0,5 x
1,5 m dan bentuknya persegi panjang.

Pintu: Banguan utara mempunyai 3 pintu, bangunan selatan
mempunyal 6 pintu. Ukuran pintu pada bangunan utara 2,3 x 1,5
m. Bertipe Two Panel Door yang berpelipit. Sedangkan di

selatan pintu berukuran 2,6 x 1,5 m. Tipenva tidak terlihat

karena daun pintunya udah hilang.

Foto 350. Tampak sisi
timar bangunan
gudang. (dok Pribadi)

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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(1) Chminey adalah sebuah bangunan dari tumpukan bata atau
semen yang posisinya vertikal, terbuat dari bata ataw batu
utuh uvuntuk lewatnya asap (Briggds 1859:83). Tetapi kebanyakan
chimney di Batavia telah tertutup atan memang dibuat tertutup
{(hanys sebagal pemtasa anatar rumah).

(2) Art deco, sebuah gava pada arsitektur.

{(3) Tympanium disebut juga oedestal, vakni bidang segitigsa

vang berposisi vertikal yang melingkupi jalur masuk (Briggs
1958:347)

(4) Allegoris vang dimaksud disini adalah hiasan pot bunga
vang dikelilingi oleh sulu-suluran daun.

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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BAB IV
ANALISIS

4.1 Analisis Hasa

Berdasarkan pemerian data, diketahui bahwa periode
bangunasn vyang ads di situs Jakartaz Lama. dapsat dikelompokén
menjadi 3 bagian (masa), didasar pada kurun waktu abad, &akni
1. abad 18 (1701-1800), II. abad 18 (1801-1500) dan III. abad
20 (1801-1240). Pembatasan masa pada awal sbad 20 dilakukan
sampai tahun 1940. alasan pembatasan adalah batasaQ\UU Cagar
Budaya No 5 tahun 1992 mengenaj umur minimal dari sebuah
bangunan yang dianggap kuno. Karenanya bangunan yang diamati
dilokasi berangka tahun terakhir 1833.

Kelowpek periode I (1701 - 1800) semua bangunan
mempunyai data tertulis. Hingga masanya dapat diketahqi dengan

jelas. Bangunan - bangunan itu adalah

LNO Nama Bangunan Massa
Sekaranhg Dahula
1. i1Chartered Bank Rumah F Von Wumb 1777
2. {Dharma Niaga Rumah untuk van Imhoff 1730
3. {Huseum Jakarta Stadhuis 1710
4., |Gudang j)l Tonghkol Corn pakhuizen awal 17
5. |Museum Bahari Westzijde pakhuizen 1718
6. |Gudang jl1 Kakap Shipyards warehouses awal 17

Tabel 1. Daftar nama bangunan periode 1701-1800

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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Bangunan pada periode ini, diwakilkan kepada c¢ciri-
cirinva bertembok tebal, atapnya tinggi (tetapi tidak terlalu
curam), mempunyai Jendels yang besar, Daun Jjendela terbuat
dari kayu utuh.

Ada 17 bangunan vang mewakili periode 2 (1801 -
1900). Akan tetapili hanya terdapat 5 dari 17 bangunan vyang
memiliki data tertulis. Selebihnya, karena c¢iri-cirinya sma
dengan ke 5 tangunan tadi maka diasumsikan sebagai bangunan
antara 1801 - 1900. Walaupun penentwnan masa untuk periocde 1II
bersifat lebih relatif dari pada periode I dan III, akan
tetapi alasan-alasan penentuan tersebut dapat
dipertanggungjavwabkan. Pada lima bangunan yang serupa cirinya
dan memiliki angka tahun ditemukan angka tahun 1870 psada salah
satu bangunan yvaitu, Huseum Senirupa dan angka tahun 1880 pada
4 bangunan lain vaitu : Bangunan bagian belakang museum
wayang, bangunan kantor B dan C serta bangunan Banteng
Building. Artinya kelima bangunan tersebut tidak dapat
dikelompokan pada periode I dan periode III. D1 wilayvah pene-
litian ini terdapat 12 bangunan lain yang ciri-cirinys serupa
dengan kelima bangunan berangka tahun tadi. Karena itulah ke
12 bangunan tersebut dikelompokan dalam kelompok II bersamsa
lima bangunan tadi.

Ciri-eiri rumah vyang timbul pada periode II. Atap
vang tinggi dan curam, serta mempunyal tembok pembatas vang
menonjol pada bagian atap dan letaknva yang berhimpitan
menunjukan ciri khas rumah Batavia sebelum tabhun 1900

(Diessen, 1989).
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Bangunan-bangunan vang termasuk dalam periode 2

=
[s]

Nama angunan Masa
Sekarang Dahulu

Banteng Building 1880
Bangunan Kantor A
BII

Biro jasa Rosu Aek
Kantor Sepa Island
RH Mila Sari
Kantor PT KHMP
Eantor Bapensia
Museum Wayang (bag blk) kantoor handels Bremen 1880
Kantor D kantoor handels Bremen 1880
Kantor E kantoor handels Bremen 1880
Kantor No 11

Kantor No 17

Kantor Asuransi Jasa
Indonesia

Rantor PT Platoon
KEantor Maya Tour
Museum Seni Rupa- Raad van Justitie 1870

W 00~ s W)

el Ll
B W - O

et
-~

Takel 2. Daftar nama bangunan periode 1801-1900

Bangunan pasda periode ini kebanyakan di tandai dengan
atap vang tinggi dan lebih curam, antar bangunan berhimpitan,
ada tembok pembatas yang menonjol di atap. Pada periode ini
terdapat pemaksian ulaﬁg, vakni dari dulunya untuk rumah
tinggal (umumnya China) dipakai sebagai kantor perdagangan
(Eantoor van handels) oleh bukan warga China.

Pada periode III (1901 -~ 1940), terdapat bangunan
vang tertinggal 28 bangunan. Lma belas diantaranya berangka

tahun {(lihat tabel 4)

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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Bangunan yang terdapat pada periode ini adalah

121

No Nama Bangunan Masa
Sekarang DPahulu
1. [Bank Bumi Daya 1 Chartered Bank of India 1920
Australia & China
2. |[Kantor Pajak The Hongkong and Shanghai 1911
Tambhora Banking Corporation
3. |Kantor B Nieuws van de Dag 1927
4. |[Kantor PT TOSHIBA
5. |Rantor Samudra
Indonesia )
6. |[Kantor BDHI Mantz & Co 1930
7. |Rantor Jasa
Raharja 1
9. (Kantor PT Skahsa
10 JKanter PT Bhanda | Kantoorgebouw voor de mij voor 13915
Ganda Reksa nitover en Comissiehandel
il]%antor PT Rerta
Niaga 1
12 |Kantor PT Jasa Kantoorgebouw voor de Koloniale 1912
Raharja 2 Zee en Brand Asurantie Hij.
13 [Kantor PT Bah- John & Peet Co 1936
tera Adiguna
14 (Kantor PT Ciptsa KEantoorgebouw voor de Int. Credit} 1913
Hiaga 1 & Handelsvernceging Rotterdam
15 {Kantor Ho 23 A
16 jKantor BDN 1 Nederlandersche Indische Escompto]| 1820
Bank
17 |Kantor BDH 2 Kantoor van de Nederland van 1845 1913
i8|Kantor PT Kerts
Niaga 2
19]|Pink House
20 |Museum Wayang Museum Batavia Lama 1912
Z1|Kantor Berita
Buana
22|Kantor PT Cipta
Niaga 2
23 |Rantor BBD 2 Hoofkantoor Rederlandsech Indische|] 1939
Handelsbank
24 |Kantor Pos Post en Telegraaf Rantoor 1928
25|Kantor PT Asu- Eantor WEVA 1920
ransi Indonesia
26 |Kantor Dasaad
Husin
27{Kantor no 11A
28iBank Indonesia Hoodfkantoor Javasche Bank 1909
Tabel 3. Daftar nama bangunan periocde 1901-1840
Data tertulis dari bandunan-bangunan periode ini

lebih lengkap dari kedua periode lainnya.
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Hanya 26 dari 51 bangunan (51%) vang diteliti

1iki angka tahun pendirian. Namun demikian

periode terwakili oleh bangunan berangka tahun

lebih dari 30% {(lihat tabel 4). Disamping itu, billa

bangunan diamati lebih rineci baik dari segi

denahnva, maksa ternyata ciri-ciri bangunan tak berangka
dapat membantu

Jjuga mempertajam pengelompokannyea

kelompok abad 18,

memi-
masing-masing
paling tidak
ciri-ciri
tampak maupun

tahun
kedalam

19 dan 20 tersebut. Setelah diteliti kzmbali

122

(re-check), maka hasil pengelompokan tersebut Juga dapat
dikatakan tidak meragukan karena ternyata tidak ada bangunan
dari kelompok berbeda yvang memiliki eiri-eiri yang sama.
BANGUNAN
ANGKA TAHUN TIDAR BERANGKA
TAHUN
JUMLAH 4 JUMLAH %
I B 100 0 0
I1 ) 29,4 12 7C,5
I11 15 53,5 12 46,4
Tabel 4. Perbandingan bangunan berangka tahun dan tidak
berangka tahun '
4.2 Analisis Bentuk
Hal vang diamati adalah bentuk dari Jendela, Kisi-

kisi dan Pintu perperiode.
4.2.1. Analisis Bentuk pada periode 1 (1701-1800)
4.2.1.1 Analisis JENDELA

-

terdapat bentuk-bentuk jendela sbb:
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1. Tipe 1J1

Jendela ini tidak mempunyal daun jendela, akan tetapi
dilapisi oleh kaca yvang dibatasi oleh panil-panil kayu. Jende-
la ini termasuk kategoril fixed window. Terdapat pada bagian

menara bangunan Museum Sejarah Jakarta.

Gambar 5. Jendela tipe 1J1

2. Tipe 112

Daun kavunya terbuat dari kayu utuh dan dibuka kearah
inar. Engsel terlihat diluar. Jendela ini masuk kedalam
kategori casement window. Terdapat pada Huseum Sejarah

Jakarta, Huseum Bahari dan Gudang jl Tongkol.

Gambar 6. Jendela tipe 1J2

3. Tipe 1J3

Daun jendela terbuat dari susunan kayu horisontal.

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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Kategorinya termasuk Jalosie window. Didalamnya terdapat
jendela vyang berlapis kaca. Jendela ini dibuka kearah luar.

Terdapat di Museum Sejarah Jakarta.

Gambar 7. Jendelsa tipe 1J3
4. Tipe 1J4
Jendela persegi panjang ini dilapisi oleh kacs yang
dibagi cleh panil-panil kayn dan berdsun 2 buah. Kategorinva
termasuk casement window. Ada Jjendela yvang dibuka kelusr, ada
pula vang dapat dibuka kedalam. Jumlah panilnvya bervariasi
antara 8 - 18 panil. Terdapat di Museum Sejarah Jakarta dan

Gudang il Kakap.
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Gambar 8. Jendela tipe 1J4

5. Tipe 1J5
Jendela persegi panjang ini dilapisi oleh kaca. Dapat

dibuka keluar. kategorinya termasuk casement window. Jumlah
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panilnya 48 buah. Terdapat di Chartered Bank.

kAl
w e

Gambar 9. Jendela tipe 1J5
8. Tipe 1J6
Jendela persegi panjang ini terdiri dari 2 buah daun
jendela yang berlapis kaca. Jendela ini digeraken keatas untuk
membuka Jjendela. Termasuk dalam kategori double hung window
vang populer pada abad 17. Terdspat di ©Chartered Bank dan

Dharma Niaga.

Gambar 10. Jendela tipe 1JB
7. Tipe 1J7

Jendela berbentuk persegi, namun pada bagian atasnya
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melengkung dan berlapis kaca. Terdapat panil-panil. Termasuk
dalam kategori casement window. Terdapat di Museum Sejarah

Jakarta.

Gambar 11. Jendela tipe 1J7
8. Tipe 1J8
Jendela berbentuk persegi panjang, akan tetapi
mempunyai atap. Biasanya terletak di bagian satap bangunan.
Termasuk dalam kategori dermitory windor. Terdapat di Museum

Sejarah Jakarta dan Huseum bahari.
/ AN

Gambar 12. Jendela tipe 1J8
4.2.1.2 Analisis Kisi-kisi
Tipe yang dihasilkan, sbb;
1. Tipe 1K1
Kisi-kisi ini berbentuk persegi panjang. Terbuat dari
Kayu. Dibagian dalmnya terdapat hiasan berupa pot vang

disekelilinginya dihias dengan sulur-suluran. Hiasan terbuat
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dari kayu merupakan hiassan yang tembus ke bagian dalam.

terdapat di Bangunan Chartered bank.

Gambar 13. Kisi-kisi tipe 1K1

2. Tipe 1K2

Kisi-kisi persegi panjang'ini dilapisi oleh kaca yang
dibagi oleh panil-panil. Jumlah panilnya bervariasi. Raca ada
vang bisa dibuka dsn ada yang tidak bisa dibuka. Terdapat di

Museum 3Sejarah Jakarta, Gudang jl1 kakap dan Bangunan Dharma

Niaga.
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Gambar 14. Kisi-kisi tipe 1K2

3. Tipe 1K3

Kisi-kisi persegi panjang vang didalamnya terdapat
terali yang menembus ke bagian dalam. Terali biasanya terbuat

dari besi. Terdapsat di Museum Sejarah Jaskarta.
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Gambar 15. Kisi-kisi 1K3
4. Tipe 1K4
Kisi-kisi 1/2 1lingkaran. Terdapat kayu-kayu vang
melintang (Horisontal) vang tersusun dari atas ke bawah.

Terdapat di Henara Huseum Sejarah Jakarta.

Gambar 16. Kisi-kisi tipe 1E4

5. Tipe 1K35
Kisi-kisi persegi panjang vang bentuknya mirip dengan
jalosie window. Hanya Keletakannya saja vang memabedakannyaza.

Terdapat di Museum Sejarah Jakarta.

I

Gambar 17. Kisi-kisi tipe 1K5

4.2.1.3 Analisis Pintu
Dari hasil analisis didapat tipe-tipe Pintu sbb;

1. Tipe 1P1
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Pintu berdaun pintu dua buah dan berpanil 2 buah.
Pada bagian panilnya terdapat pelipit. Terdapat di Huseum

Sejarah Jakarta. Pintu masuk dalam kategori twe psnel door.

Gambar 18. Pintu tipe 1P1
2. Tipe 1P2
Pintu berdsun satu terbuat dari kayu utuh. Pintn ini
terbagi dua, setengah keatas dan setengah kebawsh. Masing-
masing bagian dapat digerakan sendiri. Terdapat di Huseum

Sejarah Jakarta. Pintu ini masuk dalam kategori ledged door.

Gambar 18. Pintu tipe 1P2

3. Tipe 1P3

Pintu persegi panjang dengan daun pintu 1 buah. Pada
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bagian atasnya berbentuk lengkung. Daun pintunya terbuat dari

kayu. Daun pintunya digerskan ke dalam. Terdspat di HMuseum

Sejarah Jakarta, Museum Bahari dan Gudang jalan Tongkol,

A

Gambar 20. Pintu tipe 1P3

4, Tipe 1P4
Pintu ini hampir serupa dengan tipe 1P3, hanva daun

pintunya 2 busah. Terdapat di Museum Bahari.

Gambar 21. Pintu tipe 1P4
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4.2.2 Analisis Bentuk Periode 2 (1801-1900)

4.2.2.1 Analisis Jendela

Dari data yang ada di hasilkan tipe-tipe Jendela sbb;

1. Tipe 2J1
Jendela persegil panjang tanpa daun jendela. Jendela
ini berlapis kaca dan tidak bisa dibuka. Termasuk dalam

kategori fixed window. Terdapat di Banteng Building dan

bangunan kantor A.

Gambar 22. Jendela tipe 2J1
2. Tipe 2J2
Jendela persegi panjang berdaun Jjendela 1 buah.
Berlapis kaca dan dibagi dalam panil-panil. Dapat dibuka
kearah luar. Termasuk dalam kategorl casement window. Terdapat

di Bangunan Biro jasa Rasu aek dan bangunan PT Maya Tour.

Gambar 23. Jendela tipe 2J2
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132

3. Tipe 2J3

Jendelas persegi panjang dengan duva daun Jendela.
Berlapis kaca dan dibagi dalam panil-panil. Dapat dibuka ke
arah luar. Termasuk dalam kategori casement window. Terdapat

di Seluruh bangunan pada periode ini kecuali Banteng Building.

Gambar 24. Jendela tipe 2J3

4. Tipe 2J4

Jendela persegi panjang. Berdaun jendelas dua buah.
Pada daun Jjendelas terdapat susunan kayu horisontal yang
disusun keatas. Termasuk dalam kategori jalosie windew. Pada
pagian dalamnya ada lapisannya jendela lain (pada Huseum Seni
Rupa)tidak terdapat lapisan Jjendela.Terdapat di Banteng
Building, Kantor Sepa i;land, RH Mila Sari, Kantor Pt EKHP,
Kantor Bapensia, Museum Wayang (bagian belakang), Eantor B,

dan kantor C.

Gambar 25. Jendela tipe 2J4
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S. Tipe 2J5
Jendela persegdi panjang dengan dua daun jendela yang
terbuat dari kayu utuh. Engsel terlihat di 1luar. Termasuk

dalam kategori casement window. Terdapat di kantor Maya Tour.

Gambar 26. Jendela tipe 2J3

4,2.2.2 Analisis Kisi-kisi

Dari hasil analisis didapat tipe dari kisi-kisi sbb:
1. Tipe 2K1

Kisi-kisi berbentuk persedi panjang dan berlapis kaca
yvang dibagi oleh panil-panil. Jumlah panilnya bervariasi
antara S - 12 buah. Kisi-kisi ini ada vang bisa dibuka dan ada
yang tidak bisa dibuka.  terdapat di Banteng Building, EKantor
No 11, Kantor No 17, Kantor PT Platoon, Kantor Maya Tour dan

Museum Seni Rupa.

Gambar 27. Kisi-kisi tipe 2K1
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2. Tipe 2K2
KRisi-kisi persegi panjang dengan teralil saling

menyilang. Terbuat dari kayu yang menembus bagian dalamnvya.

Terdapat di Banteng Building.

Gambar 28. Kisi-kisi tipe 2K2
3. Tipe 2K3
Kisi-kisi persegi panjang. Bentuk mirip dengan
jendela Jalosie . Terdapat di Huseum Seni Rupa. Pada bagian

dalamnya kadang dilapisi oleh jendela atan terali besi.

Gambar 29. Kisi-kisi tipe 2K3

4. Tipe 2K4

Kisi-~kisi berbentuk 1/2 lingkaran. Bentuk yang banyak
terdapat pada periode ini. Umumnya dilapisi oleh kaca dan
tidak bisa dibuka. Dibagi oleh panil-panil. Jumlah panilnyva
bervariasi antara 8 - 10 panil. Terdapat di BII, Kantor Biro
Jasa Rosu Aek, EKantor Sepa Island, RM Mila Sari, PT Bapensia,

Museum Wayang {(bagian belakang), Kantor B, Kantor C, Rantor No

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996



135

11, kantor No 17, PT Asuransi Jasa Indonesia, PT Platoon, PT

Maya Tour.

Gambar 30. Kisi-kisi tipe 2K4

4.2.2.3 Analisis Pintn

Dari hasil analisis didapat tipe-tipe Pintu sbb;
1. Tipe 2P1

Pintu persegi panjang dengan satu daun pintu.
Berpanil 1 buah. Terdapat di Kantor No 11. Pada hagian atas

terdapat kaca.

Gambar 31. Pintu tipe ZP1
2. Tipe 2P2
Pintu persegi panjang dengan dua buah daun pintu.
Berpanil dua buah dan berpelipit. Termasuk dalam katedori ¢wo

panel door. Terdapat di kantor PT Platoon.
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Gambar 32. Pintu tipe 2P2
3. Tipe 2P3
Pintu persegi panjeang ini dengan dua buah daun pintu.
Panilnya tiga buah. Pada panil teratas kadang dikombinasikan
dengan kaca atau terali.Terdapat di Eantor Birn jasa Rasu Aek,

Kantor Sepa Island, RH Mila Sari, Kantor PT KMP, Kantor B,

Eantor C, Kantor Mayva Tour dan Huseum Seni Rupsa.

=

Gambar 33. Pintu tipe 2P3

4., Tipe 2P4

Pintu persegi panjang dengan dua buah daun pintun dan

berpanil banyak (lebih dari 3 buah panil). Terdapat di Huseum

Wavang <(bagian belakang). Kantor Berita Buana dan EKantor WNo

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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Gambar 34. Pintu tipe ZP4
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4.2.3 Analisis Bentuk Periode 3 (1901-1940Q)
4.2.3.1 Analisis Jendela
Dari hasil analisis didapat tipe dari jendela sbb:
1. Tipe 3J1
Jendelsa persegi panjang tanpa daun jendela. Berlapis
kaca. Termasuk dalam tipe Ffixed window. Terdapat di bangunan

BBD 1, Samudra Indonesia, Kerta Niaga 1 dan BBD 2.

i

Gambar 35. Jendela tipe 3J1
2. Tipe 3J2
Jendela persegi panjang tanpa daun Jendela. Berlapis
kaca dan berpanil. JUmlah panilnya anatara 6 - 10 buah.
Termasuk dalam kategori Ffixed window. Terdapat di BBD 1,

Kantar Pajak Tambora, PT Kerta Niaga 1, PT Jasa Raharja dan

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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Bank Indonesia.

Gambar 36. Jendela tipe 3J2

3. Tipe 3J3
Jendela persegl panjang tanpa daun jendela. Berlapis
kaca. Terdapat mozaik pada jendela tersebut. Termasuk dalam

kategori fixed window. Terdapst di BBD 1 dan Bank Indonesia.
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Gambar 37. Jendela tipe 3J3
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4, Tipe 3J4
Jendela persegi panjang dengan 1 buah daun jendela.
berlapis kaca dan berpanil. Jumlah panil 1 - 12 buah. Jendela

dibuka keluar. Termasuk dalam kategori casement window.

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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Terdapat di BBD 1, Rantor 1927, PT Cipta Niaga 1, PT Kerta
Niaga 2, PT Cipta Niaga 2, Kantor Pos, PT Asuransi Indonesia,
Kantor Dasaad Musin, Bank Indonesia, Kantor berita Buana dan

Kantor No 11.

Gambar 38. Jendela tipe 3J4

5. Tipe 3J5

Jendela persegl panjang dengan dua buah daun jendela.
berlapis kaca dan berpanil. Jumlah panil antara 1 -1Z buah.
Termasuk dalaw kategori casement window. Terdapat di BBD 1,
Kantor Pajak Tembora, PT Toshiba, Samudra Indonesia, Rantor
1927, PT Skaha, Pt Bhanda Ghanda Reksa, PT Kerta Niaga 1, PT
Jssa Raharja, PT Bahtera Adiguna, PT Cipta Niaga 1, Kantor HNo
23A, BDN 1, BDN Z, Pink House, Kantor No 11 dan Bank

Indonesia.

Gambar 39. Jendela tipe 3J5

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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6. Tipe 3JB
Jendela persegl panjsng dengan tiga buah daun
jendela. berlapis kaca dasn berpanil. termasuk dalam kategori

casement window. Terdapat di kantor PT Jasa Raharja dan kantor

No 23A.

Gambar 40. Jendela tipe 3J6
7. Tipe 3J7
Jendela persegi panjang berdaun jendgla satu buah,
daun Jjendela terbuat dari kayu utuh. termasuk dalam kategori
casementt window. Terdapat di PT Kerta Niaga 2. Tidak ada

jendela dibagian dalamnya.

Gambar 41. Jendela tipe 317

8. Tipe 3J8

hampir serupa dengan jendela tipe 3J7, hanya berdaun

dua buah. terdapat di PT Skaha.

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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Gambar 42, Jendela tipe 3J8
9. Tipe 3J9
Hampir sama dengan jendela tipe 3J7 dan 3J8 hanva
jendela ini terdiri dari tiga buah daun jendela. tesrdapat di

PT Kerta Niaga 1.

}

Gambar 43. Jendela tipe 3J9
10. Tipe 3J1GC
Jendela persegi panjang berdaun 1 buah. Daun jendela
terdiri dari susunan kayu horisontal ke atas. Termasuk dalam
kategori Jjalosie window. terdapat di samudra Indonesia dan PT

Cipta Niaga 1.

Gambar 44. Jendela tipe 3J10

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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11. Tipe 3J11

Hampir serupa dengan tipe 3J10, hanya daun jendelanya
2 buah. terdapat di PT Toshiba, PT Jasa raharja, PT Skaha,
Kantor no 23A dan BDN 2.

Gambar 45. Jendela tipe 3J11
12. Tipe 3J12
Jdendela persegil panjang yang berlavis kaca. Jendela
ini terdiri dari susunan kaca horisontal yang tersusur keatas.
Termasuk dalam Louvre window. Terdapat di kantor pajak Tambo-

ra.

Gambar 46. Jendela tipe 3J12
13. Tipe 3J13
Jendela persegi panjang. Didalamnya terdapat 6 buah
daun Jjendela vyang berlapis kaca. Termasuk dalam kategori
casement window. Daun jendela dapat dibuka. Terdapat di PT

Toshiba.

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996



14, Tipe 3J14

Jendela

didalamnya.

Bank Indonesia.

15. Tipe 3J15

Jendela persegi panjang dengan dua buah daun

kaca. Bagian

termasuk dalam fixed window dan terdapat di Bank Indonesia.

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996

Gambar 47. Jendela tipe 3J13

berbentuk Lingkaran,terdapat

Terwasuk dalam kategori fixed windeow. terdspat

Gambar 48. Jendela tipe 3J14

jendela

jendela berbentuk prisma terpancung.

Gambar 49. Jendela tipe 3J15
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16. Tipe 3J16

Jendela persegi panjang dengan dua buah daun Jjendelsa
vang terdiri dari susunan kayu horisontal keatas (seperti
jalosie). Jendela ini tsmpak pada bagian atap bangunan.
Jendela ini diberi atap datar di bagian atasnyva. Jendela ini

masuk dalam kategorl dormer window dengan atap datar (flat).

Gambar 50. Jendela tipe 3J18

4.2.2.2 Analisis Kisi-kisi

dari hasil analisis didapat tipe dari kisi—kisi shb;
1. Tipe 3K1

Kisi-kisi Persegi panjang terlapis kaca vang dibagi
oleh panil-panil. Tidak dapat dibuka. Kisi-kisi ini terdapat
di BBD, EKantor Pajak Tambora,PT Toshiba, PT Skaha, PT Kerta
Miaga 1, PT Jasa Raharja, PT Cipta Niaga 1, Kantor No 23A, BDN
1, Kantor Berita Buana, Museum Wayang, PT Cipta Niaga, BBD 2,
Kantor Pos, PT Asuransi Indonesia, Kantor Dasaad Musin, Kantor

Noll, Bank Indonesia.
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Gambar 51. Risi-kisi tipe 3K1

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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2. Tipe 3KZ2

Risi~kisi vpersegl panjang yang didalamnya terdapat
hiasan menembus ke bagian dalam. Hiasannya geometrik terdiri
dari bentuk segitiga dan peréegi panjang. Terdapat di bangunan

kantor 1927.

Iiaitall
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Gambar 52 . Kisi-kisi tipe 3EKZ2

3. Tipe 3K3

Kisi-kisi 1/2 lingkaran. Berlapis kaca. Dibagi dalam
panil - panil kaca. Tidak bisa dibuka. Terdapat di BBD 1,
Kantor Pajak Tambora, BDNI, panil.Kantor D, PT Kerta Niaga 1,

PT Jasa Raharja, Pt Cipta Niaga 1, PT Bahtera Adiguna, EKantor,

BDN 2, PT Xerta Niaga 2. Pink House.

P

Gambar 53. Kisi-kisi tipe 3K3

4.2.3.3 Analisis Pintu

Dari hasil analisis maka didapat tipe dari pintu sbb;

1. Tipe 3P1

Pintu persegi panjang yang berpanil satu buah.

Berpelipit. Berdaun pintu 2 buah. Terdapat-di EKantor Pajak

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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Tambora, Kantor 1927, PT Toshiba, PT Samudra Indonesia, BDNIT,
PT Jasa Raharja, HMuseum Wayang, kantor Berita Buana, Kantor

Pos, Kantor Dassad Musin.

Gambhar 54. Pintu tipe 3P1
2. Tipe 3P2
Pintu persegi panjang berpanil 2 buah. Termasuk dalam
kategori ¢two panel door. Berpelipit. Berdaun pintu 2 buah.

Terdapat di PT Skaha, PT Banda Ghanda Reksa. PT EKerta Niags 1,

BDN 2.
N 7
-~ -
Gambar 55. Pintu tipe 3P2
3. Tipe 3P3

Pintu persegi panjang berpanil 3 buah. Berpelipit.

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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’

Berdaun pintu 2 buah. Terdapat di PT Kerta Niaga 1, Kantor No

23A, PT Cipta Niaga 2 dan Kantor Dasaad MHusin.

kS I’

Gambar 56. Pintu tipe 3P3
4. Tipe 3P4
Pintu persegil panjang berpanil 4 buah. Termasuk dalam
kategori Ffour panel door. Berpelipit. Berdaun pintu 2 buah.

Terdapat di PT Jasa Raharja dan PT Kerta Niada 1.

nilliwim
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Gambar 57. Pintu tipe 3P4

5. Tipe 3P5
Pintu persegi panjang berpanil banyak (lebih dari 4
busah). Berpelipit. Berdaun pintu 2 buah. Terdapat di BDN 1,

Pink House dan Bank Indonesia.

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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Gambar 58. Pintu tipe 3P5
6. Tipe 3P8

Pintu persegi panjang berpanil banyak. Panilnya
tersusun vertikal. Berpelipit. Berdaun pintu 2 buah. Terdapat

di RKantor Bahters Adigunsa.

Gambar 59. Pintu tipe 3PS

4.3 Analisis Ukuran dan Jumlah

Yang diamati dalam analisis ukuran adalah luas dalam
mZ2. Luas itu di dapat dari tinggi x lebsr. Hal 3itu berlaku
untuk Jendela, Kisi-kisi maupun Jendela.

4.3.1 Analisis Ukuran Periode 1701 - 1800

Dari data yang dianalisis maka untuk Jendela didapsat

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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tiga buah ukuran, yakni kecil, sedang dan besar.
Perinciannya sbb: (dalam M2)
Kecil : 1,08 - 3,5 berjumlah 79 buah jendela.
Sedang : 3,3 - 5,93 berjumlah 174 buah jendela.
Besar : 5,93 - 8,38 berjumlah 398 bush jendela.
Sedangkan angka rata-rata ukuran luas : 3,58 HZ
Angka rata-rata tinggi x lebar : 2,24 n x 1,7 m.

Dari data vyang dianalisis maka untuk kisi-~-kisi didapat tiga
buah uvkuran, yakni kecil, sedang dan besar.
Perinciannya sbb: (dalam HZ)
Keri2 : 0,2 - 1.38 berjumlabh 29 buah kisi-kisi.
Sedang : 1,39 - 2,58 berjumlah 22 buah kisi-kisi.
Besar : 2,56 - 3,74 berjumlah 101 buah kisi-kisi.
Sedangkan anghka rata-rata ukuran luas : 1,86 M2
Angka rata-rata tinggl x lebar : 1,08 m x 1,54 m.

Dari data vang dianalisis maka untuk pintu didapat tiga buah
ukuran, vaxni kecil, sedand dan besar.
Perinciannya sbb: (dalam M2)
Kecil : 2,6 - 4,07 berjumlah 21 buah pintu.

Sedang : 4,07 - 5,54  berjumlah 15 buah pintu.

Besar : 5,54 - 7,0 berjumlah 1 buah pintu.
Sedangkan angka rata-rata ukuran luas : 4,02 M2
Angka rata-rata tinggi x lebar : 2,35 mx 1,98 m.

4.3.3 Analisis Ukuran Periode 1801 - 1940
dari data vang dianalisis maka untuk jendela didapat tiga

buah ukuran, yakni kecil, sedang dan besar.

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996



Perinciannya sbb: {(dalam HZ)

Keecil : 1,2 - 2,48 berjumlah 117 buah jendela
Sedang : 2,45 - 4,8 berjumlah 29 buah jendela
Besar : 4,8 - 7,2 berjumlah 85 buah jendela
Sedangkan angha rata-rata wkuran lwas : 2,5 H2

Angka rata-rata tinggi x lebar : 1,7 m x 1,5 m.

Dari data yang dianalisis maka untuk kisi-kisi didapat
buah uvkuran yakni kecil, sedang dan besar.
Perinciannya sbb: (dalam HM2Z)
Kecil : 0,4 - 2,6 berjumlah 164 buah kisi-kisi
Sedang : 2,6 - 3,3 berjumlah 16 buah kisi-kisi
Besar : 3,9 -~ 5,67 Dberjumlah 4 buah kisi-kisi
Sedangkan angka rata-rata ukuran luas : 1,87 N2

Angka rata-rata tinggl x lebar : 1,01l m x 1,38 m.

150

tiga

Dari data yang dianalisis maka uantuk pintu didapat tiga buah

ukuran yakni kecil, ssdang dan besar.
Perinciannya sbb: (dalam H2Z)

Kecil : 1,7 - 4,3 berjumlah 15 buah pintu
Sedang : 4,3 - 7,0 berjumlah 29 buah pintu
Besar : 7,0 - 9,7 berjumlah 3 buah pintu
Sedangkan angka rata-rata ukuran luas : 4,92 H2

Angka rata-rata tinggi x lebar : 2,6mx 1,8 m,

4.3.3 Analisis Ukuran Periode 1801 - 1840

Dari data vang dianalisis maka untnk jendela didapat
buah ukuran kecil, sedang dan besar.
Perinciannya sbb : {(dalam M2)

Keeil : 1,5 - 3,1 berjumlah 1575 buah jendela

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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Sedang: 3,1 - 6,0 berjumlah 30 buah Jendela
Besar : 6,0 - 8,0 berjumlah 13 buah jendela
Sedangkan angka rata-rata ukuran luas : 1,67 M2
Angka rata-rata tinggi x lebar :1,5m x 1,3 m.
Dari data vyang dianalisis wmaka untuk kisi-kisi
didapat tiga buah ukuran, kecil,sedang dan besar.
Perinciannya sbb: (dalam H2)
Kecil : 0,3 - 8,0 berjumlah 1197 buah kisi-kisi

Sedang: 8,0

18,0 berjumlah 3 buah kisi-kisi
Besar : 16,0 - 24,0 berjumlah 2 buah kisi-kisi
Sedangkan angka rata-rate ukuran luas :@ 1,64 M2
Angka rata-rata tinggi x lebar : 1,01 mx 1,37 n.

Dari dsata yang dianalisis maka untuk Pintu di dapat
tiga buah uukuran, kecil, sedang dan besar.

Perinciannya sbb: (dalam H2)

Kecil * 1,5 - 8,2 berjumlah 50 buah pintu
Sedang: 8,2 - 14,8 berjumlah: 2 buah pintua
Besar : 14,9 - 21,6 berjumlah 2 buah pintu

Sedangkan 2ngka rata-rata ukuran luas : 5,48 HZ

Angka rata-rata tinggi x lebar : 2,6m x 1,95 m.

1PER10E; JENDELA ) KISI-KISI : FINTU :

v KECIL . SEDANG | BESAR | KECIL | SEDANG . BESRR 1 KECEL . SEDANG | BESAR |

I 11,08-3,5 3,5 -5,93:5,93-8,34!1,2 -2,56:2,46-4,8 14,8 =7,2 11,5 -3,t 13,1 -6,0 16,0 -9,0

I $1,2 -2,4612,86-4,8 14,8 7,2 10,3 -2,6 12,6 -3,9 13,9 -5,67:1,7 -4,3 4,3 -7,0 17,0 -9,7 !

1
1
1
[]
L
1
1
1
1
1
1
1
L
.
T
1
1

DT 3,5 3,1 13,1 -6,0 (6,0 -9,0 ;0,3 -8,0 }B,0 -15,0,15,0-24,0}1,5 -8,2 18,2 -14,9,14,%-21,b;

L 1 ] 1 1 L] ) 1 1 r

Tabel &. Tabel ukurar kecil, sedang dan besar Jendela, Kisi-kisi dan Pintu
antar Pericde (dalam M2}

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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4.4 ANALISIS ANTAR PERIODE

4.4.1 ANALISIS URURAN ANTAR PERIODE

Hasil analisis menghasilkan ukuran kecil, sedang dan
besar dari jendela, kisi-kisi dan pintu pada semusa
periecde._(lihat tabel 5). Hasil analisa memperlihatkan sebuah

perubahan. (lihat tabel 6,7 dan 8).

e e R e B e e T e - = = . — i —— — —— — —— o ——

: ' URURAN LUAS !  SELISIH | RATA-RATA
: {  JENDELA ! : UKURAN LUAS !
rﬂf__E_"ﬂi,_éf_s":_éjéé_g _______ 5:55_"{ ________ 5:55"_""?
I1 1,2 - 7,2 6 2,5
| II1! 1,5 -9 1 7,5 1,67 ;

e e e N e e ek e e o e T e o = A W= = = — i — — —— — —r —— — —_

Tabel B. Ukur luas (HZ2) jendela antar periode

4
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Grafik 1. Ukuran luas (M2) Jendela antar periode

Ukuran luas jendela dari periode ke periode
berikutnysa mengslami perubshan (lihat tabel B dan grafik 1).
Rata-rata ukuran luas pada periode I adalah 3,38 H2, pericde
II 2,5 M2 dan periode III adalah 1,67 MZ2. Hal itu berarti pada

tiap periode terdapat penurunan kurang lebih 1 M2.

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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e A — — = — P . T P — — AR e R o o o o M . o o m —  n Ak — m  ——

; : UKURAN LUAS !  SELISIH !  RATA-RATA
: ! KISI - KISI ! | URURAN LUAS !
E__i_—?__—Bjé_:_éj;;"__E______—_éjgid__?________ljéé___—_?
E II 5 0,4 - 5,67 % 5,27 E 1,87 g
L IIT! 0,3 - 24 ! 23,7 1,64 E

Tabel 7. Ukuran lvuas (M2} kisi-kisi antar periode

1] Wb 147
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Grafik 2. Ukuran luas (MZ) kisi-kisi antar periode
Ukuran luas kisi-~-kisi Jjugs mengalami perubahan.
Rats-rata ukuran juasnya tidak berbeda jauh (lihat tabkel 7 dan
grafik 2), bahkan dapat dikataksn cenderung sama. Periode I
adalah 1,88MZ, periode 1II adalah 1,87 M2 dan periode III
adalah 1,64 MZ. Terdapat penurunsan pada periode akhir, namun

penurunan itu tidak terlalu besar (0,23). Selebihnya relatif

Sams.

+ | UKURAN LUAS |  SELISIH | RATA-RATA ;
: : PINTU : ! URURAN LUAS!
P11 28-70 44 1 40z |
§ 11 i 1,7 - 8,7 E 8 é 4,92 é
{ III | 1,5 -~ 21,6 ! 20,1 | 5,48 |

e e P e P o B e e e o e o P e e = P = —

Tabel 8. Ukuran pintu (HZ) antar periocde

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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Grafik 3. Ukuran luas (MZ) pintu antar periode

Ukuran luvuas pada gintu wmengalaml perubahan. Rata-rata
nkuran Juas dari periode ke periode makin meningkst (lihat
tabel 8 dan grafik 3). Periode I adalah 4,02 H2, periode 1I1I
adalah 4,92 M2 dan pericde III adalah 5,48 ¥2. Ini berarti

tiap periode nilai rata-ratanya naik.

4.4.Z. Analisa Jumlah é&ntar Periode
Secara umum terlihat adanya perubanan pada pemakaian

Jendela, kisi-kisi dan jendela.(lihat tabel 9,10 dan 11}

— e e e P e A e e e e e e e P e e i = = = B —

i E JENDELA :
! {  JUMLAK |  FREKUENSI PEMAKAIAN |
oo 51 1+ 18,5
:: t I: 241 E 14,1 :.
111 ! 1575 56,25 ;

Tabel 8. Jumlah dan frekuensl pemakaian jendela antar periode

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996

154



o

155

00 1

Grafik 4. Jumlah dan Frekuensi pemakaian jendela antar periode
Jumlah Jjendela bergerak naik-turun.{lihat tabel 9)

Periode I berjumlah €51 buah, periode II menurun menjadi 241
buah dan periode III naik kembali menjadi 1575 buah. begitupu-
la frekuensi pemakaiannya, periode I adalah 108,5 dan menurun
pada periode II wyaitu 14,1 dan naik sedikit pada periode III

menjadi 56, 25.

KISI-KISI
! A FREKUENSI PEMARAIAN |
T—";"H"EH“HIE;"“"“E"_““H_—EB:;_“““““?
I 184 10,8
CIIT ! 1202 ! 42,9 !

Tabel 10. Jumlah dan frekuensi pemakaian kisi-kisi antar
periode

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996
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Grafik 5. Jumlah dan frekuensi pemakaian kisi-kisi antar
periode

Jumlah kisi-kisi dari periode ke periode makin
mensik. (lihat tabel 10 dan grafik 3).Jumlzh kisi-kisi pada
periode T adalah 125 buah, periode II jumlahnya 184 buah dan
periode I1T jumlahnya 1202 buah. Akan tetapil frekuensi
pemakaiannya naik turun, periode I adalah 25,3 kemudian menu-

run pada periode II menjadi 10,8 dan menaik lagi pada periode

ITII sejumlah 42,9.

B T T e T Y —

5 | PINTU f
: L JUMLAH 1 FREKUENSI PEMARKAIAN !
E"__E_"_“T"““%;“"_""_E_""_"""E;_.I_"“"““_5
' 11 47 2,76
A 3 5 S 54 E 1,9 :

Tabel 11. Jumlah dan frekuensi pemakaian pintu antar periode

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996



157

Grafik 8. Jumlah dan frekuensi pemakaian pintc antar periode

Jumlan pintu juga menailk pada tiap periodenya. Peri-
ode T Jjumlahnya 27 buah, periode II jumlahnya 47 buah dan
periode III jumlahnya 54 buah. Akan tetapi frekuensi pemakai-
annva makin menurun pada tiap periodenya. Yakni periode I

adalah 6,1, periode II adalah 2,76 dan periode III adalah 1,9.

4.4.3 Apnalisa Tipe Antar Periode

Analisis dilakukan dengan menggabungkan seluruh tipe
dari seluruh periode. Hal ini untuk wmelihat apakah ada
kelanjutan pemskaisn dari tipe perangkat ventilasi.

Dari data vang ada, baik Pintu, Xisi-kisi dan Pintu
terdapat sejumlah tipe vang didapat.

Pada periode 1701 - 1800 didapat sejumlah tipe-tipe, vyakni
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Jendela mempunyai 8 tipe, Kisl - kisi mempunyal 3 tipe, Pintu
mempunyai 4 tipe.
Pada periode 1801 - 1900 didapat sejumlah tipe—tipe, vakni:
Jendela mempunyal 5 tipe, Kisi-kisi mempunyal 4 tipe, Pintu
meppunyai 4 tipe.
Pada periode 1901 - 1940 didapat sejumlah tipe-tipe, yakni:
Jendela mempunyai 16 tipe, Kisi-kisi mempunyai 3 tipe, Pintu

menpunyai b6 tipe.

e e e e e e e e e e o e e e e e e e e e e e - A = e o At e = —— ——
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Tabel 12. perbandingan tipe pada tiap periode

Kemudian dari masing-masing data {(Jendela, Kisi-kisi
dan Pintu) disnalisis, maka didapatlah informasi dari data-
data tersebut, yakni:
4.4.3.1 Analisis Jendela antar periode

Hasil analisis Jjendela dari tiga periode ini
mempunyal perbandingan banyak tipe 8 - 5 : 1B.
Dari ketiga periode itu, pada periode kedus (1801 - 1800)
tidak seluruh tipenya dipakai pada ketiga periode. Hanva ada 4
tipe vyang muncul pada ketiga periode, sementara 1 tipe hanya
muncul pada duoa periode. Lebih jelasnya, pemakaian Jendelsa
vang terus menerus ada, ialah

1. Tipe jendela yang tidak mempunval daun jendela, akan tetapi
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dilapisi o©oleh kaca vang dibatasi oleh panil-panil kayu.
Jendela ini termasuk dalam kategori Ffixed window. Pada periode
pertama (1701 - 1800) dikenal sebagai tipe 1J1, pada periode
kedua (1801 - 1800) sebagal tipe 2J2 dan pada periode ketiga
(1901 -1840) sebagai tipe 3J2.

Gambar 80. Jendela tipe 1J1,2J2 dan 3J2
2. Tipe jendela dengan daun jendelanys terbuat dari kayu utuh
dan dibuka kearah luar. Engsel terlihat diluar. Jendela ini
masuk dalam kategori casement window. Pada periode pertama
sebagai tipe 1J2, pada periode kedua sebagsai tipe 245 dan pada

periode ketiga sebagai tipe 3J8.

|
L

Gambar Sll Jendela tipe 1J2, 2J5 dan 3J8
3. Tipe jendela dengan daun jendela terbuat dari susunan kayu
horisontal. Kategorinyva termasuk jzlosie window. Didalamnya
kadang ada Jjendela lain yang melapisinya, kadang tidak ada

jendela yang melapisinya. Pada periode pertama dikenal sebagai
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tipe 1J3, periode kedua dikenal sebagai tipe 2J4 dan pada

periode ketiga dikenal sebagai tipe 3J11.

E___‘_——

Gambar BZ. Jendela tipe 1J3, 2J4 dan 3J11
4. Tipe jendela dengan daun jendela yang dilapisi oleh kaca
vand dibagili oleh panii-panil kavu dan Dberdaun 2 buah.
RKategorinya termasuk casement window. Daun jendelanysa ada vyang
dibuka kedalam ads ﬁula vang dapat dibuka keluar.Jumlah
panilnva bervariasai mulai dari 8 panil. Fada periode pertama
dikenal sebagai tipe 1J4, pada periode kedus dikenal sebsagai

tipe 2J3 dan pada periode ketiga dikenal sebagal tipe 3J5.

P A El

Gambar 63. Jendela tipe 1J4, 233 dan 3J5

5. Tipe Jjendela tanpa daun jendela. Jendela ini berlapis kaca
dan tidak bisa dibuksa,termasuk dalam kategoril Ffixed window.
Jendela ini tak dijumpai pada periode pertama, namun padsa

periode kedua dikenal sebagai tipe 2J1 dan pada periode ketiga
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dikenal sebagail tipe 3J1.

17

Gambar B64. Jendela tipe 2J1 dan 3J1

i TIPE PERJODE I | TIPE PERIODE 1II | TIPE PERICDE III;
: 151 : 272 : 332 :
H 1J2 d 235 ' 3J8 :
: iJ3 H 2J4 : 37311 !
' 1J4 i 2J3 \ 3J5 !
' ! 2J1 H 3J1 i

e e e e e e P e et e e e e e e e P e o o P e i A o P e e ——

Tabel 13. Tipe jendela yang muncul pada tiap periode.

4.4.3.2 Analisis Kisi - kisi antar periode

Basil analisis dari kisi-kisi didapat sejumlah tipe
Kisi-kisl dari tiga periode. Perbandingan tipe 5 : 4 :@ 3.
Dari tipe~tipe tersebut, yvang selaln ada pada tiap periode
hanya ada 1 buah, sementara dua tipe lainnya hanya muncul pada
dua periode. Selengkapanys adalah sbb:
1. Tipe kisi-kisi persegi panjang vang dilapisi oleh kaca dan
dibagi oleh panil-panil. Jumlah panilnya bervariasi. Kisi-kisi
ini ads dapat dibuka dan ada yang tidak bisa dibuka (namun
lebih banyak vyang tidak bisa dibuka). Pada periode pertama
dikenal sebagail tipe 1K2, pada periode kedua dikenal sebagai

tipe 2K1 dan pada periode Ketigas dikenal sebagai tipe 3K1.
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Gambar B65. Kisi-kisi tipe 1KZ2, 2K1 dan 3K1
2. Tipe kisi-ki=sil persegi panjang yvang bentuknya mirip Jalosie
window. Tipe 1ini ditemukan hanva pada dua periode yaknil
periode peritama dikenal sebagail tipe 1K5 dan pada periode

kedua sebagai tipe 2ZEK3.

Gambar 56. Kisi-kisi ftipe 1K5 dan 2K3

3. Tipe kisi-kisi berbentuk 1/2 lingkaran. Umumnye dilapisi
oleh kaca dan tidak bisa dibuka. Dibagi oleh panil-panil,
jumlah panilnya bervariasi. Tipe ini hanva terdapat di periode
kedua dikenal sebagal tipe ZK4 dan pada periode ketiga dikenal

sebagai tipe 3K3.

Gambar 67. Kisi-~-hkisi tipe 2K4 dan 3K3
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— e e e T e L e e = P v o e e B e e o Al o P — —

 TIPE FERIODE I |} TIPE PERIODE II | TIPE PERIODE III ‘!
: 1K2 : 2K1 : 3K1 :
i 1K5 : 2K3 ! ‘
: ! 2K5 : 3K3 i
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Tabel 14. Tipe Kisi-kisi vang muncul pada tiap periocde

4.4.3.3 Analisis Pintu antar periode

Dari hasil analisis pintu pada ketiga periode,
didapat tipe-tipe pintu. Perbandingan tipe 4 : 4 : 6.
dari tipe-tipe pintu itu hanya terdapst 1 tipe pinte vang ada
pada ketiga periode, selebihnya (3 tipe) hanya terdapat pada
dua periode. Selengkapnya adalah sbb:
1. Tipe pintu dengan dua panil pada daun pintunya. termasuk
dalam kategori ¢wo panel door. Pada periode pertama dikenal
sebagai tipe 1P1, pada periode kedus dikenal sebagai tipe 2P2

dan pads periode ketiga dikenel sebagai tipe 3P2.

Gambar B8. Pintu tipe 1P1l, 2P2 dan 3P2
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2. Tipe pintu dengan satu panil. Tipe pintu ini hanya terdapat
pada dua periode. Periode kedua dikenal sebagai tipe 2Z2P1l, pada

periode ketiga dikenal sebagai tipe 3P1.

Gambar 69. Pintu tipe 2P1 dan 3P1

3. Tipe pintu dengan tigas panil. Tipe pintu ini hanyva terdapat
pada dua periode. Periode kedua dikenal sebagai tipe 2P3 dan

pada periode ketiga dikenal sebagai tipe 3P3.

) rl

I
| I

Gambar 70. Pintu tipe 2P3 dan 3P3
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4. Tipe pintu dengan banyak panil. Tipe pintu ini hanya terda-
pat pada dua periode. Periode kedua dikenal sebagai tipe 2ZP4

dan pada periode ketigas dikenal sebagai tipe 3P5.

~ e

=
]
=
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Gambar 71. Pintu tipe 2P4 dan 3P5

, TIPE PERIODE I | TIPE PERIODE II | TIPE PERIODE III |
! 1P1 : 22 : 3P2 :
| . 2P 1 : 3P1 :
' : 2P3 | 3P 3 i
: : 2P4 : 3P5 '

Tabel ALB. Tipe Pintu yang muncul pada tiap periode

Hasil analisis antar periode, pada Jjendela telah
dihasilkan beberapa tipe yang masih berlanjut dari periode
satu ke periocde lainnya. Tipe jendela tersebut pada dasarnya
(secara bentuk) dapat dikenal dengan Jenis fixed window,
Jalosie window dan casement window. Ketiga Jjenis inilah vyang
mendasari bentuk tipe Jjendela antar periode. Jenis double hung
window atau sash window tidak lagi dijumpal pada periliode-
periode II dan III.

Kisi-kisi maupun pintu, dari hasil analisis antar

periode menghasilkan tipe-tipe vyang terus dipakal pada
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periode-periode berikutnya.
4.4.4 Analisls Ragam Hias

Pengamatan ragam hias terhadap jendela, kisi-kisi dan
pinte dilakukan pada penelitian ini. Ragam hias secara
spesifik tidak ditemukan, hanya pada kisi-kisi ditemukan
kisi-kisi vang berhias. Jendela, kisi-kisi dan pintu pada
unmumnya tidak mempunyail ragam hias. Jendela lebih didominasi
oleh bidang geometvis yvang terbagi dengasn panil-panil vyang
dilapisi oleh kaca. Kisi-kisi -kecuali bentuk berhias pada
bangunan Chartered bank, Toko Merah , Banteng building dan
kantor B‘(kantor 1827) uwmumnva berhilas batangan-batangan vang
memancar pada bentuk kisi-kisi 1/2 1lingkaran atan batang-
batang bersilang pada bentuk kisi-kisi persegi panjang. EKedus
bentuk kisi-kisi tersebut umumnya dilapisi oleh kaca. Pengama-
tan terhadap ragam hias pintu menghasilkan pbidang-bidang
pinta itu dibagi olen panil-panil vang diberi pelipit.

Hasil pengsmatan terhadap Jjendela, kisi-kisi dan
pintu menghasilkan sebuah pandangan vyang menvatakan bahwa
ragam hias cenderung sama dengan bentuk jendela, kisi-kisi dan
pintu. Ini berarti bahwa hasil analisis bentuk adalah kurang
lebih sama dengan hasil ragam hias. Walaupun ada pengecualian
pada kisi-kisi, dimana 4 buah kisi-kisi dari bangunan
Chartered Bank, Toko Merah, Banteng Building dan bangunan
kantor B {(bangunan 1927) ragam hiasnya terlihat berbeda dengan

bentuk ragam hias pada umumnya.
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4.5 Rangkuman Analisis

Jendela, kisi-kisi dan pintu pada bangunan di Batavia antara
tahun 1701 - 1940 telah mengalami perubahan. Perubahan terutama
terjadi pada bentuk, uvkuran dan jumlah. Hasil analisis memperli-
hatkan bahwa pada jendela, kisi-kisi dan pintu terdapat bentuk
vang %terus ada pada semua periode

Jendela mempunyai 5 tipe vang umumnya terus dipakai. Dari 5
tipe tersebut 3 tipe adalah bentuk jendela berjenis casement (2
tipe) dan Jendela berjenis jalosie (1 tipe), 2 tipe Jjendela
lainnya adelah Jjendela berjenis fixed (2 tipe). Pada dJdasarnvsa,
dari &5 tipe tersebut terdapat dua kelompok besar yakni 3 tipe
{(casement dan Jalosie} dan 2 tipe (fixed) Jjika dilihat dari
fungsinya. Sesual fungsinya 3 tipe (casement dan Jalosie)tersebut
adalah Jjenis-jenis Jjendela vang dapat dibuka/ditutup memasukan
udara dan cahaya. Sedangkan 2 tipe (fixed) berikutnye hanya dapat
memasukan cahaya.

Eisi-kisi mempunyal 3 tipe yang muncul pada periode-periode
berikutnya. Dari ketiga tipe tersebut hanya kisi-kisi yang berben-
tuk Jjalosie vang memasukan udara dan cahaya. Selebihnya hanya
menasukan cahava. Umumnya kisi-kisi diberi lapisan (seperti kaca)

hingga hanya cahaya dan sedikit udara saja yvang dapat melewatinya.

e o o e = - i = e P o e e Y o e P e e e e N A e e e i W e e A P it —

, PERIODE ! JENDELA !
E | TOTAL: DAPAT DIBUKA |  TIDAR DAPAT DIBUKA!
?ﬂfnﬁnrééing_“_8;5""2—55:5_7—.3""3_ _______ 5"_21:5_5""?
I1 241 232 ( 96,3 %) 9 (3,7 %)
' I11 1575 1332 ( 84,6 %) 243 (15,42)
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{ PERIODE ! KISI - XISI :
i | TOTAL: DAPAT DIBUKA  § " TIDAK DAPAT DIBUKA!
EHE"_"_?_155_7—“155“__Z_55;_:4_)_“T“""_EH"E;;:A;_"_E-
11 184 89 ¢ 37,5 %) 115 (82,5 %)
I11 1202 ' 196 ( 16,3 %) 1006 (82,7 %)

Tabel 7. Jendela dan kisi-kisi yang dapt dibuka dan tidak dapat
dibuka.

Kedua tabel tersebut memperlihatkan perkembangan terhadap
jendela dan kisi-kisi mengenai fungsi. Jendela dari periode I
sampai 11l memang berfungsi vntuk wmemasukan udara dan cahaya. Jauh
lebih banyak daripada Jjendela vyang hanya memnasukan cahaya.
Sedangkan Xisi-kisi, hanya di periode I wyvang banyak bisa dibuka.
Namun =selebihnya kisi-kisi tidak bisa dibuka. Ini berarti bahwa
fungsi dari kigi-kisi hanya sebagai pemasuk cahaya daripada udara.

Pintu menghasilkan beberapa tipe yang selalu muncul. Pada
dasaranva bentult umum adalah pintu vang berdaun pintu duz busah.
Pada pericde I terdapat pintu berdaun 1 {(pada museum bsahari dan
Museum Fatahillah) selebihnya berdaun 2 buah. Pintu berdaun dua
buah menandakan bahwa efisiensi menjadi pilihan. Karena dengan
memakal dua buah daun pintu berarti luas pintu bisa makin besar
dan daun pintu vyang berjumlah dua ketika dibuka tidak banvak
memakan temapt dibandingkan dengan memakal i buah daun pintu.

Ukuran pada Jjendela, kisi-kisi dan pintu Juga mengalami
perubahan. Ukuran pada Jjendela pada ketiga periode mengalami
penurunan. Penurunan itu kurang lebih berkisar 1 m2. Kisi-kisi
juga mengamai perubahan, hanya perubahan tidak terlihat besar

sekali bedanya. Periode I dan II cenderung sama sedangkan terjadi
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penurunan pada periode III (selisihnya 0,23). Untuk itv dapat
dikatakan perubahan yvang terjadi cenderung sama. Pintu mengalami
perubahan, dimana makin ke periode akhir (I1I) ukuran pintu makin
nenbesar.

Jumiah Jjendela, kisi-kisi dan pintu mengalami perubahan.
Jendela mengalami perubahan naik turun. Periodé I jumlahnya 651 ,
kemudian menuruan pada periode II yang berjumlazh 241 dan menaik
lagi pada periode III sejumlah 1575. Namun Jjumlah ini diimbangi
dengan frekuensi pemakaian, vaitu periode I 108,353, Periode II 14,1
dan periode III 56,25. Hal itu berarti menunjukan bahwa jumlah
Jendeia vyang didepait tidask sealalu diimbangi oleh jumlah bangunan
vang banyak. GSebagai contoh pada pericde I, dengan 6851 buah
jendela dan 6 bangunan (yang didafat dari periode 1) berfrekuensi
vemakaizn 108,5. Berarti perhangﬁnannya menpunyail jendela kurang
lebih 108,5 burah. Ini menandakan bahwa gaya bangunan dan fungsi
bangunan juga turut mempengaruhi pemakailan jendela. Kisi-kisi Juga
mengalamli peruoahan namun makin ke psriode akhir makin meningkat.
Hal inl sama dengan pintu yvang mengsalami juga peningkatan.

Gaya bangunan dalam hal jumlah , turut mempengaruhi penempa-
tan jumlah jendela yang sepantasnya diletakan. Juga berkeitan erat

dengan fungsi dari sebuah bangunan.
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Bab V

TINJAUAN IKLIM DAN LINGKUNGAN BATAVIA

5.1 Sumber Data

Keadaan 1klim di Batavia didapat dari dua sumber
data, vaknli pengalaman-pengalaman darl orang Belanda vyang
datang ke Batavia (berupa arsip-arsip) dan catatan dari
badan Meterologi dan Geofisika.

Sumber data yang diperolenh diharapkan akan dapat
menggambarkan keadaan iklim di Batavia. Kedua sumber data
memang mempunyai kekhasan masing-masing. Catatan vang
berupa pengalaman darl orang Belanda yvang datvang ke Batavia
merupakan catatan yang sifatnya relatif karena lebih banvak
faktor subjektifitasnya. Catatan dari Badan Heterologi dan
Geofisika wempunyai sifat vang lebih akurat. HNamun data
hanyva diperoleh mulai dari tahun 1866 ketika badan ini mulai

didirikan.

9.2 Kondisi Cuaca Tropik
5.2.1 Ciri Cuaca Tropik

Batavia terletak di daerah Tropik. Iklim daerah
tropik mengenal dua musim (hujan dan Panas) dengan fluktuasi

suhik vang cenderung konstan sepanjang tahun. Karenanya sifat

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996



iklim pada daerah tropik cenderung stabil. Temperatur bulan
dan ftahun rata-rata 27 derajat Celcius atau 80 derajat
Fahrenheit, Dengan kisaran temperatur antara 3 sampai 8
derajat. Rata-rata hujan yang turun antara 1500 dan 3500 mm
(seéitar 80 hingga 140 inci), sedangkan kelembaban relatif-
nya vyang selalu tinggi sepanjang waktu. Informasi 1lain
menambahkan bahwa biasanya kisaran temperatur harian umumnya
berkisar 30 derajat Celcius (BB dersjat Fahrenheit) suhu
maksimum dan suhu minimumnya pads waktu malam hari sekitar
20 derajat Celeius (68 derajat Celecius). (Encyclopedia
Americana 337 -338).

Cusca iklim tropik cenderung stabil (Braak
1945:15) demikian pula di Batavia. Fenomena cvaca rata-rata
vang terjadi setiap hari rcenderung zama. Namun pada iklim
tropik Juga terdapat beberapa perbedaan bila kondisinya
berada di wilayah pegrnungan., Seperti suhu vang relatif
lebih dingin dsn cuaca vang tidak =elalu cerah oleh sinar
matahari.
5.2.2 Catatan Cuaca di Batavia

Catatan vang ilmiah dilakukan oleh The Foundation
of the Ohservatory at Batavia di tahun 1886 (Braak 1945:18).
Dibawah Dr Bergsma sebagai direktur pertama. Badan ini
mempunyal 74 stasiun pemantau hujan yang terletak di pulau
Jawa dan 44 buah lainnya di luar pulaun Jawa. Dan se jak 1itu
stasiun pemantau terus berkembang menjadi 3000 buah. Dr.
Yan Der Stok dendan kerjasama dari Departeman Peperangan

membuat laporan mengenal angin dan cuaca di Batavia dari
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tahun 1814 - 1880 dan diterbitkan pada tahun 1897. Peneli-
tian terus berkembang di bawah kepemimpinan Dr Van Bemmelen
vang meneliti angin, temperatur dan kelembaban. Beliau Jjugsa
memperkenalkan adanya stasinn meterologi sekunder di seluruh
KEepulanan Indonesia. Beliaun juga menerbitkan laporan ITklim
di Hindia Belanda. Dr Boerema meneliti dengan sangat inten-
5if pola-pola penyinaran metahari dan memelopori aktifitas
prakiraan cuaca. Dr Berlage kemudian melakokan penelitian
prakiraan cuaca tersebut secara lebih intensif.

Data vang ada pada catatan Roval magnetic &
Meterologil (Observatiory at Batasvis hanyalah dari tahusn 1913 -
1837, itupun hanya berupa svhu udara rata-rata pertahun.
Suhu antar tahun tersebut diperoleh dari catatan suhu rata-

rata perbulannya.(lihat tabel 17)

i BULAN I SUHU RATA-RATA i
H JARUART ) 26,38 i
i PEBRUARI i 26,472 H
i MARET H 26,88 H
; APRIL i 27,23 ‘
; MEI ) 27,35 '
H JUNI : 27,08 :
: JULI H 26,92 ;
] AGUSTUS I 27,10 :
i SEPTEMBER : 27,30 H
i OKTOBER : 27,42 1
H NOVEMBER ; 27,26 H
i _DESEMBER : 26,71 :

Tabel 17.Angka Rata-ratsa suhu bulanan antara tahun 13813-1937
(Sumber : Result of Rainfall Observation in Java (1827)

Dari catatan Dr W Van Bemmelen pada Result of
Rainfall observation in Java(l8 ), tercatat rata-rata curah

hujan bulanan yang turun di Batavia periode 18739 - 1911.
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H JANUARI i 310 '
; PEBRUARI ) 319 '
: MARET ' 213 i
: APRIL i 133 i
: HEI ; 108 i
: JUNI ) 102 i
! JULI ' 77 I
' AGUSTUS : 37 .
i SEPTEMBER ) 73 j
: OKTOBER : 114 i
i NOVEHBER ' 1495 ;
: DESEHBER i 197 i

Tabel 18.Curah hujan rata-rata bulanan tahoen 1879-1211
{Sumber: Result of Rainfall Observation in Java (1927)

‘ BULAN ) CURAH HUJAN )
i JARUARI I 334 |
) PEBRUARI : 241 |
| HARET ; 201 '
l APRIL t 141 ‘
i MEI l 113 :
| JUNI i 87 l
! JULZ i El H
: AGUSTUS : 2 i
: SEFTEMBER H 73 ]
: OKTOBER i 31 l
; NOVEMBER i 133 ]
i DESEHBER ) 198 l

Tabel 18. Curah hujan rata-rata bulanan tahun 1831-1960
{Sumber: Royal Magnetic & Meterological Observatory

(1827)).
Cuaca di Batavia merupkan iklim pinggir pantai.
Tingkat kepanasan (suhu) seragam dan dipengaruhi oleh peru-
bahan angin muson, menyebabkan musim panas dan hujan. Cuaca
malam di Batavia tidak terlalu dingin, namun pemakaian
selimut tetap diperlukan (Braak 1845:16).

Temperatur maksimum hariannya berkisar antara 31,1
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derajat Celcius pada bulan September dan Oktocber hingga 28,8
derajat Celeius pada bulan Pebruari. Temperztur nmninimum
antara 23,3 derajat Celcius di bulan april hingga 22,1
derajat Celcius di bulan Agustus. Keseragaman vang terjadil
dari hari ke hari telah diikwti dengan penyesuaian terhadap
iklim, yakni penyesuaian pada pakaian, cara hidup dan ke-
mungkinan juga telah mampu mengantisipasi serangan sSengatan
matahari (sunstroke). Dari bulan April sampai Oktcber Hujgn
Biasanya Jjatuh pada sore haril, jarang pada pagi hari (Braak

1945:22--2).
3.3 EKondisi Lingkungan Batavia

Data lingkungan Batavia diambil dari laporan-
laporan perjalanan atau orand vyang pernah singgah di
Batavia. Masyarakat Belanda vyang pernah berkunjung ke
batavia mengstaan bzhwa Batavia mempunyail duaf musim, ©nusim
hujan dan musim panas, berkelembaban tingzZi dan matahari
terus bersinar sepanjang tahun. Ilustrasi tersebut menggam-
barkan keadaan Batavia yang memiliki iklim tropik. Dapat
kita saksikan melalui gambar-gambar kuno (litografi, lukisan
serta sketsa), rata-rata penggambaran orang Eropa selalu
memakai topi (untuk kaum pris) dan payung oleh kaum wanita
{juga pria). De Haan menggambarkan bahwa hal tersebat men-
cerminkan cerahnya {(teriknya) cuaca siang hari bagi orang
Eropa (De Haan 1920:K1-K37)1.

Catatan-catatan dari masyarakat Belanda yang

datang ke Batavia mengatakan bahwa Iklim di Batavia pada

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996

174



waktu tertentu begitu buruk hingga membawa penyakit. Hasa~
lah ini agaknya bukan hanya akibat iklim (misalnya kekerin-
gan), namun Jjuga kKarena sanitasi vang tidak beres. Hal ini
mnungkin berkaitan dengan catatan-catatan vyang nmenyatakan
bahwa kondisi sanitasi vang buruk dan kepadatan yang tak
dapat ditolerir lagi menyebabkan tembok kota Batavia pads
akhir abad 1800 mwlai dijebol hingga tembok kota dijebol.
Lalu banyak orang membangun rumah diluar tembek kota dan
puncaknya adalah perpindahan pusat pemerintahan dari Stad-
_huis di Batavia ke Wittehuis? di Weltevreden. (Heuken
1985:154, Bruvz 1995:32--8, Hakim 1886:11, Raben 1493:21,
Blusse 1988:23-52, Hanna 1988:109--10).

Akhirnya banyak penduduk Batavia pindsah keluar tembok kota,
dan tembok Lkota dibuka. Agaknya perpindahan zkibat ling-
kungan vyang tak nysnan merupakan suatu keadaan vang tidsak
bisa dihindari.

Penyebab kerusakan linghkungan seperti yang terca-
tat di sumber-sumber sejarah diantaranya: akibat meletusnya
Gunung Salak pada tahun 18989, vang menvebabkan muatan letu-
san (berupa lumpur) membebani sungai Ciliwung sehinggsa
mengendap pada kanal-kanal. Material dari letusan Gunung

Salak ditambah 1umpur—lumpur3

vang sudah mengendap disana
sebelumnya menyebabkan saluran air tak berfungsi (Blusse
1988:43, Haan 1922:255). Kebijaksansan untuk membangun
tambak-tambak di sekeliling Batavia juga dianggap sebagail
faktor penghancur 1lingkungan (Brug 1895:33). Kesalahan

pembangunan tata kota Jjuga menjadi salah =satu penyebab

hancurnya 1lingkungan (Hanna 1988:120). Uniknya, ada Jjuga
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vang berpendapat bahwa musim juga dianggap sebagai salah
satu faktor kehancuran lingkungan (Blusse 1888:42). Sayang-
nya tidak pernah ditegaskan faktor apa dari muasim yang
memperburuk lingkungan hingga memaksa perpindahan pusat kota
dari Stadhuis ke Wittehuis di Weltevreden.

Data 1lain mengatakan bahwa pada awalnya Batavia
merupakan tempat vang menyenangkan, teratur dan indah. Namun
beberapa tahun kemudian semuanya telah berganti menjadi ban
dan tidak teratur (Weitzel 1860:8--10, Couperus 1815 dalan
Blusse 1888:23--4). Xebturukan Batavia dilaporkan panjang
lebar olen banyak masyarakat Eropa. Pada dasarnya Batavia
dianggap tidak layak huni sejak dijangkiti oleh “uap
jahat"4. Ditambah lagi oleh pengendapan lumpur serta tata

knta yvang tidak sesuai (Hanna 1888: 106--3Z).

5.4 Polas Iklim Di Batavia

Meialai wuraian di atas, sda dua hal vang menjadi
referensi tentang keadasan cuaca dan lingkungan yakni penca-
tatan secara eksak dan pencatatan secara relatif melalui
kisah-kisah perorangan. Dafi pencatatan secara ilmiah, kita
mengetahui bahwa iklim di Batavia cenderung serupa dengan
iklim tropik. Hal ini juga dikuatkan dengan keletakan Bata-
via serta catatan-catatan metereologis vang menyertainya.
catatan tersebut memang tidak lengkap, namun kesimpulan yang
dibuat oleh Braak menyiratkan bahwa Batavia memiliki iklim
Tropik khususnya tropik vang berada di kawasan pantail (Braak
1845:21). Catatan meterologil yﬁng dimulai sejak 1866, telah

menjelaskan hal tersebut. Menyimak catatan Braak, dengan
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sifat iklim yang cenderung tidak banyak berubah-ubah dalam
kurun waktu yang lama, dapat disimpulkan bahwa iklim Batavia
secara umum cenderung monoton (Braak 1945:15). Paling tidak,
catatan Braak tersebut menggambarkan kondisl cuaca Batavia
pada kurun waktu penelitian ini , yakni antara 1701 -~ 1940.
Namun dari catatan yang sifatnya lebih relatif,
vakni dari laporan perjalanan terungkap dua hal; pertamsa,
keindahan Batavia dan kedua, kehancoran Batavia. Kedua hal
tersebut menyiratkan pola-pola usaha penyesuailan terhadap
iklim. Mengenai keindahan Batavia, laporan~laporan tersebut
terutama hanya membeberkan keindahan bangunan dan tatanan
kotanya. Sementara 1itu tentang kehancuran Batavia timbul
banyak polemik. Seperti telah diulas, menurut catatan
kehancuran Batavia banyak disebabkan oleh falitor lingkungan
vang tidak sehat ( Hanna 1988:109--10, Blusse 1988:23--52,
Heuken 1988:154, Brug 1995:32--8, Hakim 1888:11, Raben
1993:21). Perubahan kondisi lingkungan tersebut dinyvatakan
menimbhulkan wudara busuk yang "jahat". Dengan mengetahui
bahwa ﬁola cuaca relatif tak banyak berubah di Batavia maka
dapat diduga bahwa penyebab rusaknya lingkungan Batavia,
bnkanlah c¢cuaca vang berubah-ubah seperti layaknya wilayah
vang mempunyai 4 musim. Memang ada pendapat yang dinvatakan
oleh Paravicini (Blusse 1988:42)pengaruh buruk tersebut
dipengaruhi oleh wusim yvang tak menenptu. Menurutnya pengaruh
udara buruk adalah kematian. Kematian ini melonjak pada
tahun 1733. Dimana pada tahun itu diyakini oleh banyak pihak

cuaca buruk terjadi secara maksiwmal (sayangnyva tidak ada

perkembangan jendela, kisi..., Kartiko S. Herdijanto, FIB Ul, 1996

177



penjelasan rinci tentang arti Maksimal dalam konteks ini).
Namun teori kematian itu disertai oleh sanggahan
lain vyakni gagalnya penyesuaian oleh masyarakat Eropa yang
datang ke Batavia (Bruijn 1976:247 dalam Blusse 1988:45).
Oleh Bruijn dikatakan bahwa pada kurun waktu tersebut (1730)
di Eropa sendiri sedang berjangkit penyakit, oleh sebab itu
tidak heran apabila banyak masyvarakat Eropa yang ke Asis
juga mendapat penvakit dan meninggal selama pelayaran.
Argumen vang menyokong pendapat ini juga menyatakan Jjika
terjadi epldemi secara besar-besaran maka pengosongan kota
Batavis harus dilakukan seperti di Kalknta (Blusse 1988:4B).
Dari pembahasan kedua sebagai data tersebut,
secara tersirat dapat disebutkan bahwa Batavia yang memiliki
iklim ({suhu maupun kelembaban) yvang cenderung Stabil. Pada
tahun 1730 memang terdapat "wabah” yang menghsncurkan ekolo-
gi kota. Namun bukan iklim vang menyebabkannya, melainkan
banvak fakter vang sampai sekarang masih dibicarakan
rinciannya. Catatan dari laporan perjalanan sebenarnya
memperlihatkan pola-pola penyesualan. Artinya, dengan adanya
laporan yang didapat dafi badan Heterologi, maupun dari
laporan vang sifatnya relatif dapat diperoleh suatu pola.
Yakni pola penvesuaian terhadap iklim. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pandangan terhadap kedua bentuk sumber
sejarah tadli memberi informasi tentang usaha-usaha penyesu-~
aian diri orang-orang Eropa di Batavia. Dilihat secara
lintas masa, maka dapat diharapkan bahwa informasi vang
diperoleh tersebut menggambarkan suatu proses penyesualan

atau adaptasi terhadap lingkungan yang relatif tidak beru-
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bah. Sesuail pendapat Braak, bahwa iklim vyang cenderung
stabil menyebabkan kemudahan mengantisipasi terhadap kegia-

tan sshari-hari (Braak 18945:21).
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BAB VI

PERUTUP

6.1 Kesimpulan

Perubahan terjadi pada bentuk, akoran dan jumlah pada bangu-
nan Kolonial di Batavia. Perubahan bentuk memperlihatkan sejumlah
tipe (baik pada jend=la, kisi-kisi dan pintu) yang polanva tetap
terus dipakai dan tidak terpakail. Perubahan ukuran memperlihatkan
perubahan yang berbeda. Jendela mengalami perubahan ukuran makin
mengecil sampal pada periode III. Kisi-kisi mempunyal perubahan
yvang tidak terlalu mencolok (cenderung sama). Pintu mengalami
pembesaran ukuran sampai periode III. Perubahan jumlah memperli-
hatkan bahwa Jjendela, kisi-kisi dan pintu cenderung menjadi banvak
jumlahnya pada periode III.

Latar belakang mengapa jendela, kisi-kisi dan pintu berubah
tentunya tidak bisa diduga kepastiannya. tetapi melalui pendeka-
tan-pendekatan vang ada akan dicoba kemungkinan perubahan.
Kemungkinan hal yang melatarinya adalah efisiensi, hal ini Jika

dikaitkan dengan perubahan pada bentuk dan ukuran serta Jjumlah
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pada Jjendela. Pemakaian Jjendela pada masa sampai periode III
cenderung bentuknya itu terdiri hanya jendela berjenis casement,
Jalosie dan Fixed , beruvkuran lebih keecil dan jumlahnya makin
banyak terhadap periode lain. Sedangkan pada periode sebelumnya
bentuk jendela ada wvang berjenis double hungs window, berunkuran
cenderung besar dan jumlah tidak terlalu banyak. Efisiensi berper-
an dalam perkembangan 1itu. Bentuk yang besar, tentunya lebih sukar
penangannya (terlebih jika jenis Jjendela double hungs windaw).
Karena dalam kenyataannya penangan jendela Jjenis double hungs
window dajiam ukuran besar tidak mudah dan memerlukan perangkat
tertentn dan tenaga tertentu. Sedangkan baik dalam uwkuran besar
maupun kKeeil Jendela Jjenis casement atan Jalosie 1lebih mudah
menanganinyva. Pintu justru bentuk, ukuran dan jumlah makin membe-
sar. Hal inipun menviratkan efisiensi, karena pintu pada pericde
III bentuk, ukuran dan jurlah semakin besar namun dengan demikian
gkan didepat sejumlah efisiensi. Fintu pada periode awal beruaku-
ruan lesbih keci,namun jumlahnya dalam satu bangunan (lihat tabel
frekuensi pemakailian) lebih banyak. Sedangkan pintu pada periocde
selanjutnya berukuruan besar namun hanya ada 1 buah (atau 1lebih)
vyang berarti lebih efisien pada venempatannya, apalagi ditambah
dengan daun pintun vang rata-rata dua buah. Penggunaan daun pintu
dua buah ini mengefektifkan fungsi pintu, karena mendukung membe-
sarnvya pintu, sebab dengan dua daun pintu berarti Jjika pintu
sedang keadaan terbuka daun pintunya tidak terlalu banyak menyita
tempat dibanding jika memakal 1 daun pintu pada ukuran pintu vang
sama.

Namun bukan masalah efisiensi saja yang kemungkinan wmela-
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tarinva, gaya bangunan juga dapat melatarinya. Walaupun nyaris
tidak ada 100 % bangunan di Batavia yang terdiri hanya satu gavya,
namun secara umum gaya bangunan tentunya mempunyai latar perubahan
terhadap jendela, kisi-~-kisi dan bentuk. Komposisi tentunya menjadi
pilihan, karena hampir setiap gaya menghadirkan komposisi sebagai
wojud keseimbangan dalam sebuah bangunan. Bentuk komposisi menjadi
beraneka ragam, bangunan besar tentunya seimbang dengan Jjendela,
kisi-kisil dan pintu vang besar dan jumlahnysa tidak terlalu banvak.
Juga sebuah bangunan nampak seimbang jika besar namun dengan
jendela, kisi-kisi dan pintu wvang berukuran kecil namun Jjumlahnva
lebih banyak. Hal itu vang kemungkinan terjadi pada perubehan
jendela, kisi-kisi dan pintu pada bangunan di Batavia (lihat tabel
9,10,11 mengenai Jjumlah dan frekuensi pemaksilan). Bahwa pada
periode awal penggunaan Jjendels, kisi-kisi dan pintu vang cende-
rung besar dan banyak (untuk pintu dan juga jendels pada belerapa
bangunan) nampaknya Karena memang gaya bangunannnva yang menghen-
daki komposisi demikian. Periode 11 terdapat psnurunan, pada
jumlah, dan ukuran juga bentuk, hal ini disebabkan karena gavsa
bangunan vang mendominasi kemungkinan dalam masa transisi (dari
pemakaian bangunan lama kemudian direnovasi) sedangkan periode III
cenderung mengutamakan gaya bangunan vang lebih mendominasi pada
jendela, kisi-kisi dan pintu vang jumlahnvya lebih banyak namun
uvkurannya cenderung mengecil (kecuali pada pintu).

Sementara, Iklim yvang menjadi sebuah tinjauvan agaknya tidak
terlalu berpengaruh banyak. Dugaan awal yang menyiratkan adanya
hubungan iklim dengan perubahan agaknya terlalu yang berlebihan.
Karena iklim di Batavia cenderung stabil {(malalui data

meterologi). Dengan iklim yang cenderung stabil tentunya perubsahan
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jendela, kisi-kisi dan pintu hanya mengalami perubahan sedikit.
Lain halnya jika cuaca cenderung berubah, hal ini dikaitkan dengan
issue Ketika pada tahun 1770 batavia terserang oleh "uap Jjahat”.
Peristiwa itu menggambarkan bahwa Batavia telah terserang semacan
epidenmi hingga penduduknya banvak vang meninggal dan dijebolnya
tembok kota dan pindahnya pusat kota ke Welfevreden. Jika hal
tersebut terjadi tentunya pada periode 17 akhir dan 18 awal banyvak
perubahan vang terjadi, misalnya penutupan sebagian Jjendela,
kisi-kisi dan pintu pada bangunan vang masih ada di dalam bekas
tembok kota. Namun hasil pengamatan memperlihatkan tidak ada
perubahan yang berarti bahkan bangunan lama direnovasi dengan pola
jendela, kisi-kisi dan pintu vang baru, sementara pada bangunan
periode I tidak banysk berubah. Ini berarti bahwa iklim atan
tepatﬁya lingkungan secara janghka panjang tidak terlalu menpenga-
runi perubahan yang terjadi.

Prosentaze antara jendela yang dapat dibuks dan tidak dapat
dibuka Jugas tidak menunjukan perubahan yang berarti dari periode
ke periode. Artinya dari sejak awal Jendela -jendela 3itu dibuat
untuk dapat dibuka dan ditutup, ini tak berubsh sampai abad 20.
Kisi-kisi Jjustru sebaliknya, Pada awalnya bnyak kisi-kisi vyang
dapat dibuka namun, pada periode akhir (III) justru makin banvyak
kisi - kisi yang tidak dapat dibuka. Hal ini berarti adanva per-
geseran dalam memasukan udara, namun tidak berarti banyak dalam
memasukan cahaya.

Menurut Yarwood, pada masa Fhlektik kaidah-kaidah arsitektur
makin bercampur dan beragam. banyak ahll yang memperhatikan secara

khusus misalnya, pergeseran dari masa klasisme ke masa eklektik
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dan modern vang ditandai dengan munculnya gaya-gaya kontemporer
seperti kubisme dan art-deco. Tekanan pada komposisi semakin huat,
sementara tampilan pada detail tampak pada penampang bangunan
{(vang sering ditonjolkan sejak masa renaissance hingga elekiik)
kurang menjadi perhatian. Hal lain yvang Juga menonjol adalah
meningkatnya kesan praktis pada desain (Yarwood 1887:482--8 dan
512--20).

Jika pendapat Yarwood bisa menjadil acuan, maka perubsahan
dari neo-klasik ke eklekiik hingga modern berlangsung berangsur-
angsur selama abad 13 hingga 20. Karenannya mungkin periode II dan
I1TI dari penelitian ini merupakan wakll dari masa transisi terse-
but. Dengan menyimak pendapat Yarwood tadi, maka kesan efisiensi
pada bangunan -bangunan kolonial di Batavia pada periode tersebut
dapat dipzhami.

Namun demikian rangkuman akhir ini masih merupakan suatu
dugaan, untuk membuktikannya tentu diperlukan penelitiar khusus

dari segi bangunan.
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GLOSARI

Art Deco

Gaya desain pada periode antara masa Perang Dunia I dan berdirinya
Bauvhaus, yang merupakan perkembangan dari Art Nouveau, yang kemba-
1i pada disiplin yang Jjelas dan teratur seperti pads gava klasik.
Dekorasi hanya pada bagian yang membutuhkan, dan kebanyakan mema-
kai bentuk-bentok geometris.

Chimney

Sebuah cerobong asap yang terbuat dari batw, letaknva di atap
rumah. D1 Batavia Chimney tidak berfungsi sebagai cerobong asap
karena bentuknya padat (tidak berlubang) dan berfungsi sebagai
pembatas ruang atau rumah.

Casement window:

Jenis jendela berbentuk persedi panjang vang bisa dibuka keluar
ata kedalam. Prinsipnya ada satu atau duna titik pada satu sisi
hingga daun jeridela dapat digerakan.

Double Hungs window:

Jenis Jjendelz persegi panjang yang terdiri dari duzs buah daun
jendela vang disisipkan dan dapat diangkat ke atas,serta dapat
ditvrunkan kebawah.

Doric

Gaya arsitektur di daratan Yunsni pada abad ke 7 SHM. Gaya ini
banvak menvajikan bentuk dasar sederhana dan bersifat maskulin.
Proporsi tiangnys agak gemuk, tanpa banyak hiasan.

Ekletis

Gaya arsitektur vang merupakan sebuah masa peralihan, dari klasik
ke modern. Bentuknya banvak didominasi oleh bentuk kubus nsamun
unsur klasik masih terlihat. Gaya ini berkembang pada masa akhir
abad 19 dan awal 20-an.

Fixed window:
Jendela persegl panjang vang didalamnya terdiri dari satu atau
beberapa bingkal yvang tak bisa dibuka.

Jalosie window

Jenis jendela persegi panjang yang didalamnya terdiri dari bebersa-
pa bilah rusuk kayu horisontal yang tersusun keatas, mempunyal
titik pivot pada kedus sisinya, hingga dapat dibuka tutup keluar
atan kedalam.

Neo Klasik:
Gaya arsitektur di Eropah pada pertengahan keduaz abad ke !'*, vyang
kembali hkepada aturan dasar gaya klasik sebagai reaksi pada gaya
rococo dan ekses-ekses akhir gavya Baroque yvang menggunskan hiasan
berlebihan.
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Tudor

Gayva arsitektur antara era sesudah edwarian dan sebelum gregorian,

gava 1ini khas-dapat dikensli karena tidak termasuk kedalam dua
gava tersebut.

Tympanium

Sebuah bentuk segitiga vang berposisi vertikal vang melingkupi
jalur masuk.
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TABEL  JEWDELA, KISI-KISi DAN PINTU PERIODE 3701 - 1800
JENDELA KISI - RISI PINTUY
NANGUHAN
BEHTUK TYPE UKURAN |JUH |BENTUK| UKURAH]JUHE BENTUZ TIPE GRURAN | Jun
PP DUA PANIL |2,6x1,9 | 2
CHAFTEHED BANK Py UOUBLE UUNG]3,8xI.2{ 6 PY [1,1x1,9} 1
PP CASEMENT 3,BxZ.2| 4 P J1,9x1,5| 1
PP HOUBLE IIUNG|3,624,4| 4
PP DUA PANIL |4,4x1,8 | 6
DRAMNA RTAGA 33 DDUBLE HUNG|3,5x 2 |12 pr  |1,8X:,7f 2
re 1OUSLE HUNG |4, 4xv,.9f B
PP DOUBLE NUNGI4,4x 2 }42
_ PP LEDGED 1,8x1,9 | 1
HUSEUH JAKARTA Pe EIXED 1,2x5,9 B} PP [D,4x0,5] B | pp LEDGED 2,4x1,2 | 1
iy NOAH 2 x0,9110 PP |1,7x2,2[26 PR L.EDGED 2. 5%1.7 | 2
re JALOSE 1, 7x2, 2|26 pe [0.g9x1,4] 7 [ pp SATU PANIL |3.5% % 1
Py CASEHENT 1,7x1.1[26 PP §1,5x1,7}19 | LENGKUNG
PP CAGEKENT 1olxaodl 7 op 19,9x1,9) 1 |PADA BAC
re CASEHENT 1,89xi,7}20 | PP |1,2x1,4| 1 [aTasnva
ee JALOSIE 1,8x1.7]20 PP [1,5x2,7| 1| pp LEDGED 2,5x 2 1
I'P |CASEMENT 1,2x).4| 7
PP | CASEHEKT 0,5x1.7{ 3
PP PULDS 2,7%x2,5 | 4
GUDARG JL TONGKUL| PP CASENENT 1,4x1,5(37 ep POLOS 2,7x2,5 | 4
re CASEMERT 1,4x1,5]87 PP POLDS 2,1x1,5 | 1
Bp SATU PANIL [2 x2,3 | 6
PP SATU PAHIL |2 x2,3 | 4
BUSEUE BANARI PP |{CASEMENT 2,5x2,3|82 13 SATU PANIL |2 x1,3 ) 4
PE’ DORAK 1,7x7,4]34
P {CASEMENT 1.7%1,4|74
N3 DCRY 1,7x1,4}36
PP CASEHERT 1.7x1,4{22
PP [DORM 1,7x1,4)12
PP DUA PAHIL. [2,3x%,5| 3
GUDANG JL LXOR PP CASEHENT 1,5x1,3(30 Pe (0,7x1,3{30 | PP POLUS 2,6x1,5( 8§
RUNTEG 2 [CASEMENT 2,2x3,5}27 | LENG.]9,5x1,5)30 :
PP |CASEMENT 1,7x4,5]25 PP 10,5x1,5[25

L:

: Persegil Punjond
W : Jumnluh
HG: Lengkung
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TABEL  JEHOELA, KESI-KIS! DAR PINTU  PERIUDE 1401 - 1900
JENDELA : K181i-KISI PINTU
NARGUHAN
BENTUR TIPE UKURA [JUH BENTUK| UKURAN|JUH inENTﬁK TIPE UKGRAN | Jub
BALYEKG LULLDIRG| PP JALOSTE 1,6x1,3 er 1.4x2,1] 2 PP IBANYAK PARIL | 2,1x2.,7% 1
re FiXED L,fxk,4] 2 ] pre 2,1x2.71 1
FAKTUR A e CASEHERY 1x2| 3{ep 0,4x 1 (1B PP {BANYAR EAHIL 1,8x3,1 1
Py FIXED 0,5x1,5| 2
PP ¥IXED D,5x 2t 1
Py CASERENT 1 x2| 3
Bl Pr CASEMENT 2 x1,3] a | 1/2L ]0O,6x1,3] 6 EP o, 0%, 1 1
rr CASEHENT 2 x1.30 3| 1720 10,6x2,1] 1
Py CASEREUT 1,8x1.3! 6
i1 RKLSU KEK PP CASERENT 1 xu.5{16 | 1/2L }1,5x0,7} 2 PP SATU PAHIL Z,1x2,7 2
pp CASEHENT 2.3x1,5 2 | 1/2L |2,1x0,7] 3 gy TICH PAHIL 2,:x2,7) 1
Pp DOUBLE 'WUHG|{ 2 x0C,8| 4 1721 [ 2,1x0,6] 1
PP 1 x0,06i{ 16
SEPA LSLAND PP JALOSIE 1 x2} 6 172L |'1,5x0,08} 2 PP TIGA PANIL 2,7x1,8{ 1
ve CASENENT 1.5x2,3] 2 1721 | 1,68x0,8] 2
#H HLLA SARI re JALOSTE 2 xi.8 5| 1/2L {0,8x1,5 2 EP TIGea PANIL 2,7x1,5] 2
I'P . | CASENENT 2,3x1,5 2 ) 1/72L ) 0,8x1,5} 2
' RH? re JALOSIE 3,2x1,4| le PP TIGA PANTIL 3,4x 2 2
PP CASEHENT 3,2x1,5| 1B
BAPENSLA 33 JALDSIE 2.1x1,1] & 1/2L | G,6x1.4] 2 133 SATU PARIL 2.Bx1,3; 3
ep CASEHERT 1,5s1,8] 2 ] 1s2L] 1,6x0,8] 2
1/2u| 2 x0,8| 3
* HUSBEUY WAYANG PP £ JALOSIL 2,1x1,1] 8| 1720 ] 0,B6x1,4| 2 PP TIGA PAYIL 2,1x1,98] 1
(Langl . be luakungt) op 'CASEHENT 2 21,4l 2 | 1/2L| 0,9x1,9 1
" KANTOK D P ' JALOSLE 2.1»1,1] 8 y 1/2L ]| 0,8x1,5] 4 PP TiGA PANIL z,6x1,31 1
PP | CASEMEAT 2.6x1.3] 2 1/7L. 1 D,6x2,1] 1
! KANTGR E £P  [CASEMENT 2,1x1,1' B | 1i/2L| 0,6x1,3i] 1 Pr SATU PAKLL 2,8X1,8) 3
PP CMSEMENT 2 xi.4] v ] 1s2L]0.6%X1,9 3
i RAKTUR KO 11 PP CASEHENT 0,8x0,4] 3 | PP 0,4x 1 1 re SATU PAHIL 1,9x0.8] 3
re CALSEHENT 0,4x0,3] 1 | PP n.8x2.7t 2 (33 SATU PANIL 1,9X1, 1
FP CASEHENT 1,222,2 2 [ 08,6x1,9 1 .
PP CASEHENT 1,5« 1| 1 | PP 0,6x0,2 3 .
RANTOR HO 17 PP | CASEHENT 0,9x 1 | 4 | PP | 0,920,5| 8 EP (GAHYAR PANIL [ 2.6x),3] 2
re FIXED 1,6x 4 | 4 [ ©P 0.9x0,5] 4 PP 2,6x1.7] 1
EP 0,9x0,5) 6
PT ASURANSL saSal PP CASEHERT 1,9x1,8( 4 L/2L| 1 x1,8] 4
IHDURESTA Bt CASEHENT 2,7x2,7]| 4 1/2i.{ 0,8x1,3| 4
1/2L} 0,5x1,7( 1
PT PLATUOR PP CASEHENT 2 x2,5| 3 | P 2 x2,5) 3 PP {LUA PARIL 3,6x2,7] 1
PP CASEHENT 2,7<2,7] 1 | PP 0,9x2,7| t
1/2L 1 1,1x2,7¢ 1
I HAYA TOUR e CASEMENT 1,1x 1 | 4 | PP 0,Bx 1 4 PP TIGA PARIL Z2,1x2.7| 2
PP CASEHENT Zz xt,z2| 2 | /2L 1.8 1 | 2
HUSEUY SENL RUPA) PP JALOSIE 3,5« 2 |59 [ 3 1 x 2 |58, PP TIGA PAMIL 3 x1,6 8
P JALOSIF 1 x 2 |14 PP TIGA PANIL 32,2x1,5] 4
PP .| TIGA PAHIL 4 xt,8| 2
PP TIGA PANIL 3 x1,4] 2
PP TI.GA PANIL 4,5x1,B8] 2
PP TIGA PANIL 2,6x1,3] 2

- Persepgi Punjany
: Jualnt

Selengah Lingxaran
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TABEL  JENDRLA. KISI-KISI DaN PINTy  PERIODE 1901 - 1843
JEHDELA KISI-KISI PINTU
BARGUHAH
2EHTUK T1PE UKURAY | JUN {BEWTUR| UKURAN {JUM{DENTUK! TIPE | ururan 3 Jum
'
TV Le CASEHENT }0,Ux 1 [46 | PP 0,8x 1 56, PP 4 x5,4 1
PP CASEHENT |1,5x0,5(10 | Pr 0,9x 1 56] PP 4 %2,5 1
PP CASEMENT |1,5%X 1 |45 | PP n,8x 1 35
e CASEHERNT 11,5x0,5010 § 1/2L | 1 x 2,57 12
PP "L[XED 1x1 (16 | 172L ] 3 x & 2
43 FIXED 1 x0,4]20
PP FIXED 0,5x0,3] 5
re FIXED 2 x0,3| 5
e F1XED 0,5xC,3| 5
LAHTIOR PAJAR Pe CASEMENT |2,3x1,7] 3 { PP D,7x0,5 2t PE || FRABED 2,3x2,6 2
TAUBURA i’P LOUYRE 0,7x2,5| 6 | PP 2,3x1,3 5
ri LQUVYNE 1,'¥x1,3| 2
P FIXED 0,4x 1 | 4
Pp F1XEL o,x 1] 2
EANTOR 1427 (e) pp JASEHENT  |0,6x 2 ) B | PP D,B6x0,7 | 24 PP SATU PARIL }2.5x 2 1
PP CASERENT  l0,Gx1,5|24 | EP 0,Bx 1 B
by CASEVENT |D,Gxi,5018 | PE a,6x0,7 | 18
1O BA pr CASENENT 12,6x2,G] a | PP 1,230,8 4] PP SATU PANIL | 3 x2,3 1
re CASEHERT 2 x3,2| 4 ’
Bl ASEHERT 2 x1,2} 4
CT SAHUURA e JALDSIE 2 x0,742 | pP 0,8x1,1 4| BP SATU PANIL |2.8x 2 2
INDONES]IA PP CASEHENT 2 x0,7142
PP FIXED 0,5x0.7([21
PE CASEHENT 2 x1,1{ 9
TOBLHL e CASERERT 1,5x0.7]42 pr 1.5x0,7 | 42| PP SATD PARIL (2.4x1,7 2
PP DORY a,5x0,6( 2 | 1721, (1,2x1,7 2
T ASURANGL JASA re JALOSIE 2,)x1,4] 3 er 0,8x 2 2 Pt EHPAT PAHIL [2,.4X1,6 1
RANARIA up JALOGLE 1,a9x 2 | 2 | 2P 0,8x1,6 L
SANTON . C re CASEMERT  |2,5x1,5) 2 | 1/2L [2,5x0,9 21 pp % 2,5%1,86 1
i rr TASEHERT {1,3x3,5| 9 | PP 1,620,0 3
PP 1,6x 1 1
T SKAILA o 2ALOSLF 2,3x 5 135 | pp 1 x1,7 v PP [{DANYAX PAHIL|Z2,8x1.7 3
! pp CASEHENT {2,3x 1 [36 | PP 1 x1,7 3 ;
I'P CASEMEHT (2,3<1,7( 7
P BARDA GUANDA pP CASEMENT  (2,3x0,6(10 | PP D,7x0,6 | 10| ep DUA PANIL ¥3,1x2,2} 2
REKSA PP CASEMENT |2,3xD.B|AD | PP D,7x0,6 | 18| PP PULOS 3,1x2,7 F 1
rp CASEKENT |t,Bx1,8] 4 | PP 1,5x1,8 4
PP 1,5x2,7 2
APT Kewra H1AGA EP CASERERT 1 xt:.5} 9 | 1/2L 11,5x3,6 2| ep DDA PANIL }4,3x3.,6 1
PP FIXED 0,5x0,4y 2 | 1/2L |1,5x3,0 1] ep PULOS 4 x1,8 2
Ny CASEMENT [2.5x3,8( 9
PP FIXED D,6xG,6| 4
PP FIXED 0,6x0,E| 4
T JASA RALARIA PP FIXED 0,521y 3| ep 0,8x0,6 g|' PR 1.6x2,4 1
PP FIXED 0,5x0,5] 9 | PP 1,2x1,2 4
PP CASEBENT 1x1| 8| PP 1,8x 1 1
PP CASEHENT  |1,9x1.9] 4 | 1/2L [1,4x1,3 4
ee CASEHERT |[1,9xi,8( 1 | 1/2L. |1.Bx1,2 1
PP CASEHENT {1,4x1.6f 4
3] T BAHTERA Py CASEHENT {1,6x0.4{12 | 1/2L [1,2x0,9 4 pp SATU PANIL 2 x 3 1
ADHIGUNA Pr CASENERT |1,6xC . 9[13 | 1/2L }1,2xD,9 ]
A l9T CIPTA H1AGA 24 JALOSIE 1x0,5 (32 | PP 1 x 2 8|; PP TIGA PANIL |2,7x1,8 1
FP JALUSIE 1,5x0,3| 8 | BP ix0,5| 161 pp TIGA PaNIL |2,7x1.,8 1
PP RORY 0,4xG,4] 8 | 1/2L |0.8xD,8 2
PP SORH 0,4x0,4|12 | PP 0,2x0,4 | 20
pp NORK 1 x0,8 2 PP 0,8x1,4 | 34
PP CASEHENT |]1,8x1,4 PP 1 x0,7 | 30
PP CAS rﬁn b B&si ii =
ee "Aswhﬂhu'r %n@‘&hﬂ gea, si... | KdrikdPS| Hérdijanto, FIB UI, 1996
ep CASENENT |1,Bx0,7 i
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